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ABSTRAK

ULMI, Analisis Laporan Keuangan sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan pada PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbhk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (dibimbing
oleh Rezki Fani).

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk menghadapi berbagai dinamika ekonomi,
salah satunya Covid-19 yang mempengaruhi Kinerja keuangan pada tahun 2019-2023.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 berdasarkan rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan vyaitu dengan
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Sampel pada
penelitian ini yaitu laporan keuangan lima tahun terakhir PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia pada tahun 2019-2023 berdasarkan rasio likuiditas dari segi
Current ratio dalam keadaan baik, dari segi Quick Ratio dalam keadaan cukup baik
dan dari segi Cash ratio dalam keadaan kurang baik. Berdasarkan rasio solvabilitas
kinerja PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 dari segi Debt to asset
ratio dalam keadaan kurang baik, dari segi Debt to equity ratio dalam keadaan kurang
baik, kemudiaan dilihat dari segi Times interest earned, dalam keadaan tidak baik.
Kinerja PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk berdasarkan rasio aktivitas tahun 2019-
2023 dari segi Inventory turn over dalam keadaan tidak baik, kemudian dari segi
Asset turn over juga dalam keadaan tidak baik dan dari segi Net fixed Asset turn over
dalam keadaan tidak baik. Berdasarkan rasio profitabilitas kinerja PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 dari segi Net profit margin dalam keadaan kurang
baik, kemudian dari segi Return on asset dalam keadaan kurang baik dan dari segi
Return on equity dalam keadaan kurang baik.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan.
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A. Transliterasi

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Fenomena konsonan dalam bahasa Arab digambarkan dalam tulisan
Arab dengan huruf. Dalam sistem transliterasi ini, ada yang diwakili oleh
huruf, ada yang dicatat dengan simbol, dan ada juga yang menggunakan
kombinasi antara huruf dan simbol. Daftar huruf Arab dan transliterasinya
ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut:

Hurf Nama Huruf Latin Nama
Arab

‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- 22 B Be

N T T Te

< Tha Th te dan ha

c Jim J Je

< Ha h ha (dzgs\gnr:)itik di

< Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

: Dhal Dh de dan ha

0 Ra R Er

J Zai Z Zet

S Sin S Es

XVii




o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Shad S bawah)
. de (dengan titik di
< Dad d bawah)
te (dengan titik di
Lk
Ta ! bawah)
A 73 . zet (dengan titik di
bawah
- . Koma terbalik
< keatas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
5 Wau W We
4 Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
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2. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, sama seperti vokal di bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal ganda atau diftong.

a. Dalam bahasa Arab, vokal tunggal yang disebut monoftong
dilambangkan dengan tanda atau harakat. transliterasinya sebagai
berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

b. Diftong dalam bahasa Arab adalah vokal rangkap yang ditunjukkan

dengan simbol yang merupakan kombinasi antara harakat dan huruf.

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G- fathah dan ya Ai adani
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s : kaifa
Jss : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu:

XiX




Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
/L fathah dan alif A a dan garis di
[
atauya __atas
- kasrah dan ya = i dan garis di
atas
P dammah dan o u dan garis di
wau atas
Contoh:
e : mata
0] : rama
J8 : gila
&3 yamiltu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah kata yang berakhir dengan huruf mati atau mendapat
harakat sukun dilambangkan dengan [h]. Jika ada kata yang diakhiri
dengan ta marbutah yang diikuti kata yang menggunakan al- dan
kedua kata

ditransliterasikan menjadi ha. Contoh:

Ll &n)

ALl A5l

5

.~,°S/°“

XX

itu dibaca terpisah, maka ta marbutah

: raudah al-jannah atau raudatul jannah
> al-madinah al-fadilah atau al madinatul fadilah

: al-hikmah




5. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan sebuah perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda

syaddah. Contoh:

(v . rabbana
s . najjaina
Gall  al-haqq
5all : al-hajj

Azl . nu’ima
e . ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka iali transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
08 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyyatau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf¥
(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di
transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Sl : al-syamsu (bukan asysyamsu)
At : al-zalzalah(bukan azzalzalah)
dada : al-falsafah
33 - al-biladu

7. Hamzah

XXi



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contoh:

RS . ta’murina
23 s al-nau’
& lsm L syai’un
&l > umirtu

Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya
kata Al-Qur’an (darQur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afzla bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah (44)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A Eis : Dinullah
Ay : Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
PP PG P+ . Hum firahmatillah
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10.

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi
Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abiui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka
atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnuRusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abit al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abi)

Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit.

= subhanaht wa ta‘ala s

XXiil



aw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = SebelumMasehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
L = daiia

s = (S

prla = alug ale Al La

L =4

O = Ol s

& = Al /la Al

g =0

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj.:Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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...,ayat 4

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-



Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri peternakan memberikan andil terhadap pembangunan
perekonomian nasional sebagai sentra peternakan memberikan peran yang
baik dalam perekonomian nasional. Salah satu subsektor peternakan yang
mengalami pertumbuhan pesat adalah sektor perunggasan dimana menjadi
ujung tombak dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi hewani®. Konsumsi
protein hewani masyarakat Indonesia semakin hari semakin meningkat.
Kualitas hewan ternak sangat ditentukan oleh pakan ternak yang merupakan
salah satu indikator yang berpengaruh terhadap pertumbuhan, daya tahan
tubuh, kesehatan serta produktivitas hewan ternak. Pengendalian kualitas
perlu dilakukan untuk meningkatkan penjualan, mengurangi biaya karena
adanya peningkatan produktivitas serta penurunan pengolahan (rework).

Industri pakan memegang peranan penting dalam budidaya ternak
umumnya, baik ternak non ruminansia (ayam, itik dan ternak babi) dan ternak
ruminansia seperti sapi, kambing, domba dan kerbau. Berbagai informasi dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan berpengaruh 60-70% terhadap
nilai biaya produksi usaha peternakan. Hal ini sangat berdampak pada nilai
keuntungan bagi peternak atau pelaku bisnis dalam menekuni usaha
peternakan. Ketika harga pakan mahal, sementara produktivitas ternak rendah
atau produktivitas tetap, maka keuntungan yang diperoleh menjadi kecil atau

bahkan rugi. Ketersediaan bahan baku pakan dan lokasi produksinya sangat

I Azmi Maulidya, Janti Gunawan, and Dewie Saktia Ardiantono, Perancangan Perencanaan
Dan Pengelolaan Rantai Pasok Produksi Pakan Ternak Unggas Di PT Charoen Pokphand Indonesia
(Tbk) Sidoarjo, Jawa Timur, Jurnal Sains Dan Seni ITS, vol. 8, 2020.



menentukan harga pakan?. Perkembangan Industri Pakan ternak di Indonesia
mulai pesat di tahun 1971, Ketika penanaman modal asing diperbolehkam di
Indonesia, maka di Jakarta berdirilah pabrik makanan indust. Tahun 1990
Industri Pakan Ternak didukung oleh kebijakan pemerintah dalam Keppres
50/81 mengenai ikut campur pemerintah dalam pembatasan jumlah ayam
yang dipelihara setelah itu keluarlah Keppres NO. 22/1990 jumlah ayam
petelur dan ayam pedaging sudah mencapai 9000/ekor/perminggu dan 15.000
ekor/siklus. Dampak ini mendukung industri peternakan sebab permintaan
menjadi meningkat®.

Konsumen industri pakan adalah peternak. Akan tetapi kadang-kadang
kelumpuhan pada konsumen atau usaha peternakan akan berpengaruh pada
industri pakan, seperti adanya Kepres No. 50 tahun 1981 yaitu peraturan
pembatasan pemeliharaan ayam petelur dan ayam pedaging pembatasan
menyebabkan kelesuan pada usaha peternakan unggas berpengaruh terhadap
industri pakan di Indonesia, khususnya industri pakan unggas. Distributor
bahan baku bagi industri pakan sangat menentukan perkembangan industri
pakan. Di Indonesia, pemerintah ikut dalam kegiatan penyediaan bahan baku
bagi industri pakan. Contohnya pemerintah ikut merespon perkembangan
harga kedelai dunia yang terus bergerak naik, Pemerintah telah merumuskan
kebijakan untuk memastikan ketersediaan kedelai dengan harga yang
terjangkau. Demikian juga pemerintah telah membebaskan bea masuk bahan
baku pakan seperti tepung ikan dan mendorong tumbuhnya pabrik tepung ikan
di dalam negeri dan akan menyetop ekspor tepung ikan ke luar negeri®.

Dalam usaha pengembangan ternak harus mempertimbangkan faktor

efisiensi. Nilai efisiensi akan dapat dicapai secara maksimal apabila memiliki

2 Bagau Betty, Meity R. Imbar, and Sonny A. Moningkey, Industri Pakan, ed. Yohanis L.R.
Tulung (Bandung: CV. Patra Media Grafindo Bandung, 2020).

% Fenny R Wolayan, Betty Bagau, and Meity R Imbar, Industri Peternakan (Teknologi Dalam
Industri Pakan), 2023.

4 Wolayan, Bagau, and Imbar.him 5.



kemampuan dalam memilih bibit ternak dan pemberian pakan yang sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu nutrisi. Hal ini mengaplikasi konsep yang
menyatakan bahwa performa ternak dipengaruhi oleh faktor breeding, feeding
dan managemen bagaikan segitiga sama sisi yang mengartikan memiliki
peranan yang sama dalam mencapai suksesnya usaha peternakan. Pakan yang
diberikan harus memenuhi standar gizi yang cukup dan seimbang.

Keberhasilan pembangunan peternakan memang tidak saja tergantung
pada peran industri pakan, karena sesungguhnya terdapat beragam integrasi
yang masih perlu disatukan. Industri pakan ternak merupakan komponen
terpenting dari sekian banyak komponen penting lainnya dalam
pengembangan  subsektor  peternakan.  Sehingga, investasi  untuk
pengembangan bisnis industri pakan dapat menjadi salah satu faktor
pendorong bagi tumbuh kembangnya ragam usaha peternakan dan tentunya
dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi nasional®.

PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk, salah satu perusahaan pertanian
terbesar di Indonesia dengan pangsa pasar yang signifikan dalam industri
pakan unggas dan produk olahan makanan, sebagai pemimpin pasar tentunya
membutuhkan analisis kinerja terhadap laporan keuangannya®. Laporan
keuangan memberikan informasi komprehensif tentang kondisi finansial
perusahaan, termasuk posisi keuangan, Kinerja operasional, dan arus Kkas.
Dengan menganalisis laporan keuangan, pemangku kepentingan dapat menilai
seberapa efisien dan efektif perusahaan dalam mengelola sumber dayanya
serta dalam mencapai tujuan keuangannya. PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
bergerak dalam bidang produksi pakan ternak, pembibitan unggas, serta
budidaya dan pengolahan hasil ternak. Sebagai perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk wajib

5 Betty, Imbar, and Moningkey, Industri Pakan.him 3.
6 Rizki Akbarianto Binas Samudra et al., “Analisis Kinerja Saham Dan Rasio Keuangan Pada
Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA),” Jurnal Sosial Terapan 1, no. 1 (2023): 52-62.



mengungkapkan informasi keuangan secara publik dan berkala. Laporan
keuangan ini mencakup laba rugi, neraca, arus kas, dan laporan ekuitas, yang
semuanya memberikan informasi penting mengenai operasional keuangan
perusahaan. Analisis terhadap laporan-laporan ini akan memberikan wawasan
mengenai efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan
dan bagaimana hal tersebut tercermin dalam likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan aktivitas.

Dalam kurung waktu 2019 hingga 2023, PT. Japfa Comfeed Indonesia
menghadapi berbagai dinamika ekonomi, salah satunya Covid-19 sehingga
mempengaruhi kinerja keuangan. Sebelum pandemi kondisi pasar yang relatif
stabil. Saat pandemi Covid-19 melanda dunia, yang berdampak besar pada
rantai pasok, permintaan konsumen, serta stabilitas harga bahan baku dan
produk, sehingga pada periode tersebut, meskipun pendapatan PT. Japfa
Comfeed Indonesia meningkat, namun laba bersih perusahaan tidak
menunjukkan peningkatan yang sebanding.

Adapun Tabel Laporan Aset dan Laba Rugi PT. Japfa Comfeed

Indonesia Thk tahun 2019-2023.
Tabel 1.1.Kondisi Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun 2019-2023.

Komponen Keuangan (Disajikan dalam jutaan rupiah)
Tahun

Penjualan Laba bersih | Total Aktiva | Total Utang
2019 Rp38.872.084 | Rp1.793.914 | Rp26.650.895 | Rp14.754.081
2020 Rp36.964.948 | Rp1.221.904 | Rp25.951.760 | Rp14.539.790
2021 Rp44.878.300 | Rp2.130.896 | Rp28.589.656 | Rp15.486.946
2022 Rp48.972.085 | Rp1.490.931 | Rp32.690.887 | Rp19.036.110
2023 Rp51.175.898 | Rp945.922 Rp34.109.431 | Rp19.942.219

Sumber Data: Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun 2019-2023.




Tabel 1. 1 menunjukkan bahwa kondisi keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk masih belum stabil, terlihat dari kinerja penjualan, laba bersih,
total aset, dan total utang. Pada tahun 2019, penjualan terccatat sebesar
Rp.38.872.084 juta , namun pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi
Rp.36.964.948 juta. Selanjutnya, pada tahun 2021 penjualan meningkat secara
signifikan menjadi Rp.44.878.300 juta, dan pada tahun 2022 bertambah lagi
menjadi Rp.48.972.085 juta. Untuk tahun 2023, penjualan semakin bertambah
menjadi Rp.51.175.898 juta.

Laba bersih yang dicatat oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk pada
tahun 2019 adalah sekitar Rp.1.793.914 juta. Namun, pada tahun 2020 laba
bersih turun menjadi Rp.1.221.904 juta. Di tahun 2021, laba bersih kembali
mengalami peningkatan menjadi Rp.2.130.896 juta, tetapi pada tahun 2022
kembali menurun m enjadi Rp.1.490.931 juta. Laba bersih pada tahun 2023
tidak menunjukkan kenaikan dibanding tahun sebelumnya, tetap di sekitar
Rp.945.922 juta.

Total aset PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk pada tahun 2019 adalah
Rp.26.650.895 juta. Pada tahun 2020, total aset menurun menjadi
Rp.25.951.760 juta. Namun, di tahun 2021, total aset meningkat dari tahun
sebelumnya menjadi Rp.28.589.656 juta. Pada tahun 2022, total aset
bertambah menjadi Rp.32.690.887 juta, dan di tahun 2023, total aset terus
bertambah menjadi Rp.34.109.431 juta.

Sedangkan total utang pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk pada
tahun 2019 mencapai Rp.14.754.081 juta. Di tahun 2020, total utang sedikit
menurun menjadi Rp.14.539.790 juta. Pada tahun 2021, total utang kembali
meningkat menjadi Rp.15.486.946 juta. Di tahun 2022, total utang naik
menjadi Rp.19.036.110 juta, dan selanjutnya pada tahun 2023 total utang juga
terus meningkat sebesar Rp.19.942.219 juta

Untuk mencapai tujuan perusahaan dan mengetahui seberapa efektif

operasi dalam mencapainya, pengukuran kinerja perusahaan dilakukan secara



berkala. Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul penelitian
yaitu ”Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja Pada PT.Japfa
Comfeed Indonesia Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun
2019-2023".

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan Rasio Likuiditas PT. Japfa

Comfeed Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023 ?

2. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan Rasio Solvabilitas PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023 ?

3. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan Rasio Aktivitas PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023

4. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan Rasio Profitabilitas PT.Japfa
Comfeed Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-2023 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kemampuan kinerja keuangan berdasarkan analisis

rasio likuiditas PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

2. Untuk mengetahui kemampuan Kinerja keuangan berdasarkan analisis
rasio solvabilitas PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

3. Untuk mengetahui kemampuan kinerja keuangan berdasarkan analisis
rasio aktivitas PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2023.



4. Untuk mengetahui kemampuan kinerja keuangan berdasarkan analisis
rasio profitabilitas PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
kemajuan ilmu, khususnya dalam area manajemen keuangan, terutama
dalam hal menganalisis laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat
untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan.

2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan bermanfaat bagi
semua yang terlibat. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan ide
sebagai opsi untuk memecahkan masalah di sektor keuangan, terutama
dalam menilai kinerja keuangan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
berharga bagi penulis selama proses penelitian. Ini akan menjadi

fondasi penting untuk kegiatan riset lainnya di level yang lebih tinggi.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian

sebelumnya yang relavan dengan penelitian ini. Adapun yang telah melakukan

penelitian sebelumnya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Juni Darwin yang berjudul “ Analisis
Laporan Keuangan Sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan Pada
PT.Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia ”’. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja
keuangan pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini meliputi Penelitian deskriptif
kualitatif dimana populasi dan sampel yang digunakan yaitu laporan
keuangan laba/rugi dan laporan neraca PT. Perusahaan Gas Negara
(Persero) Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.
Hasil dari penelitian ini yaitu kinerja keuangan PT. Perusahaan Gas
Negara (Persero) Tbhk dalam tiga tahun terakhir ini dalam keadaan kurang
sehat. Hal tersebut terjadi dikarenakan pendapatan perusahaan pada tiga
tahun mengalami penurunan dan laba perusahaan juga mengalami
penurunan.

Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu terletak pada analisis kinerja laporan keuangan, sedangkan
perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, tahun penelitian, metode

penelitian dan lokasi penelitian.

7 Juni Darwin, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan Pada
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Media
Wahana Ekonomika 15, no. 2 (2019): 42, https://doi.org/10.31851/jmwe.v15i2.2407.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Khairina Ariyanti yang berjudul “Analisis
Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Pt. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk 2016-2018“.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis laporan
keuangan yang selama ini dan yang seharusnya sebagai alat untuk
mengukur Kinerja keuangan pada PT. Dzaky Indah Perkasa Cabang
Sungai Tabuk. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
untuk menjelaskan dan memberikan gambaran mengenai kondisi ataupun
situasi yang menjadi objek penelitian. Dengan teknik analisis data yaitu
menggunakan analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio
pertumbuhan. Penelitian dilakukan pada PT. Dzaky Indah Perkasa
Cabang Sungai Tabuk. Penelitian menunjukkan bahwa PT. Dzaky Indah
Perkasa Cabang Sungai Tabuk selama ini mengukur keberhasilan usaha
dengan cara yang sederhana. Mereka hanya melihat laporan keuangan
yang disusun setiap periode. Seharusnya, setelah melakukan analisis pada
laporan keuangan menggunakan rasio keuangan, kita bisa mengetahui
bahwa kinerja yang baik diperoleh dari likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas. Di sisi lain, Kkinerja yang kurang baik diakibatkan oleh
aktivitas dan pertumbuhan yang tidak optimal.®

Persamaan dari penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
terdahulu yaitu membahas kinerja laporan keuangan dengan
menggunakan rasio, sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu
yaitu menggunakan rasio pertumbuhan, metode penelitian, tahun

penelitian dan lokasi penelitian.

8 Admin_ojs Admin_ojs, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Pada Pt. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk,” Jurnal IImiah Ekonomi Bisnis 6, no.
2 (2020): 218-26.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yowana Agustin yang berjudul
“Analisis Rasio Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada
PT. Kimia Farma Thk Pada Tahun 2019-2021 “. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui rasio profitabilitas sebagai bahan menilai Kinerja
keuangan pada PT. Kimia Farma, Thk. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis rasio profitabilitas sebagai cara untuk menilai kinerja
keuangan PT. Kimia Farma Tbk. dalam laporan keuangan selama tiga
tahun terakhir. Rasio profitabilitas yang dianalisis meliputi Net Profit
Margin (NPM), Return On Equity (ROE), dan Return On Assets (ROA).
Temuan menunjukkan bahwa kinerja keuangan masih belum optimal,
karena hasilnya masih di bawah rata-rata standar industri, menandakan
bahwa pencapaian belum tercapai. Diperlukan peningkatan untuk Net
Profit Margin, Return On Equity, dan Return On Asset meskipun ada
kemajuan setiap tahun.®.

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian yang akan diteliti
yaitu terdapat pada metode penelitian, dan membahas tentang kinerja
keuangan, adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu tahun
penelitian, rasio yang digunakan hanya rasio profibilitas, dan objek
penelitian.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Syaharman, yang berjudul “Analisis
Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan
Pada PT. Narasindo Mitra Perdana”.’® Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja PT. Narasindo Mitra Perdana pada tahun 2019 dan

2020 dengan melihat rasio keuangan. Dalam penelitian ini, data yang

® Ayu Yowana Agustin, “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-2021,” Jurnal limu Manajemen Dan Bisnis 13, no. 1
(2022): 1-7.

10 Syaharman Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja
Perusahaan Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana,” Juripol 4, no. 2 (2021): 283-95.
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digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh melalui wawancara dan
pengumpulan dokumentasi. Dokumentasi tersebut mencakup sejarah
perusahaan, struktur organisasi, serta laporan keuangan untuk tahun 2019
dan 2020, termasuk neraca dan laporan laba rugi. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan deskriptif. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa
rasio keuangan pada tahun 2019 dan 2020 menunjukkan bahwa
perusahaan tidak menunjukkan Kinerja yang baik dalam hal rasio
profitabilitas dan rasio aktivitas. Sementara itu, untuk rasio solvabilitas
dan likuiditas, kinerja keuangan perusahaan telah cukup baik karena
mencapai standar yang ditetapkan untuk rasio keuangan.

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu membahas kinerja laporan keuangan dengan
menggunakan rasio, sedangkan perbedaan dari penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu metode penelitian, tahun
penelitian dan objek penelitian.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ferry Irawan dan Nico Yudha Manurung
yang berjudul “Analisis Economic Value Added (EVA) dan Market Value
Added (MVA) Sebagai alat ukur kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia
Tbk Tahun 2017-2019”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur
Kinerja kinerja keuangan dengan Economic Value Added (EVA) dan
Market Value Added (MVA).!'! Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi kinerja finansial menggunakan Economic Value Added
(EVA) dan Market Value Added (MVA). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi pustaka. Data dan informasi yang digunakan
mencakup laporan keuangan dari PT. Garuda Indonesia Tbhk selama tiga

tahun terakhir, karya-karya sebelumnya, serta data keuangan yang

11 Ferry Irawan and Nico Yudha Manurung, “Analisis Economic Value Added (EVA) Dan
Market Value Added (MVVA) Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Pt Garuda Indonesia Tbk Tahun
2017-2019,” Jurnal Pajak Dan Keuangan Negara (PKN) 2, no. 1 (2020): 31-45.
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diperoleh dari media cetak dan online. Hasil yang didapat dari penelitian
yang dilakukan oleh Ferry Irawan dan Nico Yudha Manurung
menunjukkan bahwa perusahaan mencatat nilai EVA negatif antara 2017
dan 2019, yang berarti perusahaan tidak berhasil dalam menciptakan nilai
tambah bagi para pemegang saham. Untuk tahun 2017 dan 2018, MVA
juga menunjukkan nilai negatif, menunjukkan kegagalan perusahaan
dalam memberikan nilai tambah untuk para investor. Namun, pada tahun
2019, MVA menunjukkan nilai positif karena harga saham perusahaan
naik sebesar 73 persen dibandingkan tahun sebelumnya.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu, mengukur Kkinerja keuangan, yang menjadi pembeda antara
penelitian yang dilakukan oleh saudara Ferry Irawan dan Nico Yudha
Manurung dengan penelitian yang akan diteliti yaitu berfokus pada rasio
Analisis Ekonomic Value Addea (EVA) dan Market Value Added (MVA)
untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, metode penelitian, tahun
penelitian dan objek penelitian.

B. Tinjauan Teori
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah informasi yang menunjukkan situasi
keuangan sebuah perusahaan. Informasi ini dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan tersebut.!? Menurut

Munawair di dalam Buku Wastan Wahyu Hidayah, laporan keuangan

merupakan pencatatan yang menjadi metode utama untuk

mendapatkan informasi tentang keadaan keuangan dan hasil yang

diraih oleh perusahaan.

12 Wastan Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan, Cetakan Pe (Ponogoro:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2018).him 2.
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Menurut Kasmir laporan keuangan adalah dokumen yang
menunjukkan keadaan finansial suatu perusahaan saat ini atau dalam
jangka waktu tertentu.® Keadaan keuangan sebuah perusahaan dapat
dilihat dari dua laporan utama. Yang pertama adalah neraca, yang
menunjukkan posisi keuangan pada suatu tanggal tertentu. Yang kedua
adalah laporan laba rugi, yang menggambarkan Kinerja keuangan
selama periode tertentu. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja dan perubahan
posisi keuangan suatu bank atau perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan tidak hanya penting bagi pihak-pihak dalam bank
atau perusahaan, tetapi juga bagi pihak lainnya. Pemakai laporan
keuangan meliputi investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok,
kreditur, nasabah, otoritas pengawasan, Bank Indonesia, lembaga
penjamin simpanan, pemerintah dan masyarakat.*

Sebuah proses yang memiliki nilai ekonomi dalam ajaran Islam
mengajarkan cara untuk mendapatkan segala sesuatu dengan cara yang
halal dan benar. Sangat disarankan untuk mengelola keuangan usaha
dengan memperhatikan instrumen dan pandangan Islam. Manajemen
keuangan dalam Islam memainkan peran yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, karena selain bisa mendapatkan hasil yang
maksimal, juga dapat memperoleh keridhaan dari Allah Swt.*°

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatur keuangan
dan sumber dana yang diperoleh harus mengikuti prinsip-prinsip yang

sudah ditentukan dalam Islam. Ini mencakup perencanaan,

13 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pert (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010).hIm 66.

14 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah (Yogyakarta: TrustMedia,
2019).him 31

15 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Figh Dan Keuangan (Yogyakarta,
2016).
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pengorganisasian, dan koordinasi semua sumber daya yang ada.
Kegiatan ini sangat penting untuk mendapatkan, mengelola, dan
menggunakan kekayaan yang dimiliki sesuai dengan ketentuan yang
telah Allah gariskan dalam Al-Quran, QS. Al-Bagarah (2): 282 yang
berbunyi:

g V5 Ty Sais g a5 3G A Jal D iy s 13 15kl Gl g
T 2 Gkl V5 400 0 3l b aile coal) Jladly Lo a0 Ao L I ¢ s

Terjemahan:

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya.
Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya).
Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia
menguranginya sedikit pun....... "

Ayat diatas mengandung prinsip-prinsip dasar dalam
mualamah (transaksi ekonomi), yang mengajarkan bahwa setiap
transaksi utang piutang yang melibatkan dua pihak untuk jangka
waktu tertentu harus dicatat secara tertulis dan dilakukan dengan jujur
serta penuh tanggung jawab. Nilai ayat tersebut juga menjadi dasar
pentingnya pencatatan akuntasi. Transaksi utang-piutang, aset,
kewajiban harus dicatat secara sistemastis dan sesuai dengan
kenyataan dan menyajikan laporan keuangan yang transparan dan
akuntabel kepada pemangku kepentingan seperti pemegang saham,
investor, kreditur, dan publik. Manajemen dan akuntan publik

memiliki amanah untuk menyusun laporan keuangan yang jujur, tidak
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dimanipulasi, dan dapat dipercaya. Meskipun kedua belah pihak dapat
saling menipu satu sama lain, keduanya harus mempertanggung
jawabkan perbuatannya didepan Allan SWT. ®Laporan keuangan
dibuat dengan laporan yang sesuai standar keuangan yang berlaku dan
biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan perusahaan memang benar
sesuai dengan bukti transaksi.'’
b. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangannya yang biasa disusun, yaitu:

1) Neraca (balance sheet) merupakan dokumen yang
menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada
waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memberikan penjelasan
tentang jenis serta jumlah aset yang dimiliki, dan juga kewajiban
seperti utang dan ekuitas perusahaan. Memahami posisi
keuangan ini sangat penting untuk mengetahui keadaan finansial
perusahaan pada saat tertentu.

2) Laporan Laba Rugi (income statement) laporan ini menjelaskan
hasil dari kinerja keuangan perusahaan dalam jangka waktu
tertentu. Di dalam laporan tersebut, terdapat informasi tentang
sumber dan jumlah pendapatan yang didapatkan, serta total
pengeluaran dan berbagai jenis biaya yang dikeluarkan dalam
periode itu. Apabila pendapatan melebihi total biaya, perusahaan
dianggap mendapatkan keuntungan. Namun, jika pendapatan
kurang dari total biaya, perusahaan mengalami kerugian.

3) Laporan perubahan modal adalah dokumen yang menunjukkan

informasi tentang jenis dan jumlah modal yang dimiliki oleh

16 | Nyoman Budiono, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2022).hlm 59.

17 Isma Wulandari Pryatna et al., “Penerapan Akuntansi Lingkungan Pada Pam Tirta Karajae
Kota Parepare (Analisis Akuntansi Syariah),” Jurnal Mirai Management 8, no. 3 (2023): 327-35.
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perusahaan saat ini. Selain itu, laporan ini menjelaskan
perubahan yang terjadi pada modal serta alasan di balik
perubahan tersebut. Jika tidak ada perubahan modal dalam
periode tertentu, maka laporan ini tidak perlu disusun. Oleh
karena itu, laporan ini biasanya hanya dibuat jika ada perubahan
pada jumlah atau struktur modal perusahaan.

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan segala
hal yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan yang
mempengaruhi kas, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Laporan ini disusun dengan mempertimbangkan arus
kas yang masuk dan keluar selama periode tertentu. Informasi
yang terdapat dalam laporan ini mencakup kas (uang tunai) dan
aset yang setara dengan kas, seperti saldo di rekening bank atau
alat keuangan yang mudah dicairkan.

Catatan dalam laporan keuangan adalah dokumen yang
memberikan informasi tambahan jika ada keterangan dalam
laporan keuangan yang membutuhkan penjelasan khusus.
Tujuannya adalah untuk membantu pembaca laporan keuangan
memahami rincian atau konteks dari informasi tertentu yang

tidak dijelaskan secara mendetail dalam laporan utama.*®

c. Sifat-sifat dan Karakteristik Laporan Keuangan

Menurut Kasmir laporan keuangan mempunyai sifat® yaitu:

2015).

18 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan ke (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Pertama.Ce (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019).
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1) Laporan keuangan memiliki sifat historis, artinya suatu laporan
keuangan pada saat pembuatannya akan mencakup data dari
masa lampau atau masa yang sudah berlalu dan terlewat dari
pada saat ini. Contohnya, suatu laporan keuangan dibuat
menggunakan data dari satu atau beberapa periode yang telah
berlalu.

2) Laporan keuangan bersifat menyeluruh, artinya suatu laporan
keuangan dibuat berdasarkan ketetapan yang sudah ada. jika
terdapat pembatasan atau laporan keuangan yang dibuat tidak
lengkap maka laporan keuangan tersebut tidak akan memberikan
informasi yang utuh atau menyeluruh dari suatu perusahaan
tersebut.

Menurut Telaumbanua dalam Buku Novi Yanti Karakteristik laporan

keuangan antara lain?:

1) Sesuai dengan standar yang berlaku
Laporan keuangan harus memenuhi standar akuntansi yang
berlaku di negara tersebut,standar keuangan ada beberapa seperti
SAK (Standar Akuntasi Keuangan), PSAK (Pernyataan Standar
Akuntasi Keuangan), IFRS (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan- Internasional Reporting Standards) dan standar
lainnya

2) Relavan
Jika informasi keuangan ingin relevan bagi pengguna laporan,
maka informasi tersebut memiliki kualitas relevan sehingga
dapat memengaruhi keputusan ekonomi bagi para pengguna
laporan keuangan. Selain itu, informasi juga harus bisa

digunakan untuk mengevaluasi peristiwa yang terjadi di masa

20 Yanti, Novi et al., Analisis Laporan Keuangan (Banten: Sada Kurnia Pustaka, 2024).hlm 5-
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lalu, saat ini, dan yang akan datang. Informasi yang berguna
perlu disampaikan.

Tepat waktu

Laporan keuangan harus dibuat sesuai dengan standar dan
peraturan yang berlaku, dan diselesaikan tepat waktu. Setiap
kuartal atau tahun, laporan ini perlu disusun.

Keandalan

Merupakan hal penting dalam penyusunan laporan keuangan
karena informasi yang disajikan harus memiliki kualitas serta
bebas dari kesalahan penyajian atau material.

Dapat dipahami

Laporan keuangan harus mudah dipahami oleh para pengguna
laporan keuangan seperti investor,kreditur dan pihak lain yang
membutuhkan informasi.

Penyajian informasi lengkap

Kelengkapan merupakan syarat laporan keuangan. Kelengkapan
terhadap laporan keuangan memberikan informasi lebih detail
dan jelas terhadap kondisi suatu perusahaan.

Dapat dibandingkan.

Untuk melihat konsidi suatu perusahaan, laporan keuangan harus
dibandingkan sepanjang waktu.Ini memungkinkan pengguna
laporan keuangan untuk menggunakan informasi ini sebagai
dasar untuk menilai perusahaan dan mengevaluasi yang dapat
dilakukan untuk perusahaan yang berbeda dalam periode yang

Sama.

d. Keterbatasan Laporan Keuangan
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Kasmir menyatakan bahwa perusahaan memiliki beberapa
keterbatasan dalam laporan keuangan, yaitu:?!

1) Laporan dibuat berdasarkan data masa lalu, yang berarti informasi
diambil dari data keuangan di periode sebelumnya.

2) Penyusunannya bersifat umum, yang berarti laporan keuangan tidak
ditujukan hanya untuk pihak tertentu, tetapi dapat diakses oleh
semua yang berkepentingan.

3) Proses penyusunan laporan keuangan melibatkan estimasi dan
pertimbangan tertentu, sehingga tidak bisa dipisahkan dari unsur
taksiran taksiran.

4) Prinsip konservatif digunakan dalam menghadapi ketidakpastian,
misalnya dalam situasi yang berisiko, potensi kerugian harus selalu
dicatat meskipun belum pasti terjadi.

5) Laporan keuangan tahunan disusun berdasarkan sudut pandang
ekonomi, yang berarti peristiwa dicatat sesuai dampaknya terhadap
kondisi ekonomi perusahaan, bukan hanya berdasarkan bentuk
formalnya.

2. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan menurut Harahap? merupakan
laporan keuangan tahunan dilakukan untuk memahami hubungan
penting antar elemen dalam laporan keuangan, bukan sekadar melihat
data kuantitafif dan non kuantitatif secara terpisah. Tujuannya adalah
untuk menguraikan informasi ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil
agar dapat mengungkap posisi keuangan yang signifikan. Hal ini

sangat penting dalam membantu pengambilan keputusan yang tepat.

21 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2018).him 16-17.
22 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi Keem (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2018).him 189.
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Menurut Kasmir Zanalisis laporan keuangan merupakan
analisis dilakukan dengan menganalisa kondisi keuangan perusahaan
dilihat dari beberapa aspek yaitu aset (kekayaan), kewajiban (hutang)
dan ekuitas (modal) pada laporan keuangan. Guna mencari tahu
apakah perusahaan mampu meraih target yang sudah ditentukan
sebelumnya atau tidak, hal ini bertujuan untuk memberi gambaran
informasi kekurangan dan kelebihan perusahaan.

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan bagi pihak eksternal bertujuan
untuk memahami kondisi kesehatan perusahaan atau bisnis secara
keseluruhan serta untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan nilai
bisnis. Sedangkan pihak internal menggunakannya sebagai alat
pemantauan untuk mengelola keuangan. Fungsi dari analisis laporan
keuangan juga dapat digunakan jika seseorang ingin melakukan
investasi saham pada sebuah perusahaan, menentukan besaran pajak,
menentukan tingkat kerusakan perusahaan, sebagai bahan evaluasi,
dan lain lainnya.?* Analisis laporan keuangan pada sebuah perusahaan
bertujuan:

1) Menemukan perubahan dalam posisi keuangan perusahaan selama
periode tertentu.

2) Mengevaluasi kinerja manajemen selama tahun berjalan.

3) Memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan.

4) Semua hal tersebut berkaitan dengan posisi keuangan dan tingkat
keuntungan perusahaan, yang bertujuan untuk menentukan langkah-
langkah perbaikan yang perlu diambil.

5) Membantu manajemen dalam mengambil keputusan penting.

23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.
24 lvan Gumilar Sambas Putra et al., Analisis Laporan Keuangan (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2021).him 2-3.
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6) Sebagai bahan pertimbangan bagi investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut.

7) Mengetahui kesalahan yang mungkin terjadi dalam suatu laporan
keuangan.

c. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Kasmir menjelaskan ada dua tipe metode analisis yang biasanya
digunakan dalam analisis keuangan, yaitu, sebagai berikut:

1) Analisis vertikal (statis). Metode ini dilakukan pada satu periode
laporan keuangan saja, biasanya laporan tahunan. Data yang
diperoleh bersifat statis karena hanya mencerminkan keadaan
keuangan perusahaan pada waktu tertentu, sehingga tidak mampu
menunjukkan pertumbuhan perusahaan seiring waktu.

2) Analisis horizontal (dinamis). Metode ini dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan dari beberapa periode yang
berbeda. Tujuannya adalah untuk mengamati tren atau perubahan
dalam kondisi keuangan perusahaan dari waktu ke waktu, sehingga
dapat memberikan gambaran tentang arah perkembangan
perusahaan.

Dari kedua cara tersebut, analisis ini akan mengungkapkan
bagaimana perusahaan tumbuh dari satu waktu ke waktu yang lain. Di
samping itu, ada teknik yang digunakan untuk menilai laporan
keuangan.?® Kasmir mengungkapkan bahwa ada beberapa jenis teknik
untuk menganalisis laporan keuangan, yaitu:

1) Perbandingan laporan keuangan adalah metode analisis yang
dilakukan dengan melihat dua atau lebih laporan keuangan dari

periode yang berbeda. Tujuannya adalah untuk mengamati

%5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018).
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perubahan serta perkembangan keuangan perusahaan seiring
berjalannya waktu.

2) Analisis tren adalah evaluasi laporan keuangan yang dilakukan
untuk mengamati perkembangan data keuangan dari satu waktu ke
waktu lainnya. Umumnya, hasil analisis ini disajikan dalam bentuk
persentase agar perbandingan menjadi lebih mudah.

3) Analisis persentase berdasarkan komponen adalah suatu cara untuk
membandingkan setiap elemen dalam laporan keuangan, baik
neraca maupun laporan laba rugi, dengan jumlah keseluruhan.
Tujuannya adalah untuk memahami seberapa besar proporsi atau
sumbangan dari setiap komponen yang ada.

4) Analisis sumber dan penggunaan dana adalah cara untuk
mempelajari dari mana perusahaan mendapatkan dana dan
bagaimana dana tersebut dipakai dalam periode tertentu.

5) Analisis terhadap sumber dan penggunaan uang tunai adalah suatu
cara untuk mengetahui dari mana uang tunai perusahaan berasal dan
bagaimana uang tersebut digunakan dalam jangka waktu tertentu.

6) Analisis rasio adalah metode yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara berbagai elemen dalam satu laporan keuangan dan
juga antara neraca serta laporan laba rugi. Tujuannya adalah untuk
mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan.

7) Analisis kredit, merupakan proses penilaian untuk menentukan
apakah suatu permohonan kredit layak disetujui oleh lembaga
keuangan seperti bank, berdasarkan kemampuan debitur dalam
membayar kembali pinjaman.

8) Analisis mengenai laba kotor adalah sebuah cara untuk
membandingkan total laba kotor suatu perusahaan dari satu periode
ke periode yang lain. Tujuannya adalah untuk melihat apakah ada

pertumbuhan atau penurunan laba tersebut.
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9) Analisis titik impas atau break even point adalah sebuah metode
untuk menganalisis di tingkat penjualan berapa perusahaan dapat
menutupi semua biaya. Dengan analisis ini, perusahaan dapat
mengetahui kapan mereka tidak akan mengalami kerugian atau
keuntungan.

3. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merujuk pada analisis yang dilakukan untuk
mengevaluasi seberapa baik perusahaan melaksanakan kegiatan
keuangannya sesuai dengan aturan dan prinsip keuangan yang
berlaku.?

Analisis rasio bukan sekedar hitungan angka, tetapi bentuk
evaluasi atas hasil kerja perusahaan yang harus bisa dipertanggung
jawabkan kepada manusia dan Allah Swt. Hal ini sesuai dengan
Quran Surah At-Taubah (9): 105 yang berbunyi:

os § | i *J,:‘w,'g.ef I PRA T PR I PP, DU NI P &
cadl ale () 353505 O3ebally alsl g aSlas all (g yud 15lac) Jag

Vo plast d ey ARih 55
Terjemahan:
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-
Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan
dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang

nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama
ini kamu kerjakan.”

Ayat diatas menjelaskan seruan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW agar menyampaikan kepada umat islam untuk

bekerja dan berusaha, karena Allah, Rasul, dan orang-orang mukmin

% Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, ed. Gita Puspita (Serang:
Desanta Publisher, 2021).him 2-6.
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akan melihat hasil pekerjaan. Segala aktivitas manusia termasuk dalam
bidang ekonomi dan bisnis tidak luput dari pengawasan dan penilaian
maka dari itu perlunya akuntabilitas dan transparasi terhadap hasil dari
suatu pekerjaan. Pelaku bisnis hendaknya memiliki kerangka etika
bisnis yang kuat, sehingga dapat mengantarkan aktivitas bisnis yang
nyaman dan berkah.?’
b. Tujuan Kinerja Keuangan
Terdapat beberapa tujuan dalam menilai kinerja perusahaan yang
bisa diuraikan sebagai berikut:

1) Menilai tingkat profitabilitas (rentabilitas). Tujuan dari hal ini
adalah untuk melihat seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan dalam waktu yang ditentukan. Data ini menunjukkan
seberapa efisien dan berhasilnya perusahaan dalam mengelola
operasinya.

2) Menilai tingkat likuiditas. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban keuangannya
yang harus dibayar dalam waktu dekat. Dengan kata lain,
perusahaan dapat melunasi utang jangka pendek ketika diminta.

3) Menilai tingkat solvabilitas. Tujuan ini bertujuan untuk melihat
kemampuan perusahaan akan menyelesaikan semua
tanggungannya, baik yang jangka pendek maupun jangka panjang,
jika perusahaan tersebut harus dilikuidasi di masa depan.

4) Menilai tingkat stabilitas usaha. Tujuan ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menjalankan usahanya
secara berkelanjutan dan stabil. Ini dilihat dari kemampuannya

dalam membayar bunga dan pokok utang tepat waktu, serta

27 Abdul Hamid Muhammad Kamal Zubair, “Implementasi Etika Dalam Pemasaran Produk
Bank Syariah,” Balance, Ejurnal.lainpare.Ac.1d 1, no. No.1 (2019): 16-34.
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membagikan dividen secara rutin kepada pemegang saham tanpa
menghadapi kesulitan keuangan.
c. Tahapan Analisa Kinerja Keuangan
Ada lima langkah umum untuk menganalisis kinerja keuangan
sebuah perusahaan, yaitu:

1) Menyusun penilaian terhadap informasi laporan keuangan. Tujuan
dari langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan
yang telah dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
secara umum, sehingga data yang diberikan dapat dipercaya dan
memiliki relevansi.

2) Menghitung aspek keuangan. Di tahap ini, cara menghitung
disesuaikan dengan keadaan dan masalah yang sedang ditelaah.
Sasaran dari proses ini adalah agar hasilnya dapat memberikan
kesimpulan yang relevan dengan tujuan analisis.

3) Membandingkan hasil perhitungan yang telah dilakukan. Sesudah
data dihitung, hasil tersebut akan dibandingkan dengan hasil dari
perusahaan lain agar mendapatkan gambaran yang lebih objektif.
Terdapat dua metode umum dalam analisis perbandingan ini:

a) Time Series Analysis, yaitu melakukan perbandingan data
keuangan dari satu periode ke periode lainnya untuk mengamati
perubahan atau pola seiring waktu, biasanya ditampilkan dalam
bentuk grafik.

b) Cross Sectional Approach, yaitu menganalisis perbandingan
rasio keuangan antara perusahaan-perusahaan di industri yang
serupa dan pada periode yang sama.

4) Menginterpretasikan berbagai masalah yang telah ditemukan.
Tujuan langkah ini adalah untuk memahami arti dari data dan
analisis yang sudah didapat, agar dapat mengenali masalah yang

ada dengan lebih mendalam.
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5) Mencari dan memberikan solusi atas permasalahan.
4. Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Menurut Hery, analisis rasio keuangan adalah proses
menganalisis laporan keuangan dengan cara menghubungkan berbagai
data keuangan dalam bentuk rasio.?® Rasio ini didapat dengan melihat
perbandingan antara satu angka dan angka lainnya dalam laporan
keuangan, baik melalui perbandingan antar periode maupun antara
bagian-bagian dalam laporan itu.

Kasmir menyatakan bahwa analisis rasio keuangan adalah
proses yang melibatkan perbandingan angka dalam laporan keuangan.
Proses ini dilakukan dengan membagi satu item keuangan dengan item
lainnya, yang menciptakan rasio guna menilai keadaan serta kinerja
keuangan suatu perusahaan. Dalam rangka menilai kondisi keuangan
dan Kinerja perusahaan, analisis rasio keuangan digunakan. Dengan
adanya rasio keuangan, kita bisa mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam keuangan perusahaan.

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Menurut Kasmir, analisis rasio keuangan terdiri dari empat

jenis rasio, yaitu:

1) Rasio Likuiditas
Kasmir menjelaskan bahwa rasio likuiditas menunjukkan
seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. Terdapat beberapa jenis rasio likuiditas yang meliputi:

28 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Grasondo, 2018).
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a) Current Ratio (rasio lancar)

CR= Aktiva Lancar x 100%

Hutang lancar
Rasio ini merupakan sebuah indikator keuangan yang berfungsi
untuk mengevaluasi seberapa baik sebuah perusahaan dapat
membayar utang jangka pendek yang akan segera datang. Rasio
ini mencerminkan seberapa banyak aset lancar yang siap
digunakan untuk melunasi utang lancar. Semakin tinggi rasio ini,
semakin besar kapasitas perusahaan untuk menutup kewajiban
jangka pendeknya. Jika rasio saat ini adalah 1:1 atau 100%, itu
berarti jumlah aset lancar setara dengan utang lancar, sehingga
perusahaan  dianggap mampu  menyelesaikan  seluruh
kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat.?® Agar
perusahaan memiliki kondisi keuangan yang stabil, nilai aset
lancar harus melebihi total utang lancar.

b) Quick Ratio (rasio sangat lancar)

Aktiva Lancar—persediaan
QR = c x 100%

Hutang Lancar

Rasio ini berfungsi untuk menilai seberapa baik perusahaan
dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar,
tanpa mempertimbangkan nilai persediaan sebagai salah satu aset
yang dipakai untuk membayar utang tersebut. Elemen-elemen
aktiva lancar selain inventori, dianggap paling likuid untuk
menjamin pembayaran hutang pada saat jatuh tempo. Kreditur
akan memperhatikan rasio ini untuk pemberian kredit. Apabila
rasio ini kurang dari 100% maka posisi likuiditas dianggap
kurang baik. Semakin tinggi nilai quick ratio dibandingkan

dengan periode yang lalu maka semakin baik. Nilai persediaan

29 S.E.M.S. Lismawati Hasibuan et al., Analisa Laporan Keuangan Syariah (Medan: Merdeka
Kreasi Group, 2023).him 92.
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bisa mempengaruhi nilai quick ratio artinya jika pertambahan
jumlah persediaan lebih besar dari peningkatan jumlah aktiva
lancar dan jumlah hutang lancar tetap atau bahkan bertambah
maka quick ratio akan semakin kecil.*

c¢) Cash Ratio (rasio kas)

CR:M X 100%

Hutang Lancar
Alat ini berfungsi untuk menilai seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menyediakan uang tunai untuk melunasi
utang-utang yang dimilikinya.3! Ketersediaan uang tunai dapat
dilihat dari adanya dana kas atau yang setara dengan kas seperti
rekening giro, dan lain-lain..
2) Rasio Solvabilitas
Kasmir menyatakan bahwa rasio solvabilitas adalah indikator
yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana utang perusahaan
membiayai aset-asetnya.®? Rasio ini juga digunakan untuk menilai
seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya,
baik yang harus dibayar dalam waktu dekat maupun yang lebih
lama. Ada tiga jenis rasio solvabilitas yang biasa digunakan, yaitu:

a) Debt to Asset Ratio (rasio utang terhadap aset)

_ Total Liabilitas

DAR = Total Asset X 100%

Rasio utang terhadap aset adalah ukuran yang dipakai untuk
menilai sejauh mana utang perusahaan berperan dalam
membiayai aktiva yang dimiliki. Jika rasio ini semakin tinggi,

hal tersebut menandakan bahwa perusahaan berada dalam posisi

% S.E.M.M.C.S.T. Burhanuddin Bani, S.E.M.M.C.P.S. Wardati Arfani, and P Adab,
Manajemen Laporan Keuangan (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2024).him 43.

81 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 134-138.

32 Kasmir.him 153-161.
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yang kurang baik, yang dapat mengurangi kepercayaan dari para
pemberi pinjaman, dan sebaliknya.

b) Debt to Equity Ratio (rasio utang terhadap modal)

Total Debt
DER=———
Total Ekuitas

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara uang yang diperoleh

X 100%

dari kreditur dengan uang yang disediakan oleh pemilik bisnis.
Selain itu, rasio ini juga menggambarkan seberapa besar proporsi
dari modal perusahaan yang digunakan sebagai jaminan untuk
membayar utang-utang yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi
rasio DER merupakan tanda yang kurang baik bagi kreditur
karena memiliki risiko yang lebih tinggi untuk menanggung
kegagalan yang bisa terjadi. Sebaliknya bagi perusahaan maka
dengan rasio DER yang rendah berarti pendanaan lebih banyak
berasal dari perusahaan daripada pihak kreditur sehingga ketika
mengalami gagal bayar dapat dikurangi dari aktiva perusahaan.
DER yang semakin tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk melunasi utangnya semakin rendah karena ekuitas
perusahaan lebih banyak dibiayai dari utang sehingga ketika
jatuh tempo perusahaan bisa tidak mampu untuk melunasi
utangnya karena tidak memiliki aktiva lagi.

c) Times Interest Earned Ratio

EBIT
Bunga (Interest)

Times Interest Earned = X 100%.

Times Interest Earned adalah rasio untuk mencari jumlah kali
perolehan bunga. Semakin tinggi rasio times interest earned
semakin tinggi pula dana pinjaman yang didapatkan oleh

kreditor begitu pula sebaliknya. Atau dapat diartikan semakin

33 N Adib and A Ghofar, Investasi Saham: Konsep Dasar Dan Kiat Praktis Dalam Berbisnis
Saham (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2021).hlm 20-21.
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baik karena menunjukka jika perusahaan mampu dalam
memenuhi  kewajiban untuk membayar utang bunga.3
Sebaliknya, bila nilai rasio TIER ini semakin rendah, maka
kemampuan perusahaan dalam membayar utang utangnya pun
kian rendah. 3°
3) Rasio Aktivitas
Wardiyah menyatakan bahwa rasio aktivitas merupakan ukuran
yang dipakai untuk menilai seberapa baik perusahaan menggunakan
sumber daya yang ada padanya.*®* Menurut Kasmir, rasio ini
berfungsi untuk menilai seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
aset yang ada. Oleh karena itu, rasio aktivitas digunakan untuk
mengukur seberapa efektif perusahaan mengatur berbagai sumber
daya, seperti dalam aspek penjualan, pengelolaan inventaris,
pengumpulan utang, dan kegiatan operasional lainnya. Rasio ini
juga membantu menilai sejauh mana perusahaan mampu
menjalankan aktivitas uasahanya secara efisien dalam keseharian.®’
Rasio yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Inventory turn over (rasio perputaran persediaan)

Pendapatan

Inventory turn over = X 100 %

Persediaan

Perputaran persediaan adalah ukuran yang menunjukkan
seberapa cepat investasi dalam barang disimpan dan digunakan
dalam suatu waktu tertentu. Jika angka ini tinggi, artinya jumlah
barang yang tersisa sedikit, yang menandakan perusahaan
beroperasi dengan efisien. Namun, jika angka perputaran

persediaan rendah, berarti lebih banyak dana yang tertahan

3 Adib and Ghofar.him 20-21

% Lismawati Hasibuan et al., Analisa Laporan Keuangan Syariah.hlm.136.

36 Wardiyah Mia Lasmi, Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Pustaka Setia, 2017).

37 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, ed. Suwito, Edisi pert (Jakarta: Kecana Predana
Media Group, 2010).him 113.
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dalam bentuk barang dagangan, yang menandakan efisiensi yang
buruk.®® Artinya, angka rasio yang rendah ini menunjukkan
bahwa barang-barang menumpuk di penyimpanan karena
penjualan yang lambat, dan situasi ini bisa mengurangi tingkat
pengembalian investasi perusahaan.

b) Asset Turn Over (rasio perputaran aset )

Pendapatan
Total Aset

Asset turn over = X 100 %

Perputaran aset, rasio ini berfungsi untuk mengevaluasi seberapa
efisien suatu perusahaan dalam mengelola semua aset yang
dimiliki dan menilai berapa banyak penjualan yang diperoleh
dari setiap rupiah aset yang ada. Rasio yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa produkivitas aset dalam menghasilkan
penjualan semakin baik dan kemampuan untuk menghasilkan
keuntungan dari operasinya juga meningkat.*

c) Net Fixed Asset Turn Over (rasio perputaran total aset)

Pendapatan

Net Fixed Asset Turn Over = :
Total Aktiva Tetap (net)

X 100 %

Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa sering investasi pada
aset tetap bergerak dalam suatu periode tertentu. Dengan
demikian, rasio ini berfungsi untuk mengevaluasi apakah
perusahaan sudah memaksimalkan penggunaan aset tetapnya
atau tidak.*® Perhitungan rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan dalam menggunakan aset tetap untuk menghasilkan
penjualan. Jika nilai rasio ini rendah, ini bisa berarti bahwa

kapasitas aset tetap perusahaan terlalu besar, ada aset tetap yang

38 Hery, Analisis Laporan Keuangan : Intergrated and Comperhesive Edtion (Jakarta: PT
Grasindo, 2023).him 182.

% S.E.M.AAIM.T.A.C.A.C.C. Temy Setiawan, Mahir Akuntansi Untuk Usaha Mikro, Kecil,
Dan Menengah (Jakarta: Bhuana limu Populer, 2022).him 87.

40 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 175.
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tidak dimanfaatkan secara optimal, atau perusahaan telah
melakukan investasi berlebihan dalam aset tetap dibandingkan
dengan hasil produksi atau penjualannya.** Sebaliknya, jika rasio
ini meningkat, maka penggunaan aset tetap menjadi lebih efisien
dan efektif dalam mendukung operasi perusahaan.

4) Rasio Profitabilitas

Fahmi menyatakan bahwa rasio profitabilitas berfungsi sebagai
alat untuk mengevaluasi seberapa baik manajemen bekerja secara
keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah keuntungan yang
diraih perusahaan, baik terkait dengan total penjualan maupun
investasi yang dilakukan.*> Tingkat profitabilitas yang tinggi
dimiliki oleh perusahaan menunjukkan efisiensi terhadap
pertumbuhan dalam menghasilkan laba dari aktivitasnya, dengan
adanya pertumbuhan ini, investor akan tertarik, sebaliknya
profitabilitas yang rendah berdampak pada masalah potensial
seperti biaya yang tinggi atau kurangnya pendapatan.

Kasmir menyatakan bahwa rasio profitabilitas berfungsi
sebagai alat untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu.** Ada tiga
rasio profitabilitas yang digunakan yaitu:

a) Net Profit Margin (margin laba bersih)

Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

Margin On Sales = x 100%

Margin Laba Bersih merupakan sebuah rasio yang berfungsi

untuk menilai seberapa besar keuntungan yang diperoleh

41 .G.B.N.P. Putra, I.A.D.P. Maharani, and D Soraya, Kewirausahaan (Bandung: Nilacakra,
2021). him 112

42 Fahmi L, Analisa Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2017).

3 Trian Fisman Adisaputra Makmur, Mariam, Muhammad Taufik, “Pengaruh Bi Rate Dan
Nilai Tukar Mata Uang Terhadap Profitabilitas Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,”
MONETA: Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah 01 No.02 (2023): 54-70.

44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 202-206.
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perusahaan. Hal ini dicapai dengan membandingkan laba bersih,
setelah dikurangi pajak dan bunga, dengan total penjualan. Jika
persentase rasio ini semakin tinggi, maka keuntungan yang
didapat perusahaan dari setiap penjualan juga semakin besar.

b) Return On Asset (ROA)

ROA = Laba Bersih % 100%

Total Aset

ROA merupakan indikator yang mengukur seberapa efektif
manajemen beroperasi dalam memanfaatkan semua aset
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Nilai ROA yang
semakin besar menunjukkan kinerja perusahaan yang lebih baik,
sebab ini berarti aset yang dimiliki dapat menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi. Di sisi lain, jika nilai ROA rendah,
itu artinya laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam aset juga masih kecil, atau bisa jadi
menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu bergantung pada
utang sebagai sumber pendanaan.*
¢) Return On Equity (ROE)

Laba Setelah Pajak dan Bunga
Total Ekuitas

ROE adalah sebuah perbandingan yang digunakan untuk

ROE = X 100%

mengevaluasi seberapa banyak keuntungan bersih (setelah pajak)
yang dihasilkan dari penggunaan modal pribadi. Jika nilai rasio
ini semakin tinggi, itu berarti manajemen semakin efektif dalam
mengelola dan menggunakan modal yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.*®

c. Penggunaan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

4 Ardi Gunardi and Erik Syawal H. Jaja Suteja Alghifari, Keputusan Investasi Dan Nilai
Perusahaan Melalui Efek Moderasi Corporate Social Responsibility Dan Profitabilitas: Teori Dan
Bukti Empiris (Surabaya: SCOPINDO MEDIA PUSTAKA, 2022).him 24.

46 Putra, Maharani, and Soraya, Kewirausahaan.hlm 133.
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Analisis rasio digunakan oleh tiga kelompok utama yaitu:

1) Manajer perusahaan menggunakan rasio keuangan sebagai alat
bantu untuk menganalisis kinerja operasional, mengendalikan
aktivitas bisnis, serta melakukan perbaikan dalam pengeloaan
perusahaan.

2) Analis kredit, sebagai petugas kredit di bank atau analis peringkat
obligasi, memanfaatkan rasio keuangan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya.

3) Analis saham menggunakan rasio keuangan untuk menilai efisiensi
operasiona, tingkat risiko, serta potensi pertumbuhan perusahaan di
masa depan.

Meskipun penggunaan analisis rasio dapat memberikan wawasan
yang bermanfaat mengenai operasional dan situasi keuangan suatu
perusahaan, analisis rasio juga memiliki keterbatasan, antara lain®’:

1) Sukar diterapkan pada perusahaan dengan banyak divisi.
Perusahaan besar dengan banyak divisi yang berbeda-beda
industrinya  mungkin akan sulit menentukan perusahaan
pembanding yang tepat. Pada kenyataannya, analisis rasio
keuangan lebih mudah diterapkan untuk perusahaan kecil dengan
bidang usaha yang terbatas.

2) Kebanyakan perusahaan ingin lebih baik dibandingkan rata-rata
industri, sehingga bila hanya mencapai Kinerja rata-rata tidaklah
terlalu baik.

3) Inflasi dapat memberikan distorsi yang buruk pada neraca
perusahaan nilai yang dicatat seringkali sangat berbeda dengan

nilai “sebenarnya”. Lebih jauh, karena inflasi mempengaruhi

47 Joel F.Houston F.Brigham, Eugene, Fundamentals Of Management, Edisi kede (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 1999).him.him 101-102.
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beban penyusunan dan biaya persediaan, maka laba juga akan
terpengaruh.

4) Faktor-faktor musiman juga dapat mendistorsi analisis rasio.
Misalnya, rasio perputaran persediaan untuk produsen pemroses
makanan akan sangat berbeda jika penyajian angka persediaan di
neraca dilakukan sebelum musim pengalengan dan sesudah musim
pengalengan.

5) Teknik merekayasa laporan keuangan, disebut juga palsuan data
(window dressing), jika tidak berhati-hati,pengguna laporan
keuangan dapat saja terkecuh dengan angka-angka pada laporan
keuangan. Menjelang tutup buku, perusahaan sengaja meminjam
uang tunai untuk disimpan beberapa hari sehingga akan
menambah kas pada neraca dan menjadikan tingkat likuiditas
perusahaan tampak baik.

6) Praktik akuntasi yang berbeda dapat mendistorsi perbandingan.
Seperti penilaian persediaa serta metode penyusutan dapat
mempengaruhi  laporan keuangan dan dengan demikian
mendistorsi perbandingan diantara perusahaan.

7) Sangat sulit menyamaratakan apakah suatu rasio tertentu “baik”
atau “buruk”.

8) Suatu perusahaan mungkin memiliki beberapa rasio yang
kelihatan “bagus” dan yang lainnya kelihatan “buruk”, yang
membuat sulit untuk menyatakan apakah perusahaan tersebut kuat
atau lemah.

d. Standar Penilaian dalam Analisis Rasio
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Hasil analisis rasio keuangan baru bermakna jika sudah dikaitkan
denga suatu stnadar tertentu.*® Terdapat empat macam standar dalam
analisis rasio yaitu:

1) Rata-rata industri. Perusahaan membandingkan rasio-rasionya
dengan rasio rata-rata industri.

2) Perusahaan paling unggul. Mungkin sulit memperoleh data rata-rata
industri  lengkap. Untuk mengatasinya, perusahaan cukup
membandingkan rasionya dengan rasio perusahaan paling unggul di
bidang yang sama.

3) Data historis. Perusahaan membandingkan rasionya dengan rasio
tahun-tahun yang lalu.

4) Anggaran serta realisasinya. Perusahaan membandingkan rasio
berdasarkan anggaran (rencana) dengan realisasinya.

C. Kerangka Konseptual
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio laporan keuangan

terhadap kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun 2019-
2023. Berikut uraian konseptual pada Pt. Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun
2019-2023.

Analisis laporan keuangan adalah proses menilai dan memahami
posisi keuangan, Kkinerja operasional, serta prospek masa depan suatu
perusahaan berdasarkan laporan keuangannya. Untuk PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk (JPFA) selama periode 2019-2023, analisis ini berfokus
mengenai informasi keuangan yang terdapat dalam laporan tahunan sebuah
perusahaan. Laporan tersebut meliputi laporan laba dan rugi, neraca, laporan
arus kas, serta catatan yang berkaitan dengan laporan keuangan.Laporan laba
rugi PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk (JPFA) untuk periode 2019-2023

48 Handono Mardiyanto, Inti Sari Manajemen Keuangan (Jakarta: Grasindo, n.d.).hIm 53.
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memberikan gambaran tentang Kkinerja operasional perusahaan, termasuk

pendapatan, beban, dan laba yang dihasilkan setiap tahunnya.

1.

Neraca PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk (JPFA) memberikan gambaran
posisi keuangan perusahaan, yang mencakup aset, liabilitas, dan ekuitas
pada akhir setiap tahun.

Laporan perubahan modal menunjukkan perubahan dalam ekuitas
perusahaan dari tahun ke tahun. Komponen utama yang memengaruhi
perubahan modal JPFA meliputi laba bersih, dividen yang dibagikan, serta
pendapatan komprehensif lainnya.

Laporan arus kas memberikan gambaran tentang aliran masuk dan keluar
kas perusahaan, yang mencakup aktivitas operasional, investasi, dan
pendanaan.

Catatan atas Laporan Keuangan, memberikan rincian penting yang
meningkatkan transparansi dan memungkinkan analisis mendalam
terhadap laporan keuangan JPFA.

Rasio keuangan berfungsi untuk menilai prestasi keuangan, kestabilan,

dan efektivitas operasional PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) dari

tahun 2019 hingga 2023. Berikut adalah rasio yang digunakan untuk menilai

kinerja keuangan di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk antara tahun 2019-

2023.

1. Rasio Likuiditas untuk menilai kemampuan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio Solvabilitas untuk mengevaluasi kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbhk dalam melunasi semua kewajibannya, baik yang jangka
pendek maupun yang jangka panjang.

3. Rasio Aktivitas untuk melihat seberapa efektif PT. Japfa Comfeed

Indonesia Tbk dalam memanfaatkan dan mengoperasikan aset modal

yang dimilikinya.
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4. Rasio Profitabilitas untuk menilai seberapa baik PT. Japfa Comfeed

Indonesia Thk menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu.
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola aset, dan
memenuhi kewajiban.  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA)
menggunakan berbagai indikator keuangan untuk mengukur Kinerjanya, yang
meliputi aspek Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas. Berikut

Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai performa finansial pada PT.

Japfa Comfeed Indonesia Thk dari tahun 2019 hingga 2023 adalah sebagai

berikut.

1. Rasio Lancar, yaitu ukuran yang menilai kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset
lancar yang dimiliki.

2. Rasio Cepat, rasio ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam menuntaskan kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aset yang sangat likuid, tanpa
memperhitungkan persediaan.

3. Rasio Kas, rasio ini menunjukkan kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan uang tunai dan setara kas yang tersedia.

4. Rasio Utang terhadap Aset, mengukur seberapa besar persentase total aset
yang dibiayai melalui utang.

5. Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER), mengukur perbandingan modal PT.
Japfa Comfeed Indonesia Thk yang diperoleh dari utang dibandingkan
dengan ekuitas pemegang saham.

6. Rasio Waktu Pendapatan Bunga (TIE), merupakan ukuran finansial yang
digunakan untuk menilai kemampuan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

dalam membayar kewajiban bunga utang berdasarkan laba operasional



10.

11.

12.
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yang diperoleh. Rasio ini mengukur seberapa banyak laba operasional
yang tersedia untuk membayar bunga utang perusahaan.

Inventory Turnover mengukur seberapa efisien Pt. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam mengelola persediaan barang dan seberapa cepat
persediaan dapat dijual atau digunakan dalam operasi selama periode
tertentu.

Asset Turnover Ratio mengukur seberapa efisien Pt. Japfa Comfeed
Indonesia Thk menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan.

Net Fixed Asset Turnover mengukur seberapa efisien Pt. Japfa Comfeed
Indonesia Thk menggunakan aset tetap (seperti pabrik, mesin, dan
peralatan) untuk menghasilkan pendapatan.

Net Profit Margin (NPM), mengukur seberapa banyak laba bersih yang
dapat dihasilkan dari setiap unit pendapatan yang diperoleh.

Return on Assets (ROA), mengukur efisiensi Pt. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba.

Return on Equity (ROE), mengukur kemampuan Pt. Japfa Comfeed

Indonesia Thk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham.



Analisis Laporan Keuangan

(Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas,
Laporan Perubahan Modal, Laporan Catatan Atas
Laporan Keuangan).

Indikator Kinerja Keuangan

(Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas,
Rasio Profitabilitas )

Pengukuran Kinerja Keuangan

(Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Debt to Asset
Ratio, Debt to Equity Ratio, Times Interest Earned Ratio,
Inventory Turn Over, Asset Turn Over, Net Fixed Asset
Turn Over, Net Profit Margin, Return On Asset, Return

On Equity)

Kinerja Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

Gambar. 2. 1. Kerangka Konseptual.
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D. Hipotesis
Sugiyono menyebutkan bahwa hipotesis adalah respons sementara

untuk permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Karena sifatnya yang
sementara, bukti kebenarannya perlu diuji dengan data empiris yang
terkumpul.*® Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut:
H1= Diduga Kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio likuiditas PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 Dalam Keadaan
Sangat Baik.
H2= Diduga Kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio solvabilitas PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 Dalam Keadaan
Sangat Baik.
H3= Diduga Kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio aktivitas PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 Dalam Keadaan
Sangat Baik.
H4= Diduga Kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio profitabilitas PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023 Dalam Keadaan
Sangat Baik.

49 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi;Dilengkapi Dengan Metode R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2018).



BAB I
METODE PENELITIAN
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek. Ini
termasuk jenis penelitian, tempat dan periode penelitian, fokus penelitian, tipe dan
asal data, cara pengumpulan data, pengujian keabsahan data, serta metode analisis
data.
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.® Menurut Sugiyono,
penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filosofi
positivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel
tertentu. Data dikumpulkan menggunakan alat atau instrumen penelitian,
dan analisis dilakukan dalam bentuk kuantitatif atau numerik. Metode ini
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini adalah deskriptif. Sesuai
dengan penjelasan dari Sugiyono, pendekatan deskriptif bertujuan untuk
menganalisis informasi dengan cara menjelaskan atau menggambarkan
data yang telah diperoleh sesuai dengan realitas yang ada, tanpa adanya

modifikasi atau manipulasi.®!

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang terletak di Sulawesi Selatan tepatnya di JI. A. P. Pettarani

No.9, Sinrijala, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar.

0" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2019).him 16-17.
51 Sugiyono.him 206.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini diperkirakan akan memakan waktu sekitar satu bulan,
atau dapat disesuaikan dengan berapa lama penulis perlu untuk
menyelesaikan penelitian tersebut.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah ruang luas yang terdiri
dari objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu
yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulan.
Dalam konteks penelitian ini, populasi mencakup seluruh laporan
keuangan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2023.
2. Sampel
Sugiyono menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari total dan
sifat-sifat yang dimiliki oleh populasi tersebut.’? Dalam penelitian ini,
kriteria sampel adalah laporan keuangan dari PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2019 hingga 2023.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis-jenis Data
a. Data kualitatif adalah tipe data yang muncul dalam bentuk kata-kata,
kalimat, cerita, bahasa tubuh, ekspresi wajah, diagram, gambar, serta
foto.>® Data yang mendukung penelitian ini seperti gambaran umum
karyawan perusahaan sebagai objek penelitian.
b. Data kuantitatif adalah informasi yang berupa angka atau data

kualitatif yang telah diubah menjadi angka.

52 Sugiyono.hlm 126-127.
53 Sugiyono.hlm 9.
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2. Sumber Data
Data sekunder merujuk pada sumber informasi yang tidak secara
langsung memberikan data untuk pengumpulan, seperti melalui orang lain
atau dokumen.®* Data sekunder dari studi ini adalah laporan keuangan
tahunan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk untuk periode 2019-2023, yang

diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.Indonesia.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam studi ini adalah
dokumentasi. Ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan
data melalui pemeriksaan arsip serta dokumen yang sudah ada.*® Data ini
adalah laporan keuangan tahunan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk
untuk periode 2019-2023. Proses pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode kuantitatif pendekatan deskriptif, yang
memanfaatkan rumus rasio keuangan untuk mengkaji permasalahan yang
ada berdasarkan pada laporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
dari tahun 2019 hingga 2023..
2. Pengolahan data
Data atau informasi Informasi yang telah dikumpulkan selanjutnya
dianalisis dengan memeriksa data melalui berbagai rasio keuangan. Rasio
yang diperiksa mencakup likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan

profitabilitas.

54 Sugiyono.him 296.
% Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantiatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2016).him. 25.
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi dari operasional variabel yang digunakan pada penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah variabel yang dipengaruhi,
di mana variabel ini menjadi hasil dari pengaruh variabel bebas. Kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk tahun 2019-2023 diartikan
sebagai kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan
secara efektif dan efisien guna mencapai profitabilitas dan stabilitas
keuangan yang diukur melalui indikator-indikator keuangan.
Rasio Keuangan pada penelitian ini digunakan untuk menilai kinerja PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk selama periode 2019 hingga 2023
berdasarkan laporan keuangan. Melalui analisis rasio keuangan, kita dapat
mengenali baik kekuatan maupun kelemahan dalam kondisi keuangan
sebuah perusahaan. Dalam studi ini, rasio keuangan berperan sebagai
variabel yang tidak tergantung yang memberikan dampak atau menjadi
alasan terjadinya perubahan pada variabel yang dipengaruhi. Dalam
penelitian ini terdapat empat variabel yang tidak tergantung, yaitu:

a. Rasio Likuiditas digunakan untuk menilai sejauh mana PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk dapat memenuhi kewajiban jangka pendek
yang dimilikinya.

b. Rasio Solvabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk dapat memenuhi semua kewajibannya, baik
yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Rasio Aktivitas digunakan untuk menilai seberapa baik PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk dalam menjalankan atau mengelola sumber
daya modal yang dimiliki oleh perusahaan..

d. Rasio Profitabilitas Digunakan untuk menilai seberapa baik PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk dapat meraih keuntungan dalam jangka waktu

tertentu.
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G. Instrumen Penelitian.

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data yang
dipakai untuk mendapatkan informasi dalam suatu penelitian.® Penelitian ini
memerlukan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Data
data tersebut berupa laporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
tahun 2019-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H. Teknik Analisis Data.

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif, yang melibatkan penghitungan untuk mengukur tingkat likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas yang digunakan sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio ( Rasio Lancar)

_ Aktiva Lancar

CR=—— x100%

Hutang lancar

Tabel. 3.1 Standar Industri Current Ratio

Standar Industri Kriteria
200% s/d 250% Sangat baik
150% s/d 200% Baik
100% s/d 150% Cukup Baik
50% s/d <100% Kurang Baik

< 50% Sangat Kurang Baik

Sumber : Kasmir (2013)

% Supriyadi, Pengembangan Instrumen Penelitian Dan Evaluasi (Jawa Tengah: Penerbit
NEM, 2020).him 2.



b. Quick Ratio( Rasio Cepat )

Aktiva Lancar—persediaan
= X 100%

R =
Q Hutang Lancar

Tabel. 3.2. Standar Industri Quick Ratio

Standar Industri Kriteria
150% Sangat Baik
100% s/d 150% Baik
50% s/d 100% Cukup Baik
25% s/d <50% Kurang Baik

<25%

Sangat Kurang Baik

Sumber : Kasmir (2013)
c. Cash Ratio ( Rasio Kas)

EER KostEfckn o 100%

_Hutang Lancar

Tabel. 3. 3. Standar Industri Rasio Cash Ratio

Standar Industri Kriteria
50% Sangat Baik
30% s/d 50% Baik
25 % s/d 30% Cukup Baik
10% s/d < 25% Kurang Baik
< 10% Sangat Kurang Baik

Sumber : Kasmir (2013)
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2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to Asset Ratio (rasio utang terhadap aset)

DAR =

Total Liabilitas
Total Asset

X 100%

Tabel.3.4 Standar Industri Rasio Debt to Asset Ratio

Standar Industri Kriteria
<35% Baik
>35% Kurang Baik

Sumber : Kasmir (2019)

b. Debt to Equity Ratio (rasio utang terhadap modal)

DER =

Total Debt
Total Ekuitas

X 100%

Tabel.3.5. Standar Industri Rasio Debt to EquityRatio

Standar Industri Kriteria
<80% Baik
>80% Kurang Baik
Sumber : Kasmir (2019)
. Times Interest Earned Ratio
Times interest earned = = x 100%

Bunga (Interest)

Tabel.3.6. Standar Industri Rasio Times Interest Earned

Standar Industri
10 kali
Sumber : Kasmir (2019)

3. Rasio Aktivitas

a. Inventory turn over (rasio perputaran persediaan)

Inventory turn over =

Pendapatan
Persediaan

b. Asset Turn Over (rasio perputaran aset )

Asset turn over =

Pendapatan

x 100 %

Aset Tetap Bersih

X 100 %
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c. Net Fixed Asset Turn Over (rasio perputaran total aset)

Pendapatan

Net Fixed Asset Turn Over = ,
Total Aktiva Tetap (net)

X 100 %

d. Standar Industri Rasio Aktivitas
Tabel. 3.7. Standar Industri Rasio Aktivitas

No Jenis Rasio Standar Industri
1 Inventory Turn Over 20 kali
2 Asset Turn Over 2 kali
3 Net Fixed Asset Turn 5 kali
Over

Sumber : Kasmir (2018).
4. Rasio Profitabilitas

a. Net Profit Margin (margin laba bersih)

Margin On Sales —taba Bersih 9000

Pendapatan

Tabel.3.8. Standar Industri Rasio Net Profit Margin

Standar Industri Kriteria
>20% Baik
< 20% Kurang Baik

Sumber: Kasmir (2019)
b. Return On Asset (ROA)

ROA = Laba Bersih % 100%

Total Aset

Tabel.3.9. Standar Industri Rasio ROA

Standar Industri Kriteria
>30% Baik
< 30% Kurang Baik

Sumber : Kasmir (2019)



c. Return On Equity (ROE)

Laba Setelah Pajak dan Bunga
Total Ekuitas

Tabel.3.10. Standar Industri Rasio ROE

ROE = X 100%

Standar Industri Kriteria
> 40% Baik
< 40% Kurang Baik

Sumber : Kasmir (2019)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk untuk tahun
2019, 2020, 2021, 2022dan 2023 bisa mengukur kemampuan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
a. Current Ratio ( Rasio lancar )
Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan dengan menggunakan
Current Ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019-2023.
Tabel 4.1 Laporan Keuangan Menggunakan Current Ratio Tahun 2019-

2023.
No Tahun Aktiva Lancar | Hutang Lancar | Rasio Lancar
1 |2019
Triwulan 1 13.056.886 7.677.794 170,06%
Triwulan 2 13.392.488 8.641.610
Triwulan 3 13.082.370 8.801.084
Triwulan 4 12.873.148 7.741.958
2 | 2020
Triwulan 1 13.951.031 7.575.918
Triwulan 2 14.029.633 8.121.444
Triwulan 3 12.891.996 7.025.540
Triwulan 4 11.745.138 6.007.679
3 | 2021
Triwulan 1 18.529.692 10.491.487
Triwulan 2 16.198.903 8.974.022
Triwulan 3 15.480.351 8.966.601
Triwulan 4 14.161.153 7.064.166
4 | 2022
Triwulan 1 15.719.276 8.101.012
Triwulan 2 18.119.607 9.520.711
Triwulan 3 17.984.770 9.988.565
Triwulan 4 17.001.468 9.412.440
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2023

Triwulan 1
Triwulan 2
Triwulan 3
Triwulan 4

17.386.622
17.620.797
18.242.374
17.218.323

10.400.239
11.338.903
11.083.488
10.684.062

164,59%

Merah : Turun
b. Quick Ratio ( Rasio Cepat )

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
Keterangan: Hijau : Naik

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan dengan menggunakan
Quick Ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun 2019-2023.
Tabel 4.2 Laporan Keuangan Menggunakan Quick Ratio Tahun 2019-

2023.
No Tahun Aktiva Persediaan Hutang Lancar Rasio
Lancar Cepat
1 | 2019
Triwulan1 | 13.056.886 6.594.068 7.677.794 84,17%
Triwulan2 | 13.392.488 6.782.896 8.641.610 76,48%
Triwulan3 | 13.082.370 6.657.580 8.801.084 72,99%
Triwulan4 | 12.873.148 6.210.147 7.741.958 86,06%
2s | 2020
Triwulan1 | 13.951.031 6.249.326 7.575.918 101,16%
Triwulan2 | 14.029.633 7.103.046 8.121.444 85,28%
Triwulan3 | 12.891.996 6.050.698 7.025.540 97,37%
Triwulan4 | 11.745.138 5.670.376 6.007.679 101,11%
3 | 2021
Triwulan1 | 18.529.692 7.490.654 10.491.487 | [105,21%
Triwulan2 | 16.198.903 9.552.040 8.974.022 74,06%
Triwulan3 | 15.480.351 8.941.545 8.966.601 72,19%
Triwulan4 | 14.161.153 7.713.062 7.064.166 91,27%
4 2022
Triwulan1l | 15.719.276 8.866.101 8.101.012 84,59%
Triwulan2 | 18.119.607 11.015.941 9.520.711 74,61%
Triwulan3 | 17.984.770 10.441.484 9.998.565 75,51%
Triwulan4 | 17.001.468 9.272.329 9.412.440 82,11%
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5 |2023

Triwulan 1
Triwulan 2
Triwulan 3
Triwulan 4

17.386.622
17.620.797
18.242.374
17.218.323

9.791.716
9.794.555
10.317.696
9.683.746

10.400.239
11.338.903
11.083.488
10.684.062

71,49%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

Keterangan: Hijau : Naik

Merah : Turun

c. Cash Rasio ( Rasio Kas)
Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

dengan menggunakan Cash Ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk

Tahun 2019- 2023.

Tabel 4.3 Laporan Keuangan Menggunakan Cash Ratio Tahun 2019-2023.

No Tahun Kas Hutang Lancar | Rasio kas
1 | 2019
Triwulan 1 939.113 7.677.794 12,23%
Triwulan 2 898.138 8.641.610 10,39%
Triwulan 3 998.379 8.801.084 11,34%
Triwulan 4 1.004.280 7.741.958 12,9%
2 |2020
Triwulan 1 2.225.797 7.575.918 29,37%
Triwulan 2 2.260.752 8.121.444 27,83%
Triwulan 3 2.189.452 7.025.540 31,16%
Triwulan 4 1.335.911 6.007.679 22,23%
3 | 2021
Triwulan 1 6.063.480 10.491.487 57,79%
Triwulan 2 1.127.778 8.974.022 12,56%
Triwulan 3 1.039.568 8.966.601 11,59%
Triwulan 4 1.085.116 7.064.166 15,36%
4 |2022
Triwulan 1 1.139.520 8.101.012 14,06%
Triwulan 2 1.097.616 9.520.711 11,52%
Triwulan 3 1.219.154 9.988.565 12,20%
Triwulan 4 1.811.082 9.412.440 19,24%
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2023

Triwulan 1
Triwulan 2
Triwulan 3
Triwulan 4

1.384.693
1.553.646
1.444.543
1.502.603

10.400.239
11.338.903
11.083.488
10.684.062

13,70%

14,06%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

Keterangan: Hijau : Naik

2. Analisis Rasio Solvabilitas

Merah : Turun

Rasio Solvabilitas pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk untuk tahun
2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023 bisa mengukur kemampuan dalam

membayar kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka

panjang.

a. Debt to Asset Ratio ( rasio utang terhadap aset)

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

dengan menggunakan Debt to Asset Ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019-2023.
Tabel 4.4 Laporan Keuangan Menggunakan Debt to Asset Ratio Tahun

2019-2023.
No Tahun Liabilitas Total Asset DAR
1 2019
Triwulan 1 13.794.247 24.236.516 56,91%
Triwulan 2 14.785.460 25.216.487 58,63%
Triwulan 3 14.876.836 | 25.592.054 58,13%
Triwulan 4 14.754.081 26.650.895 55,36%
2 | 2020
Triwulan 1 16.086.152 27.643.725 58,19%
Triwulan 2 16.440.998 27.796.365 59,14%
Triwulan 3 15.432.813 26.798.207 57,58%
Triwulan 4 14.539.790 29.951.760 56,02%
3 | 2021
Triwulan 1 20.381.353 32.738.255 62,25%
Triwulan 2 17.684.877 30.159.845 58,63%
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Triwulan 3 17.044.676 29.617.316 57,54%
Triwulan 4 15.486.946 28.589.656 54,16%
4 | 2022
Triwulan 1 16.426.569 30.134.349 54,51%
Triwulan 2 19.279.165 | 32.815.710 58,74%
Triwulan 3 19.496.543 33.230.376 58,67%
Triwulan 4 19.036.110 32.690.887 58,23%
5 [2023
Triwulan 1 19.699.899 33.273.923 59,20%
Triwulan 2 20.592.766 | 33.884.917 60,77%
Triwulan 3 20.699.945 34.846.236 59,40%
Triwulan 4 19.942.219 34.109.431 58,46%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk

Keterangan: Hijau : Naik

Merah : Turun
. Debt to Equity Ratio (rasio utang terhadap modal )

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

dengan menggunakan Debt to Equity Ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019-2023.
Tabel 4.5 Laporan Keuangan Menggunakan Debt to Equity Ratio Tahun

2019-2023.
Tahun Liabilitas Total Equity DER
No

1 [2019
Triwulan 1 13.794.247 10.442.269 132,10%
Triwulan 2 14.785.460 10.431.027 141,74%
Triwulan 3 14.876.836 10.715.218 i38,83%
Triwulan 4 14.754.081 11.896.814 124,01%

2 | 2020
Triwulan 1 16.086.152 11.557.573 139,18%
Triwulan 2 16.440.998 11.355.367 144,78%
Triwulan 3 15.432.813 11.365.394 135,78%
Triwulan 4 14.539.790 11.411.970 127,40%

3 | 2021
Triwulan 1 20.381.353 12.356.902 164,93%
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Triwulan 2 17.684.877 12.474.968
Triwulan 3 17.044.676 12.572.640
Triwulan 4 15.486.946 13.102.710

4 | 2022
Triwulan 1 16.426.569 13.707.780 119,83%
Triwulan 2 19.279.165 13.536.545 142,42%
Triwulan 3 19.496.543 13.733.833
Triwulan 4 19.036.110 13.654.777

5 [2023
Triwulan 1 19.699.899 13.574.024 145,12%
Triwulan 2 20.592.766 13.292.151 154,92%
Triwulan 3 20.699.945 14.146.291 146,32%
Triwulan 4 19.942.219 14.167.212 19,58%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun
. Times Interest Earned Ratio

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya
dengan menggunakan Times Interest Earned Ratio pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk Tahun 2019-2023.

Tabel 4.6 Laporan Keuangan Menggunakan Times Interest Earned Ratio

Tahun 2019-2023.

No Tahun Ebit Bunga TIER
1 | 2019
Triwulan 1 461.266 158.213 2,91 Kali
Triwulan 2 1.247.176 335.969 3,71 kali
Triwulan 3 1.566.208 544.685 2,87 kali
Triwulan 4 2.494.477 817.247 3,05 kali
2 | 2020
Triwulan 1 467.265 190.140 2,45 Kali
Triwulan 2 242.793 405.082 5,99 kali
Triwulan 3 432.144 637.950 0,67 kali
Triwulan 4 1.679.091 862.222 1,94 Kali
3 | 2021
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Triwulan 1 1.180.340 159.078 7,41 Kali
Triwulan 2 2.153.523 441.894 4,87 kali
Triwulan 3 2.095.043 616.899 3,39 kali
Triwulan 4 2.793.847 806.607 3,46 kali

4 |2022
Triwulan 1 810.455 196.644 4,12 kali
Triwulan 2 1.536.348 407.447 3,77 kali
Triwulan 3 1.967.042 595.501 3,30 kali
Triwulan 4 1.954.529 818.326 2,38 kali

5 | 2023
Triwulan 1 300.656 230.728 1,30 kali
Triwulan 2 179.082 500.685 0,35 kali
Triwulan 3 1.293.253 737.103 1,75 kali
Triwulan 4 1.261.237 988.478 1,27 kali

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun
3. Analisis Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk untuk tahun
2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023 bisa mengukur kemampuan dalam

melaksanakan atau mengoperasikan sarana modal yang dimiliki PT. Japfa

Comfeed.

a. Inventory turn over ( rasio perputaran persediaan )

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

dengan menggunakan Inventory Turn Over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019-2023.

Tabel 4.7 Laporan Keuangan Menggunakan Inventoyr Turn Over Tahun

2019-2023.
No Tahun Pendapatan Persediaan ITO
1 |2019
Triwulan 1 8.564.732 6.594.068 1,29 kali
Triwulan 2 18.242.703 6.782.896 2,68 kali
Triwulan 3 27.177.378 6.657.580 4,08 kali
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Triwulan 4 38.872.084 6.210.147 6,25 kali
2 | 2020
Triwulan 1 9.079.512 6.249.326 1,45 kali
Triwulan 2 16.910.222 7.103.046 2,38 kali
Triwulan 3 24.925.272 6.050.698 4,11 kali
Triwulan 4 38.964.948 5.670.376 6,51 kali
3 | 2021
Triwulan 1 10.769.375 7.490.654 1,43 kali
Triwulan 2 22.108.173 9.552.040 2,31 kali
Triwulan 3 32.803.378 8.941.545 3,66 kali
Triwulan 4 44.878.300 7.713.062 5,81 kali
4 | 2022
Triwulan 1 12.154.001 8.866.101 1,37 kali
Triwulan 2 24.483.172 11.015.941 | 2,22'Kali
Triwulan 3 36.793.282 10.441.484 | B52'kali
Triwulan 4 48.972.085 9.272.329 5,28 kali
5 | 2023
Triwulan 1 11.761.795 9.791.716 1,20 kali
Triwulan 2 24.155.760 9.794.555 2,46 kali
Triwulan 3 37.767.422 10.317.696 | B66'Kali
Triwulan 4 51.175.898 9.683.746 5,28 kali

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun

. Asset Turn Over ( rasio perputaran aset )

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

dengan menggunakan Asset Turn Over pada PT. Japfa Comfeed Indonesia

Thbk Tahun 2019-2023.

Tabel 4.8 Laporan Keuangan Menggunakan Asset Turn Over Tahun 2019-

2023.
No Tahun Pendapatan Total Asset ATO
1 |2019
Triwulan 1 8.564.732 24.236.516 0,35 kali
Triwulan 2 18.242.703 25.216.487 0,72 kali
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Triwulan 3 27.177.378 25.592.054 | 1,06 kali
Triwulan 4 38.872.084 26.650.895 | MA45Kali
2 | 2020
Triwulan 1 9.079.512 27.643.725 | IGEIKEN
Triwulan 2 16.910.222 27.796.365 | 0,60'Kali
Triwulan 3 24.925.272 26.798.207 | 0,98'Kali
Triwulan 4 36.964.948 25.951.760 | D42Kali
3 | 2021
Triwulan 1 10.769.375 32.738.255 | [IGENKEN
Triwulan 2 22.108.173 30.159.845 | 0;73'Kali
Triwulan 3 32.803.378 29.617.316 | DA0Kali
Triwulan 4 44.878.300 28.589.656 | M56Kali
4 | 2022
Triwulan 1 12.154.001 30.134.349 | [DEOIKEN
Triwulan 2 24.483.172 32.815.710 | O)74Kali
Triwulan 3 36.793.282 33.230.376 | MA0Kali
Triwulan 4 48.972.085 32.690.887 | M49kali
5 | 2023
Triwulan 1 11.761.795 33.273.923 | DIEEE
Triwulan 2 24.155.760 33.884.917 | Oy71Kali
Triwulan 3 37.767.422 34.846.236 | M08Kali
Triwulan 4 51.175.898 34.109.431 | ME0Kali

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun

. Net Fixed Asset Turn Over ( rasio perputaran total aset )

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

dengan menggunakan Net Fixed Asset Turn Over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019-2023.

Tabel 4.9 Laporan Keuangan Menggunakan Net Fixed Asset Turn Over

Tahun 2019-2023.

No Tahun Pendapatan Total Aktiva Tetap | NFATO
1 |2019
Triwulan 1 8.564.732 11.179.630 0,76 kali
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Triwulan 2 18.242.703 11.823.999 1,54 kali
Triwulan 3 27.177.378 12.509.684 2,17 kali
Triwulan 4 38.872.084 13.777.747 2,82 Kali
2020

Triwulan 1 9.079.512 13.692.694 0,66 kali
Triwulan 2 16.910.222 13.766.732 1,22 kali
Triwulan 3 24.925.272 13.906.211 1,79 kali
Triwulan 4 36.964.948 14.206.622 2,60 kali
2021

Triwulan 1 10.769.375 14.208.563 0,75 kali
Triwulan 2 22.108.173 13.960.942 1,58 kali
Triwulan 3 32.803.378 14.136.965 2,32 kali
Triwulan 4 44.878.300 14.428.503 3,11 kali
2022

Triwulan 1 12.154.001 14.415.073 0,84 kali
Triwulan 2 24.483.172 14.696.103 1,66 kali
Triwulan 3 36.793.282 15.245.606 2,41 Kali
Triwulan 4 48.972.085 15.689.419 3,12 kali
2023

Triwulan 1 11.761.795 15.887.301 0,74 kali
Triwulan 2 24.155.760 16.264.120 1,48 kali
Triwulan 3 37.767.422 16.603.862 2,27 kali
Triwulan 4 51.175.898 16.891.108 3,02 kali

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun

4. Analisis Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk untuk tahun
2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023 bisa mengukur kemampuan dalam
mendapatkan laba dalam suatu periode tertentu.
a. Net Profit Margin ( margin laba bersih )
Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya
dengan menggunakan Net Profit Margin pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019-2023.
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Tabel 4.10 Laporan Keuangan Menggunakan Net Profit Margin Tahun

2019-2023.

No Tahun Laba Bersih Penjualan NPM

1 [2019
Triwulan 1 326.504 8.564.732 3,81%
Triwulan 2 913.421 18.242.703 5,10%
Triwulan 3 1.153.784 27.177.378 4,24%
Triwulan 4 1.793.914 38.872.084 4,61%

2 | 2020
Triwulan 1 366.196 9.079.512 4,03%
Triwulan 2 180.790 16.910.222 1,06%
Triwulan 3 303.722 24.925.272 1,21%
Triwulan 4 1.221.904 36.964.948 3,30%

3 [2021
Triwulan 1 915.791 10.769.375 8,50%
Triwulan 2 1.647.927 22.108.173 7,45%
Triwulan 3 1.616.402 32.803.378 4,92%
Triwulan 4 2.130.896 44.878.300 4,74%

4 | 2022
Triwulan 1 646.875 12.154.001 5,32%
Triwulan 2 1.202.087 24.483.172 4,90%
Triwulan 3 1.519.758 36.793.282 4,13%
Triwulan 4 1.490.931 48.972.085 3,04%

5 |2023
Triwulan 1 241.774 11.761.795 2,05%
Triwulan 2 112.359 24.155.760 0,46%
Triwulan 3 994.316 37.767.422 2,63%
Triwulan 4 945.922 51.175.898 1,84%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun

b. Return On Asset (ROA)
Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya
dengan menggunakan Return On Asset pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2019-2023.
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Tabel 4.11 Laporan Keuangan Menggunakan Return On Asset Tahun
2019-2023.

No Tahun Laba Bersih Total Asset ROA

1 [2019
Triwulan 1 326.504 24.236.516 1,34%
Triwulan 2 931.421 25.216.487 3,69%
Triwulan 3 1.153.784 25.592.054 4,50%
Triwulan 4 1.793.914 26.650.895 6,73%

2 | 2020
Triwulan 1 366.196 27.643.725 1,32%
Triwulan 2 180.790 27.796.365 0,65%
Triwulan 3 303.722 26.798.207 1,13%
Triwulan 4 1.221.904 25.951.760 4,70%

3 | 2021
Triwulan 1 915.791 32.738.255 2,79%
Triwulan 2 1.647.927 30.159.845 5,46%
Triwulan 3 1.616.402 29.617.316 5,45%
Triwulan 4 2.130.896 28.589.656 7,45%

4 | 2022
Triwulan 1 646.875 30.134.349 2,14%
Triwulan 2 1.202.087 32.815.710 3,66%
Triwulan 3 1.519.758 33.230.376 4,57%
Triwulan 4 1.490.931 32.690.887 4,56%

5 |2023
Triwulan 1 241.774 33.273.923 7,26%
Triwulan 2 112.359 33.884.917 0,33%
Triwulan 3 994.316 34.846.236 2,85%
Triwulan 4 945.922 34.109.431 2.77%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Keterangan: Hijau : Naik
Merah : Turun




c. Return On Equity (ROE)

dengan menggunakan Return On Equity pada PT. Japfa Comfeed Indonesia

Thbk Tahun 2019-2023.

Tabel 4.12 Laporan Keuangan Menggunakan Return On Equity Tahun

Berikut ini merupakan tabel laporan keuangan beserta perhitungannya

2019-2023.
No Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE

1 | 2019
Triwulan 1 326.504 10.442.269 3,12%
Triwulan 2 931.421 10.431.027 8,92%
Triwulan 3 1.153.784 10.715.218 1,07%
Triwulan 4 1.793.914 11.896.814 1,50%

2 | 2020
Triwulan 1 366.196 11.557.573 3,16%
Triwulan 2 180.790 11.355.367 1,59%
Triwulan 3 303.722 11.365.394 2,67%
Triwulan 4 1.221.904 11.411.970 1,07%

3 |2021
Triwulan 1 915.791 12.356.902 7,41%
Triwulan 2 1.647.927 12.474.968 1,32%
Triwulan 3 1.616.402 12.572.640 1,28%
Triwulan 4 2.130.896 13.102.710 1,62%

4 |2022
Triwulan 1 646.875 13.707.780 4,71%
Triwulan 2 1.202.087 13.536.545 8,88%
Triwulan 3 1.519.758 13.733.833 1,10%
Triwulan 4 1.490.931 13.654.777 1,09%

5 |2023
Triwulan 1 241.774 13.574.024 1,78%
Triwulan 2 112.359 13.292.151 0,84%
Triwulan 3 994.316 14.146.291 7,02%
Triwulan 4 945.922 14.167.212 6,67%

Sumber Data : Laporan Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

Keterangan: Hijau : Naik

Merah : Turun




64

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Kinerja Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tahun 2019

a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2019.

2019 Current Ratio Keterangan
Triwulan 1 170,06% Baik
Triwulan 2 154,97% Baik
Triwulan 3 148,64% Cukup Baik
Triwulan 4 166,27% Baik
Rata-rata 159,98% Baik

Sumber : hasil pengolahan data peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio pada tahun 2019
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 170,06%, artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar di jamin oleh Rp. 1,7006 aktiva lancar, triwulan 2
sebesar 154,97% yang artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin
oleh Rp. 1,5497% aktiva lancar, triwulan 3 rasio lancar sebesar
148,64% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,4864
aktiva lancar dan untuk triwulan 4 sebesar 166,27% yang artinya
setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp.1,6627 aktiva lancar.
Maka dapat dilihat dari hasil rasio current ratio pada tahun 2019 untuk
triwulan 1, triwulan 2 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio
yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 200%,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk dalam kondisi baik. Adapun untuk triwulan 3 dikatakan
cukup baik karena memperoleh hasil yang rendah. Hasil rata-rata yang
diperoleh current ratio yaitu 159,98%, maka dapat dikatakan bahwa
kondisi Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk tahun
2019 dalam kondisi baik.
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2) Quick Ratio
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Quick Ratio Tahun 2019.

2019 Quick Ratio Keterangan
Triwulan 1 84,17% Cukup Baik
Triwulan 2 76,48% Cukup Baik
Triwulan 3 72,99% Cukup Baik
Triwulan 4 86,06% Cukup Baik
Rata-rata 79,92% Cukup Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio pada tahun 2019
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 84,17% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 8,417 aktiva lancar selain persediaan,
triwulan 2 sebesar 76,48% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar
dijamin oleh Rp. 7,648 aktiva lancar selain persediaan, untuk triwulan
3 sebesar 72,99% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh
Rp. 7,299 aktiva lancar selain persediaan dan pada triwulan 4 sebesar
86,06% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 8,606
aktiva lancar selain persediaan. Maka dapat dilihat hasil dari rasio
quick ratio pada tahun 2019 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3
dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi standar rasio industri yaitu 150%, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi cukup
baik. Hasil rata-rata yang diperoleh quick ratio yaitu 79,92%, maka
kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun
2019 dalam kondisi cukup baik.
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3) Cash Ratio
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Cash Ratio Tahun 2019.

2019 Cash Ratio Keterangan
Triwulan 1 12,23% Kurang Baik
Triwulan 2 10,39% Kurang Baik
Triwulan 3 11,34% Kurang Baik
Triwulan 4 12,97% Kurang Baik
Rata-rata 11,73% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio pada tahun 2019
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 12,23% artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,223, triwulan 2 sebesar 10,39%
artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,039,
untuk triwulan ke 3 sebesar 11,34% dimana setiap Rp. 1 hutang lancar
dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,134 dan untuk triwulan 4 sebesar
12,97% vyang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas
sebesar Rp. 1,297. Maka dapat dilihat hasil cash ratio pada tahun 2019
untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri
yaitu 50%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019 dalam kondisi kurang baik.
Hasil rata-rata yang diperoleh cash ratio yaitu 11,73%, maka kondisi
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019 dalam
kondisi kurang baik.
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b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Tahun 2019.

2019 Debt to Asset Ratio Keterangan
Triwulan 1 56,91% Kurang Baik
Triwulan 2 58,63% Kurang Baik
Triwulan 3 58,13% Kurang Baik
Triwulan 4 55,36% Kurang Baik
Rata-rata 57,25% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2019
menunjukkan triwulan 1 sebesar 56,91% yang dimana setiap 1 rupiah
total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,691 untuk triwulan 2
sebesar 58,63% artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan
hutang sebesar Rp. 5,863, triwulan 3 sebesar 58,13% artinya setiap 1
rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,813 dan untuk
triwulan 4 sebesar 55,36% dimana setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai
dengan hutang sebesar Rp. 5,536. Maka dapat dilihat hasil debt to
asset ratio pada tahun 2019 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3
dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh melebihi
dari standar industri yaitu 35%, sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan Pt. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi
kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh rasio debt to asset yaitu
57,25% , maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
tahun 2019 dalam kondisi kurang baik.
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2) Debt to Equity Ratio
Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Tahun 2019.

2019 Debt to Equity Ratio Keterangan
Triwulan 1 132,10% Kurang Baik
Triwulan 2 141,74% Kurang Baik
Triwulan 3 138,83% Kurang Baik
Triwulan 4 124,01% Kurang Baik
Rata-rata 134,17% Kurang Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2019
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 132,10% yang dimana setiap 1
rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,3210 utang
perusahaan. Pada triwulan 2 sebesar 141,74% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,4174 utang perusahaan,
triwulan 3 sebesar 138,83% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas
perusahaan akan menjamin Rp. 1,3883 utang perusahaan dan untuk
triwulan 4 sebesar 124,01% dimana setiap 1 rupiah dari ekuitas
perusahaan akan menjamin Rp. 1,2401 utang perusahaan. Maka dapat
dilihat hasil debt to equity ratio pada tahun 2019 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh melebihi dari standar industri yaitu 80% sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
dalam kondisi cukup baik. Hasil rata-rata yang diperoleh debt to equity
yaitu 134,17% maka kondisi Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2019 dalam kondisi kurang baik.
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3) Times Interest Earned Ratio
Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Times Interest Earned Ratio Tahun
2019.

2019 Times Interest Earned Keterangan
ratio

Triwulan 1 2,91 kali Tidak Baik

Triwulan 2 3,71 kali Tidak Baik

Triwulan 3 2,87 kali Tidak Baik

Triwulan 4 3,05 kali Tidak Baik

Rata-rata 3,13 kali Tidak Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025.

Berdasarkan hasil perhitungan times interest earned ratio pada
tahun 2019 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 2,91 kali yang
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar
hingga 2,91 kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan
pendapatan perusahaan 2,91 kali lipat dari beban bunga. Pada triwulan
2 sebanyak 3,71 kali artinya pendapatan atau laba operasi perusahaan
dapat membayar hingga 3,71 kali lipat dari total beban bunga, atau
bisa dikatakan pendapatan perusahaan 3,71 kali lipat dari beban bunga,
triwulan 3 sebanyak 2,87 kali artimya pendapatan atau laba operasi
perusahaan dapat membayar hingga 2,87 kali lipat dari total beban
bunga, atau bisa dikatakan pendapatan perusahaan 2,87 kali lipat dari
beban bunga dan untuk triwulan 4 sebanyak 3,05 kali dimana
pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar hingga 3,05
kali lipat dari total beba bunga, atau bisa dikatakan pendapatan
perusahaan 3,05 kali lipat dari beban bunga. Maka dapat dilihat hasil
times interest earned ratio pada tahun 2019 untuk triwulanl, triwulan

2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
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diperoleh kurang dari standar industri yaitu 10 kali sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh times interest
earned ratio yaitu 3,13 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019 dalam kondisi tidak baik.
Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Inventory Turn Over Tahun 2019.

2019 Inventory Turn Over Keterangan
Triwulan 1 1,29 kali Tidak Baik
Triwulan 2 2,68 kali Tidak Baik
Triwulan 3 4,08 kali Tidak Baik
Triwulan 4 6,25 kali Tidak Baik
Rata-rata 3,57 kali Tidak Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025.

Berdasarkan hasil perhitungan inventory turn over pada tahun 2019
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 1,29 kali yang artinya
persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 1,29 kali persediaan. Pada triwulan ke 2
sebanyak 2,68 kali artinya persediaan barang diganti dalam satu tahun
atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 2,68 kali persediaan. Pada
triwulan ke 3 sebanyak 4,08 kali dimana persediaan barang diganti
dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 4,08 kali
persediaan dan untuk triwulan 4 sebanyak 6,25 kali artinya persediaan
barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah penjualan diganti
oleh 6,25 kali persediaan. Maka dapat dilihat hasil inventory turn over
pada tahun 2019 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan

4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi
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standar rasio industri yaitu 20 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa
Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi
tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh inventory turn over yaitu
3,57 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2019 dalam kondisi tidak baik.
2) Asset Turn Over

Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Asset Turn Over Tahun 2019.

2019 Asset Turn Over Keterangan
Triwulan 1 0,35 kali Tidak Baik
Triwulan 2 0,72 kali Tidak Baik
Triwulan 3 1,06 kali Tidak Baik
Triwulan 4 1,45 kali Tidak Baik
Rata-rata 0,89 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan asset turn over pada tahun 2019
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,35 kali artinya setiap Rp.
0,35 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Pada triwulan ke 2
sebanyak 0,72 kali dimana setiap Rp. 0,72 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih. Pada triwulan ke 3 sebanyak 1,06 kali artinya setiap Rp.
1,06 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih dan untuk triwulan 4
sebanyak 1,45 kali artinya setiap Rp. 1,45 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih. Maka dapat dilihat hasil asset turn over pada tahun 2019
untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri
yaitu 2 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata

yang diperoleh asset turn over yaitu 0,89 kali, maka kondisi kinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019 dalam kondisi
tidak baik.
3) Net Fixed Asset Turn Over
Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Net Fixed Asset Turn Over Tahun
2019.

2019 Net Fixed Asset Turn Keterangan
Over

Triwulan 1 0,76 kali Tidak Baik

Triwulan 2 1,54 kali Tidak Baik

Triwulan 3 2,17 kali Tidak Baik

Triwulan 4 2,82 kali Tidak Baik

Rata-rata 1,82 Kkali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025.

Berdasarkan hasil perhitungan net fixed asset turn over pada tahun
2019 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,76 kali artinya dana
yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 0,76
kali. Pada triwulan 2 sebanyak 1,54 kali dimana dana yang tertanam
pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 1,54 kali. Pada
triwulan 3 sebanyak 2,17 kali artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 2,17 kali dan untuk
triwulan 4 sebanyak 2,82 kali artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 2,82 kali. Maka dapat
dilihat hasil net fixed asset turn over pada tahun 2019 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 5 Kali,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh

net fixed asset turn over yaitu 1,82 kali , maka kondisi Kkinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2019 dalam kondisi
tidak baik.
d. Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Bersih Tahun

2019.

2019 Net Profit Margin Keterangan
Triwulan 1 3,81% Kurang Baik
Triwulan 2 5,10% Kurang Baik
Triwulan 3 4,24% Kurang Baik
Triwulan 4 4,61% Kurang Baik
Rata-rata 4,44% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Hasil perhitungan net profit margin untuk tahun 2019 menunjukkan
bahwa pada triwulan 1, persentasenya mencapai 3,81%, yang berarti
setiap 1 rupiah dari penjualan memberikan keuntungan sebesar Rp.
0,0381. Pada triwulan 2, persentasenya adalah 5,10%, yang berarti
setiap 1 rupiah dari penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.
0,0510. Kemudian, pada triwulan 3, net profit margin tercatat sebesar
4,24%, yang menunjukkan bahwa setiap 1 rupiah penjualan membawa
keuntungan Rp. 0,0424. Untuk triwulan 4, nilai net profit margin
adalah 4,61%, artinya setiap 1 rupiah dari penjualan menghasilkan Rp.
0,0461 sebagai keuntungan. Maka dapat dilihat hasil net profit margin
pada tahun 2019 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan
4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai
standar rasio industri yaitu 20%, sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi

kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh net profit margin yaitu
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4,44%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2019 dalam kondisi kurang baik.
2) Return On Asset

Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Return On Asset Bersih Tahun 20109.

2019 Return On Asset Keterangan
Triwulan 1 1,34% Kurang Baik
Triwulan 2 3,69% Kurang Baik
Triwulan 3 4,50% Kurang Baik
Triwulan 4 6,73% Kurang Baik
Rata-rata 4,06% Kurang Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Hasil perhitungan return on asset untuk tahun 2019 menunjukkan
bahwa pada triwulan 1, persentasenya adalah 1,34%. Artinya, untuk
setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset,
keuntungan yang dihasilkan adalah Rp. 0,0134. Pada triwulan 2, angka
tersebut meningkat menjadi 3,69%, yang berarti setiap 1 rupiah modal
yang diinvestasikan bisa menghasilkan Rp. 0,0369. Kemudian, pada
triwulan 3, return on asset mencapai 4,50%, di mana setiap 1 rupiah
modal yang diinvestasikan pada seluruh aset membawa keuntungan
Rp. 0,0450. Terakhir, pada triwulan 4, angka tersebut menjadi 6,73%,
artinya setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan dapat menghasilkan
Rp. 0,0673. Maka dapat dilihat hasil return on asset pada tahun 2019
untuk trilwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat
dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai standar
rasio industri yaitu 30%, sehingga dapat dikatakan bahwa Kkinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi kurang

baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on asset yaitu 4,06%, maka
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kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun
2019 dalam kondisi kurang baik.
3) Return On Equity

Tabel 4.24 Hasil Perhitungan Rasio Return On Equity Tahun 20109.

2019 Return On Equity Keterangan
Triwulan 1 3,12% Kurang Baik
Triwulan 2 8,92% Kurang Baik
Triwulan 3 10,76% Kurang Baik
Triwulan 4 1,50% Kurang Baik
Rata-rata 6,07% Kurang Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on equity pada tahun 2019
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 3,12% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0312. Pada triwulan 2 sebesar 8,92% artinya setiap 1 rupiah dari
ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0892.
Pada triwulan 3 sebesar 10,76% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas
pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,01076 dan untuk
triwulan 4 sebesar 1,50% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik
modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0150. Maka dapat dilihat
hasil return on equity pada tahun 2019 untuk triwulan 1, triwulan 2,
triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 40%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on
equity yaitu 6,07%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2019 dalam kondisi kurang baik.
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2. Analisis Kinerja Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tahun
2020
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2020.

2020 Current Ratio Keterangan
Triwulan 1 184,14% Baik
Triwulan 2 172,74% Baik
Triwulan 3 183,50% Baik
Triwulan 4 195,50% Baik
Rata-rata 183,97% Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio pada tahun 2020
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 184,14%, artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar di jamin oleh Rp. 1,8414 aktiva lancar, triwulan 2
sebesar 172,74% yang artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin
oleh Rp. 1,7274% aktiva lancar, triwulan 3 rasio lancar sebesar
183,50% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,8350
aktiva lancar dan untuk triwulan 4 sebesar 195,50% yang artinya
setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp.1,9550 aktiva lancar.
Maka dapat dilihat dari hasil rasio current ratio pada tahun 2020 untuk
triwulan 1, triwulan 2 triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri
yaitu 200%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam kondisi baik. Hasil rata-rata yang
diperoleh current ratio yaitu 183,97%, maka dapat dikatakan bahwa
kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun
2020 dalam kondisi baik.
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2) Quick Ratio
Tabel 4.26 Hasil Perhitungan quick ratio Tahun 2020

2020 Quick Ratio Keterangan
Triwulan 1 101,16% Baik
Triwulan 2 85,28% Cukup Baik
Triwulan 3 97,37% Cukup Baik
Triwulan 4 101,11% Baik
Rata-rata 96,23% Cukup Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio pada tahun 2020
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 101,16% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,0116 aktiva lancar selain persediaan,
triwulan 2 sebesar 85,28% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar
dijamin oleh Rp. 8,528 aktiva lancar selain persediaan, untuk triwulan
3 sebesar 97,37% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh
Rp. 9,737 aktiva lancar selain persediaan dan pada triwulan 4 sebesar
101,11% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,0111
aktiva lancar selain persediaan. Maka dapat dilihat hasil dari rasio
quick ratio pada tahun 2020 untuk triwulan 1 dan triwulan 4 dapat
dikatakan bahwa rasio yang diperoleh hampir memenuhi standar rasio
industri yaitu 150%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi baik. Adapun triwulan 2 dan
triwulan 3 dapat dikatakan dalam kondisi cukup baik. Hasil rata-rata
yang diperoleh quick ratio yaitu 96,23%, maka kondisi kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2020 dalam kondisi
cukup baik.
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3) Cash Ratio
Tabel 4.27 Hasil Perhitungan Cash Ratio Tahun 2020.

2020 Cash Ratio Keterangan
Triwulan 1 29,37% Cukup Baik
Triwulan 2 27,83% Cukup Baik
Triwulan 3 31,16% Baik
Triwulan 4 22,23% Kurang Baik
Rata-rata 27,64% Cukup Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio pada tahun 2020
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 29,37% artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 2,937, triwulan 2 sebesar 27,83%
artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 2,783,
untuk triwulan ke 3 sebesar 31,16% dimana setiap Rp. 1 hutang lancar
dijamin oleh kas sebesar Rp. 3,116 dan untuk triwulan 4 sebesar
22,23% yang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas
sebesar Rp. 2,223. Maka dapat dilihat hasil cash ratio pada tahun 2020
untuk triwulan 1 dan triwulan 2 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 50%, sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk dalam kondisi cukup baik. Adapun triwulan 3 dalam kondisi baik
dan untuk triwulan 4 dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang
diperoleh cash ratio yaitu 27,64%, maka kondisi kinerja keuangan PT.

Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2020 dalam kondisi cukup baik.
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b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Tabel 4.28 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Tahun 2020.

2020 Debt to Asset Ratio Keterangan
Triwulan 1 58,19% Kurang Baik
Triwulan 2 59,14% Kurang Baik
Triwulan 3 57,58% Kurang Baik
Triwulan 4 56,02% Kurang Baik
Rata-rata 57,73% Kurang Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2020
menunjukkan triwulan 1 sebesar 58,19% yang dimana setiap 1 rupiah
total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,819 untuk triwulan 2
sebesar 59,14% artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan
hutang sebesar Rp. 5,914, untuk triwulan 3 sebesar 57,58% artinya
setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,758
dan untuk triwulan 4 sebesar 56,02% dimana setiap 1 rupiah total
aktiva dibiayai dengan hutang sebesar Rp. 5,602. Maka dapat dilihat
hasil debt to asset ratio pada tahun 2020 untuk triwulan 1, triwulan 2,
triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
melebihi dari standar industri yaitu 35%, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan Pt. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam
kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh rasio debt to asset
yaitu 57,73%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed

Indonesia tahun 2020 dalam kondisi kurang baik.
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2) Debt to Equity Ratio
Tabel 4.29 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Tahun 2020.

2020 Debt to Equity Ratio Keterangan
Triwulan 1 139,18% Kurang Baik
Triwulan 2 144,78% Kurang Baik
Triwulan 3 135,78% Kurang Baik
Triwulan 4 127,40% KurangBaik
Rata-rata 136,78% Kurang Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2020
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 139,18% yang dimana setiap 1
rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,3918 utang
perusahaan. Pada triwulan 2 sebesar 144,78% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,4478 utang perusahaan,
triwulan 3 sebesar 135,78% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas
perusahaan akan menjamin Rp. 1,3578 utang perusahaan dan untuk
triwulan 4 sebesar 127,40% dimana setiap 1 rupiah dari ekuitas
perusahaan akan menjamin Rp. 1,2740 utang perusahaan. Maka dapat
dilihat hasil debt to equity ratio pada tahun 2020 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh melebihi dari standar industri yaitu 80% sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk
dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh debt to
equity yaitu 136,78% maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk tahun 2020 dalam kondisi kurang baik.
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3) Times Interest Earned Ratio
Tabel 4.30 Hasil Perhitungan Times Interest Earned Ratio Tahun
2020.

2020 Times Interest Earned Keterangan
Ratio

Triwulan 1 2,45 Kali Tidak Baik

Triwulan 2 5,99 kali Tidak Baik

Triwulan 3 0,67 kali Tidak Baik

Triwulan 4 1,94 kali Tidak Baik

Rata-rata 2,76 kali Tidak Baik

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan times interest earned ratio pada
tahun 2020 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 2,45 kali yang
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar
hingga 2,45 kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan
pendapatan perusahaan 2,45 kali lipat dari beban bunga. Pada triwulan
2 sebanyak 5,99 kali artinya pendapatan atau laba operasi perusahaan
dapat membayar hingga 5,99 kali lipat dari total beban bunga, atau
bisa dikatakan pendapatan perusahaan 5,99 kali lipat dari beban bunga,
triwulan 3 sebanyak 0,67 kali artimya pendapatan atau laba operasi
perusahaan dapat membayar hingga 0,67 kali lipat dari total beban
bunga, atau bisa dikatakan pendapatan perusahaan 0,67 Kkali lipat dari
beban bunga dan untuk triwulan 4 sebanyak 1,94 kali dimana
pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar hingga 1,94
kali lipat dari total beba bunga, atau bisa dikatakan pendapatan
perusahaan 1,94 kali lipat dari beban bunga. Maka dapat dilihat hasil
times interest earned ratio pada tahun 2020 untuk triwulanl, triwulan

2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
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diperoleh kurang dari standar industri yaitu 10 kali sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh times interest
earned ratio yaitu 2,76 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk tahun 2020 dalam kondisi tidak baik.
Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

Tabel 4.31 Hasil Perhitungan Inventory Turn Over Tahun 2020.

2020 Inventory Turn Over Keterangan
Triwulan 1 1,45 kali Tidak Baik
Triwulan 2 2,38 kali Tidak Baik
Triwulan 3 4,11 kali Tidak Baik
Triwulan 4 6,51 kali Tidak Baik
Rata-rata 3,61 kali Tidak Baik

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan inventory turn over pada tahun 2020
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 1,45 kali yang artinya
persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 1,45 kali persediaan. Pada triwulan ke 2
sebanyak 2,38 kali artinya persediaan barang diganti dalam satu tahun
atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 2,38 kali persediaan. Pada
triwulan ke 3 sebanyak 4,11 kali dimana persediaan barang diganti
dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 4,11 Kkali
persediaan dan untuk triwulan 4 sebanyak 6,51 kali artinya persediaan
barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah penjualan diganti
oleh 6,51 kali persediaan. Maka dapat dilihat hasil inventory turn over
pada tahun 2020 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan

4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi
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standar rasio industri yaitu 20 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa
Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi
tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh inventory turn over yaitu
3,61 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2020 dalam kondisi tidak baik.
2) Asset Turn Over

Tabel 4.32 Hasil Perhitungan Asset Turn Over Tahun 2020.

2020 Asset Turn Over Keterangan
Triwulan 1 0,32 kali Tidak Baik
Triwulan 2 0,60 kali Tidak Baik
Triwulan 3 0,93 kali Tidak Baik
Triwulan 4 1,42 kali Tidak Baik
Rata-rata 0,81 kali Tidak Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan asset turn over pada tahun 2020
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,32 kali artinya setiap Rp.
0,32 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Pada triwulan ke 2
sebanyak 0,60 kali dimana setiap Rp. 0,60 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih. Pada triwulan ke 3 sebanyak 0,93 kali artinya setiap Rp.
0,93 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih dan untuk triwulan 4
sebanyak 1,42 kali artinya setiap Rp. 1,42 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih. Maka dapat dilihat hasil asset turn over pada tahun 2020
untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri
yaitu 2 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa Kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata

yang diperoleh asset turn over yaitu 0,81 kali, maka kondisi kinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk tahun 2020 dalam kondisi
tidak baik.
3) Net Fixed Asset Turn Over
Tabel 4.33 Hasil Perhitungan Net Fixed Asset Turn Over Tahun
2020.

2020 Net Fixed Asset Turn Keterangan
Over

Triwulan 1 0,66 kali Tidak Baik

Triwulan 2 1,22 kali Tidak Baik

Triwulan 3 1,79 kali Tidak Baik

Triwulan 4 2,60 kali Tidak Baik

Rata-rata 1,56 Kkali Tidak Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net fixed asset turn over pada tahun
2020 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,66 kali artinya dana
yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 0,66
kali. Pada triwulan 2 sebanyak 1,22 kali dimana dana yang tertanam
pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 1,22 kali. Pada
triwulan 3 sebanyak 1,79 kali artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 1,79 kali dan untuk
triwulan 4 sebanyak 2,60 kali artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 2,60 kali. Maka dapat
dilihat hasil net fixed asset turn over pada tahun 2020 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 5 Kali,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh

net fixed asset turn over yaitu 1,56 kali , maka kondisi kinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2020 dalam kondisi
tidak baik.

d. Rasio Profitabilitas

1) Net Profit Margin
Tabel 4.34 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2020.

2020 Net Profit Margin Keterangan
Triwulan 1 4,03% Kurang Baik
Triwulan 2 1,06% Kurang Baik
Triwulan 3 1,21% Kurang Baik
Triwulan 4 3,30% Kurang Baik
Rata-rata 2,4% Kurang Baik

Sumber: Hasil Perhitungan Data Peneliti,2025

Hasil perhitungan net profit margin untuk tahun 2020 menunjukkan
bahwa pada triwulan 1, persentasenya mencapai 4,03% yang berarti
setiap 1 rupiah dari penjualan memberikan keuntungan sebesar Rp.
0,0403. Pada triwulan 2, persentasenya adalah 1,06% yang berarti
setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.
0,0106. Pada triwulan 3, net profit margin tercatat sebesar 1,21% yang
menunjukkan bahwa setiap 1 rupiah penjualan membawa keuntungan
sebesar Rp. 0,0121 dan untuk triwulan 4 nilai net profit margin adalah
3,30% artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,0330. Maka dapat dilihat hasil net profit margin pada
tahun 2020 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4
dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai
standar rasio industri yaitu 20%, sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi

kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh net profit margin yaitu
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2,4%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2020 dalam kondisi kurang baik.
2) Return On Asset

Tabel 4.35 Hasil Perhitungan Return On Asset Tahun 2020.

2020 Return On Asset Keterangan
Triwulan 1 1,32% Kurang Baik
Triwulan 2 0,65% Kurang Baik
Triwulan 3 1,13% Kurang Baik
Triwulan 4 4,70% Kurang Baik
Rata-rata 1,95% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti,2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on asset untuk tahun 2020
menunjukkan bahwa pada triwulan 1, persentasenya adalah 1,32%
artinya untuk setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada semua
aset, keuntungan yang dihasilkan sebesar Rp. 0,0132. Pada triwulan 2
angka tersebut menurun menjadi 0,65% yang berarti setiap 1 rupiah
modal yang diinvestasikan pada semua aset bisa menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0065. Pada triwulan 3 return on asset
mencapai 1,13% dimana setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan
pada semua aset menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0113 dan
untuk triwulan 4 sebesar 4,70% artinya setiap 1 rupiah modal yang
diinvestasikan dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0470.
Maka dapat dilihat hasil return on asset pada tahun 2020 untuk
trilwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai standar rasio
industri yaitu 30%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi kurang baik. Hasil

rata-rata yang diperoleh return on asset yaitu 1,95%, maka kondisi
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Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun 2020 dalam
kondisi kurang baik.
3) Return On Equity

Tabel 4.36 Hasil Perhitungan Return On Equity Tahun 2020.

2020 Return On Equity Keterangan
Triwulan 1 3,16% Kurang Baik
Triwulan 2 1,59% Kurang Baik
Triwulan 3 2,67% Kurang Baik
Triwulan 4 1,07% Kurang Baik
Rata-rata 2,12% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on equity pada tahun 2020
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 3,16% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0316. Pada triwulan 2 sebesar 1,59% artinya setiap 1 rupiah dari
ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0159.
Pada triwulan 3 sebesar 2,67% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas
pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0267 dan untuk
triwulan 4 sebesar 1,07% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik
modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0107. Maka dapat dilihat
hasil return on equity pada tahun 2020 untuk triwulan 1, triwulan 2,
triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 40%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on
equity yaitu 2,12%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2020 dalam kondisi kurang baik.
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3. Analisis Kinerja Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tahun 2021
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
Tabel 4.37 Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2021.

2021 Current Ratio Keterangan
Triwulan 1 176,61% Baik
Triwulan 2 180,50% Baik
Triwulan 3 172,64% Baik
Triwulan 4 200,46% Sangat Baik
Rata-rata 182,55% Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio pada tahun 2021
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 176,61%, artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar di jamin oleh Rp. 1,7661 aktiva lancar, kemudian
meningkat pada triwulan 2 sebesar 180,50% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,80,50% aktiva lancar, kembali
menurun pada triwulan 3 rasio lancar sebesar 172,64% artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,7264 aktiva lancar dan untuk
triwulan 4 meningkat sebesar 200,46% yang artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp.2,0046 aktiva lancar. Maka dapat
dilihat dari hasil rasio current ratio pada tahun 2021 untuk triwulan 1,
triwulan 2 dan triwulan 3 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
belum memenuhi standar rasio industri yaitu 200%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
dalam kondisi baik. Adapun untuk triwulan 4 dikatakan sangat baik
karena memenuhi standar rasio industri. Hasil rata-rata yang diperoleh

current ratio yaitu 182,55%, maka dapat dikatakan bahwa kondisi
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Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2021 dalam
kondisi baik.
2) Quick Ratio

Tabel 4.38 Hasil Perhitungan Quick Ratio Tahun 2021.

2021 Quick Ratio Keterangan
Triwulan 1 105,21% Baik
Triwulan 2 74,06% Cukup Baik
Triwulan 3 72,19% Cukup Baik
Triwulan 4 91,27% Cukup Baik
Rata-rata 85,68% Cukup Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio pada tahun 2021
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 105,21% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,0521 aktiva lancar selain persediaan,
pada triwulan 2 meningkat sebesar 74,06% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,406 aktiva lancar selain persediaan,
untuk triwulan 3 sedikit menurun sebesar 72,19% artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,219 aktiva lancar selain
persediaan dan pada triwulan 4 kembali meningkat sebesar 91,27%
artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 9,127 aktiva
lancar selain persediaan. Maka dapat dilihat hasil dari rasio quick ratio
pada tahun 2021 untuk triwulan 1 kondisi keuangan dikatakan baik,
adapun untuk triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri
yaitu 150%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi cukup baik. Hasil rata-rata

yang diperoleh quick ratio yaitu 85,68%, maka kondisi kinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun 2021 dalam kondisi
cukup baik.
3) Cash Ratio

Tabel 4.39 Hasil Perhitungan Cash Ratio Tahun 2021.

2021 Cash Ratio Keterangan
Triwulan 1 57,79% Sangat Baik
Triwulan 2 12,56% Kurang Baik
Triwulan 3 11,59% Kurang Baik
Triwulan 4 15,36% Kurang Baik
Rata-rata 24,32% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio pada tahun 2021
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 57,79% artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 5,779 kemudian pada triwulan 2
menurun menjadi 12,56% artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin
oleh kas sebesar Rp. 1,256, pada triwulan ke 3 kembali menurun
sebesar 11,59% dimana setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas
sebesar Rp. 1,159 dan untuk triwulan 4 kembali naik menjadi 15,36%
yang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp.
1,536. Maka dapat dilihat hasil cash ratio pada tahun 2021 untuk
triwulan 1 kondisi keuangan dapat dikatakan sangat baik, dan triwulan
2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 50%, sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2021 dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang
diperoleh cash ratio yaitu 24,32%, maka kondisi kinerja keuangan PT.

Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2021 dalam kondisi kurang baik.
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b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Tabel 4.40 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Tahun 2021.

2021 Debt to Asset Ratio Keterangan
Triwulan 1 62,25% Kurang Baik
Triwulan 2 58,63% Kurang Baik
Triwulan 3 57,54% Kurang Baik
Triwulan 4 54,16% Kurang Baik
Rata-rata 58,14% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2021
menunjukkan triwulan 1 sebesar 62,25% yang dimana setiap 1 rupiah
total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 6,225 pada triwulan 2
menurun sebesar 58,63% artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai
dengan hutang sebesar Rp. 5,863, untuk triwulan 3 kembali menurun
sebesar 57,54% artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan
utang sebesar Rp. 5,754 dan untuk triwulan 4 sebesar 54,16% dimana
setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan hutang sebesar Rp. 5,416.
Maka dapat dilihat hasil debt to asset ratio pada tahun 2021 untuk
triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh melebihi dari standar industri yaitu 35%,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Pt. Japfa Comfeed
Indonesia Thk dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang
diperoleh rasio debt to asset yaitu 58,14% , maka kondisi kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia tahun 2021 dalam kondisi

kurang baik.
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2) Debt to Equity Ratio
Tabel 4.41 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Tahun 2021.

2021 Debt to Equity Ratio Keterangan
Triwulan 1 164,93% Kurang Baik
Triwulan 2 141,76% Kurang Baik
Triwulan 3 135,56% Kurang Baik
Triwulan 4 118,19% Kurang Baik
Rata-rata 140,11% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2021
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 164,93% yang dimana setiap 1
rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,6493 utang
perusahaan. Pada triwulan 2 menurun sebesar 141,76% artinya setiap
1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,4176 utang
perusahaan, kembali menurun pada triwulan 3 sebesar 135,56% artinya
setiap 1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,3556
utang perusahaan dan untuk triwulan 4 sebesar 118,19% dimana setiap
1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,1819 utang
perusahaan. Maka dapat dilihat hasil debt to equity ratio pada tahun
2021 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat
dikatakan bahwa rasio yang diperoleh melebihi dari standar industri
yaitu 80% sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata
yang diperoleh debt to equity yaitu 140,11% maka kondisi Kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2021 dalam kondisi
kurang baik.
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3) Times Interest Earned Ratio
Tabel 4.42 Hasil Perhitungan Times Interest Earned Ratio Tahun
2021.

2021 Times Interest Earned Keterangan
Ratio

Triwulan 1 7,41 Kali Tidak Baik

Triwulan 2 4,87 kali Tidak Baik

Triwulan 3 3,39 kali Tidak Baik

Triwulan 4 3,46 kali Tidak Baik

Rata-rata 4,78 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan times interest earned ratio pada
tahun 2021 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 7,41 kali yang
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar
hingga 7,41 kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan
pendapatan perusahaan 7,41 kali lipat dari beban bunga. Pada triwulan
2 menurun sebanyak 4,87 kali artinya pendapatan atau laba operasi
perusahaan dapat membayar hingga 4,87 kali lipat dari total beban
bunga, atau bisa dikatakan pendapatan perusahaan 4,87 kali lipat dari
beban bunga, kembali menurun pada triwulan 3 sebanyak kali artimya
pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar hingga 3,39
kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan pendapatan
perusahaan 3,39 kali lipat dari beban bunga dan untuk triwulan 4
sebanyak 3,46 kali dimana pendapatan atau laba operasi perusahaan
dapat membayar hingga 3,46 kali lipat dari total beba bunga, atau bisa
dikatakan pendapatan perusahaan 3,46 kali lipat dari beban bunga.
Maka dapat dilihat hasil times interest earned ratio pada tahun 2021

untuk triwulanl, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
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bahwa rasio yang diperoleh kurang dari standar industri yaitu 10 kali
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbhk tahun 2021 dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata
yang diperoleh times interest earned ratio yaitu 4,78 kali, maka
kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun
2021 dalam kondisi tidak baik.

. Rasio Aktivitas

1) Inventory Turn Over
Tabel 4.43 Hasil Perhitungan Inventory Turn Over Tahun 2021.

2021 Inventory Turn Over Keterangan
Triwulan 1 1,43 kali Tidak Baik
Triwulan 2 2,31 kali Tidak Baik
Triwulan 3 3,66 kali Tidak Baik
Triwulan 4 5,81 kali Tidak Baik
Rata-rata 3,30 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan inventory turn over pada tahun 2021
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 1,43 kali yang artinya
persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 1,43 kali persediaan. Pada triwulan ke 2
meningkat sebanyak 2,31 kali artinya persediaan barang diganti dalam
satu tahun atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 2,31 Kali
persediaan. Pada triwulan ke 3 kembali meningkat sebanyak 3,66 kali
dimana persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 3,66 kali persediaan dan untuk triwulan 4
sebanyak 5,81 kali artinya persediaan barang diganti dalam satu tahun
atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 5,81 kali persediaan. Maka

dapat dilihat hasil inventory turn over pada tahun 2021 untuk triwulan
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1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio
yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 20 kali,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh
inventory turn over yaitu 3,30 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2021 dalam kondisi tidak baik.

2) Asset Turn Over

Tabel 4.44 Hasil Perhitungan Asset Turn Over Tahun 2021.

2021 Asset Turn Over Keterangan
Triwulan 1 0,32 kali Tidak Baik
Triwulan 2 0,73 kali Tidak Baik
Triwulan 3 1,10 kali Tidak Baik
Triwulan 4 1,56 kali Tidak Baik
Rata-rata 0,92 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan asset turn over pada tahun 2021
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,32 kali artinya setiap Rp.
0,32 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Pada triwulan ke 2
meningkat sebanyak 0,73 kali dimana setiap Rp. 0,73 dijamin oleh 1
rupiah aset tetap bersih. Pada triwulan ke 3 sebanyak 1,10 kali artinya
setiap Rp. 1,10 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih dan untuk
triwulan 4 sebanyak 1,56 kali artinya setiap Rp. 1,56 dijamin oleh 1
rupiah aset tetap bersih. Maka dapat dilihat hasil asset turn over pada
tahun 2021 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4
dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar
rasio industri yaitu 2 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik.

Hasil rata-rata yang diperoleh asset turn over yaitu 0,92 kali, maka
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kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun
2021 dalam kondisi tidak baik.
3) Net Fixed Asset Turn Over
Tabel 4.45 Hasil Perhitungan Net Fixed Asset Turn Over Tahun
2021.

2021 Net Fixed Asset Turn Keterangan
Over

Triwulan 1 0,75 kali Tidak Baik

Triwulan 2 1,58 kali Tidak Baik

Triwulan 3 2,32 kali Tidak Baik

Triwulan 4 3,11 kali Tidak Baik

Rata-rata 1,94 Kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net fixed asset turn over pada tahun
2021 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,75 kali artinya dana
yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 0,75
kali. Pada triwulan 2 meningkat sebanyak 1,58 kali dimana dana yang
tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 1,58 Kkali.
Pada triwulan 3 sebanyak 2,32 kali artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 2,32 kali dan untuk
triwulan 4 sebanyak 3,11 kali artinya dana yang tertanam pada
keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 3,11 kali. Maka dapat
dilihat hasil net fixed asset turn over pada tahun 2021 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 5 Kali,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh

net fixed asset turn over vyaitu 1,94 kali , maka kondisi Kkinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2021 dalam kondisi
tidak baik.
. Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Tabel 4.46 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2021.

2021 Net Profit Margin Keterangan
Triwulan 1 8,50% Kurang Baik
Triwulan 2 7,45% Kurang Baik
Triwulan 3 4,92% Kurang Baik
Triwulan 4 4,74% Kurang Baik
Rata-rata 6,40% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net profit margin untuk tahun 2021
menunjukkan bahwa pada triwulan 1 persentasenya mencapai 8,50%
yang berarti setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,0850. Pada triwulan 2 persentasenya adalah 7,45% yang
berarti setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.
0,0745. Pada triwulan 3 net profit margin tercatat sebesar 4,92%
artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan sebesar
Rp. 0,0492 dan untuk triwulan 4 nilai net profit margin adalah 4,74%
yang artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,0474. Maka dapat dilihat hasil net profit margin pada
tahun 2021 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4
dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai
standar rasio industri yaitu 20%, sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi

kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh net profit margin yaitu
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6,40%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2021 dalam kondisi kurang baik.
2) Return On Asset

Tabel 4.47 Hasil Perhitungan Return On Asset Tahun 2021.

2021 Return On Asset Keterangan
Triwulan 1 2,79% Kurang Baik
Triwulan 2 5,46% Kurang Baik
Triwulan 3 5,45% Kurang Baik
Triwulan 4 7,45% Kurang Baik
Rata-rata 5,28% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on asset untuk tahun 2021
menunjukkan pada triwulan 1 persentasenya mencapai 2,79% artinya
setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset,
keuntungan yang dihasilkan adalah Rp. 0,0279. Pada triwulan 2 angka
tersebut meningkat sebesar 5,46% artinya setiap 1 rupiah modal yang
diinvestasikan pada semua aset bisa menghasilkan keuntungan sebesar
Rp. 0,0546. Pada triwulan 3 return on asset mencapai 5,45% dimana
setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset bisa
menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0545 dan untuk triwulan 4
nilai return on asset adalah 7,45% artinya setiap 1 rupiah modal yang
diinvestasikan pada semua aset dapat menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,0745. Maka dapat dilihat hasil return on asset pada
tahun 2021 untuk triiwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4
dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai
standar rasio industri yaitu 30%, sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi

kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on asset yaitu
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5,28%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2021 dalam kondisi kurang baik.
3) Return On Equity

Tabel 4.48 Hasil Perhitungan Return On Equity Tahun 2021.

2021 Return On Equity Keterangan
Triwulan 1 7,41% Kurang Baik
Triwulan 2 1,32% Kurang Baik
Triwulan 3 1,28% Kurang Baik
Triwulan 4 1,62% Kurang Baik
Rata-rata 2,90% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on equity pada tahun 2021
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 7,41% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0741. Pada triwulan 2 sebesar 1,32% artinya setiap 1 rupiah dari
ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0132.
Pada triwulan 3 sebesar 1,28% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas
pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0128 dan untuk
triwulan 4 sebesar 1,62% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik
modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0162. Maka dapat dilihat
hasil return on equity pada tahun 2021 untuk triwulan 1, triwulan 2,
triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 40%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on
equity yaitu 2,90%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2021 dalam kondisi kurang baik.
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4. Analisis Kinerja Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun
2022
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
Tabel 4.49 Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2022.

2022 Current Ratio Keterangan
Triwulan 1 194,04% Baik
Triwulan 2 190,31% Baik
Triwulan 3 180,05% Baik
Triwulan 4 180,62% Baik
Rata-rata 186,25% Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio pada tahun 2022
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 194,04%, artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar di jamin oleh Rp. 1,9404 aktiva lancar, kemudiaan pada
triwulan 2 menurun menjadi 190,31% yang artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,9031% aktiva lancar, kembali turun
pada triwulan 3 rasio lancar sebesar 180,05% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,8005 aktiva lancar dan untuk
triwulan 4 sebesar 180,62% yang artinya setiap 1 rupiah hutang lancar
dijamin oleh Rp.1,8062 aktiva lancar. Maka dapat dilihat dari hasil
rasio current ratio pada tahun 2022 untuk triwulan 1, triwulan 2,
triwualn 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
belum memenuhi standar rasio industri yaitu 200%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
dalam kondisi baik. Hasil rata-rata yang diperoleh current ratio yaitu
186,25%, maka dapat dikatakan bahwa kondisi kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2022 dalam kondisi baik.
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2) Quick Ratio
Tabel 4.50 Hasil Perhitungan Quick Ratio Tahun 2022.

2022 Quick Ratio Keterangan
Triwulan 1 84,59% Cukup Baik
Triwulan 2 74,61% Cukup Baik
Triwulan 3 75,51% Cukup Baik
Triwulan 4 82,11% Cukup Baik
Rata-rata 79,20% Cukup Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio pada tahun 2022
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 84,59% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 8,459 aktiva lancar selain persediaan,
pada triwulan 2 mengalami penurunan sebesar 74,61% artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,461 aktiva lancar selain
persediaan, pada triwulan 3 kembali naik sebesar 75,51% artinya
setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,551 aktiva lancar
selain persediaan dan meningkat kembali pada triwulan 4 sebesar
82,11% artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 8,211
aktiva lancar selain persediaan. Maka dapat dilihat hasil dari rasio
quick ratio pada tahun 2022 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3
dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi standar rasio industri yaitu 150%, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi cukup
baik. Hasil rata-rata yang diperoleh quick ratio yaitu 79,20%, maka
kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun
2022 dalam kondisi cukup baik.
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3) Cash Ratio
Tabel 4.51 Hasil Perhitungan Cash Ratio Tahun 2022.

2022 Cash Ratio Keterangan
Triwulan 1 14,06% Kurang Baik
Triwulan 2 11,52% Kurang Baik
Triwulan 3 12,20% Kurang Baik
Triwulan 4 19,24% Kurang Baik
Rata-rata 14,25% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio pada tahun 2022
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 14,06% artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,406, pada triwulan 2 menurun
sebesar 11,52% artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas
sebesar Rp. 1,152 kembali naik pada triwulan ke 3 sebesar 12,20%
dimana setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,220
dan untuk triwulan 4 sebesar 19,24% yang artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,924. Maka dapat dilihat hasil
cash ratio pada tahun 2022 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3
dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi standar rasio industri yaitu 50%, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam
kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh cash ratio yaitu
14,25%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2022 dalam kondisi kurang baik.
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b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Tabel 4.52 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Tahun 2022.

2022 Debt to Asset Ratio Keterangan
Triwulan 1 54,51% Kurang Baik
Triwulan 2 58,74% Kurang Baik
Triwulan 3 58,67% Kurang Baik
Triwulan 4 58,23% Kurang Baik
Rata-rata 57,53% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2022
menunjukkan triwulan 1 sebesar 54,51% yang dimana setiap 1 rupiah
total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,451, pada triwulan 2
mengalami peningkatan sebesar 58,74% artinya setiap 1 rupiah total
aktiva dibiayai dengan hutang sebesar Rp. 5,874 kemudian untuk
triwulan 3 sebesar 58,67% artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai
dengan utang sebesar Rp. 5,867 dan untuk triwulan 4 sebesar 58,23%
dimana setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan hutang sebesar Rp.
5,823. Maka dapat dilihat hasil debt to asset ratio pada tahun 2022
untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh melebihi dari standar industri yaitu 35%,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang
diperoleh rasio debt to asset yaitu 57,53%, maka kondisi kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun 2022 dalam kondisi
kurang baik.
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2) Debt to Equity Ratio
Tabel 4.53 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Tahun 2022.

2022 Debt to Equity Ratio Keterangan
Triwulan 1 119,83% Kurang Baik
Triwulan 2 142,42% Kurang Baik
Triwulan 3 141,95% Kurang Baik
Triwulan 4 139,40% Kurang Baik
Rata-rata 135,9% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2022
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 119,83% yang dimana setiap 1
rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,1983 utang
perusahaan. Pada triwulan 2 meningkat sebesar 142,42% artinya setiap
1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,4242 utang
perusahaan, pada triwulan 3 kembali mengalami penurunan sebesar
141,95% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan
menjamin Rp. 1,4195 utang perusahaan dan untuk triwulan 4 sebesar
139,40% dimana setiap 1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan
menjamin Rp. 1,3940 utang perusahaan. Maka dapat dilihat hasil debt
to equity ratio pada tahun 2022 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan
3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh melebihi
dari standar industri yaitu 80% sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi
kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh debt to equity yaitu 135,9%
maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
tahun 2022 dalam kondisi kurang baik.
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3) Times Interest Earned Ratio
Tabel 4.54 Hasil Perhitungan Times Interest Earned Ratio Tahun
2022.

2022 Times Interest Earned Keterangan
Ratio

Triwulan 1 4,12 kali Tidak Baik

Triwulan 2 3,77 kali Tidak Baik

Triwulan 3 3,30 kali Tidak Baik

Triwulan 4 2,38 kali Tidak Baik

Rata-rata 3,39 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan times interest earned ratio pada
tahun 2022 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 4,12 kali yang
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar
hingga 4,12 kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan
pendapatan perusahaan 4,12 kali lipat dari beban bunga. Pada triwulan
2 mengalami penurunan sebanyak 3,77 kali artinya pendapatan atau
laba operasi perusahaan dapat membayar hingga 3,77 kali lipat dari
total beban bunga, atau bisa dikatakan pendapatan perusahaan 3,77
kali lipat dari beban bunga, untuk triwulan 3 sebanyak 3,30 kali artinya
pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar hingga 3,30
kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan pendapatan
perusahaan 3,30 kali lipat dari beban bunga dan untuk triwulan 4
kembali turun menjadi 2,38 kali dimana pendapatan atau laba operasi
perusahaan dapat membayar hingga 2,38 kali lipat dari total beba
bunga, atau bisa dikatakan pendapatan perusahaan 2,38 kali lipat dari
beban bunga. Maka dapat dilihat hasil times interest earned ratio pada

tahun 2022 untuk triwulanl, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4
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dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh kurang dari standar
industri yaitu 10 kali sehingga dapat dikatakan bahwa Kkinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam kondisi tidak baik.
Hasil rata-rata yang diperoleh times interest earned ratio yaitu 3,39
kali, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
tahun 2022 dalam kondisi tidak baik.

. Rasio Aktivitas

1) Inventory Turn Over
Tabel 4.55 Hasil Perhitungan Inventory Turn Over Tahun 2022.

2022 Inventory Turn Over Keterangan
Triwulan 1 1,37 kali Tidak Baik
Triwulan 2 2,22 kali Tidak Baik
Triwulan 3 3,52 kali Tidak Baik
Triwulan 4 5,28 kali Tidak Baik
Rata-rata 3,09 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan inventory turn over pada tahun 2022
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 1,37 kali yang artinya
persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 1,37 kali persediaan. Pada triwulan 2
mengalami peningkatan sebanyak 2,22 kali artinya persediaan barang
diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh
2,22 kali persediaan kembali naik pada triwulan 3 sebanyak 3,52 kali
dimana persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 3,52 kali persediaan dan untuk triwulan 4 naik
sebanyak 5,28 kali artinya persediaan barang diganti dalam satu tahun
atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 5,28 kali persediaan. Maka

dapat dilihat hasil inventory turn over pada tahun 2022 untuk triwulan
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1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio
yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 20 kali,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh
inventory turn over yaitu 3,09 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2022 dalam kondisi tidak baik.

2) Asset Turn Over

Tabel 4.56 Hasil Perhitungan Asset Turn Over Tahun 2022.

2022 Asset Turn Over Keterangan
Triwulan 1 0,40 kali Tidak Baik
Triwulan 2 0,74 kali Tidak Baik
Triwulan 3 1,10 kali Tidak Baik
Triwulan 4 1,49 kali Tidak Baik
Rata-rata 0,93 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan asset turn over pada tahun 2022
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,40 kali artinya setiap Rp.
0,40 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Pada triwulan ke 2
meningkat sebanyak 0,74 kali dimana setiap Rp. 0,74 dijamin oleh 1
rupiah aset tetap bersih. Kemudian pada triwulan ke 3 kembali naik
sebanyak 1,10 kali artinya setiap Rp. 1,10 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih dan untuk triwulan 4 naik sebanyak 1,49 kali artinya
setiap Rp. 1,49 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Maka dapat
dilihat hasil asset turn over pada tahun 2022 untuk triwulan 1, triwulan
2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 2 kali, sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia

Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh asset turn
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over yaitu 0,93 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk tahun 2022 dalam kondisi tidak baik.
3) Net Fixed Asset Turn Over
Tabel 4.57 Hasil Perhitungan Net Fixed Asset Turn Over Tahun
2022.

2022 Net Fixed Asset Turn Keterangan
Over

Triwulan 1 0,84 kali Tidak Baik

Triwulan 2 1,66 kali Tidak Baik

Triwulan 3 2,41 kali Tidak Baik

Triwulan 4 3,12 kali Tidak Baik

Rata-rata 2,00 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net fixed asset turn over pada tahun
2022 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,84 kali artinya dana
yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 0,84
kali. Pada triwulan 2 mengalami peningkatan sebanyak 1,66 Kkali
dimana dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun
berputar 1,66 kali. Pada triwulan 3 kembali naik sebanyak 2,41 kali
artinya dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun
berputar 2,41 kali dan untuk triwulan 4 naik sebanyak 3,12 kali artinya
dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar
3,12 kali. Maka dapat dilihat hasil net fixed asset turn over pada tahun
2022 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat
dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai standar
rasio industri yaitu 5 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam kondisi tidak baik.

Hasil rata-rata yang diperoleh net fixed asset turn over yaitu 2,00 kali ,
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maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
tahun 2022 dalam kondisi tidak baik.

. Rasio Profitabilitas

1) Net Profit Margin
Tabel 4.58 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2022.

2022 Net Profit Margin Keterangan
Triwulan 1 5,32% Kurang Baik
Triwulan 2 4,90% Kurang Baik
Triwulan 3 4,13% Kurang Baik
Triwulan 4 3,04% Kurang Baik
Rata-rata 4,34% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net profit margin untuk tahun 2022
menunjukkan bahwa pada triwulan 1 persentasenya mencapai 5,32%
yang berarti setiap 1 rupiah dari penjualan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,0532. Pada triwulan 2 mengalami penurunan sebesar
4,90% vyang berarti setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0490 sedikit menurun pada triwulan 3, net
profit margin adalah 4,13% yang berarti setiap 1 rupiah dari penjualan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0413 dan untuk triwulan 4
nilai net profit margin turun sebesar 3,04% yang berati setiap 1 rupiah
penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0304. Maka dapat
dilihat hasil net profit margin pada tahun 2022 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang
diperoleh belum memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 20%,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang

diperoleh net profit margin vyaitu 4,34%, maka kondisi Kkinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2022 dalam kondisi
kurang baik.
2) Return On Asset

Tabel 4.59 Hasil Perhitungan Return On Asset Tahun 2022.

2022 Return On Asset Keterangan
Triwulan 1 2,14% Kurang Baik
Triwulan 2 3,66% Kurang Baik
Triwulan 3 4,57% Kurang Baik
Triwulan 4 4,56% Kurang Baik
Rata-rata 3,73% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on asset untuk tahun 2022
menunjukkan bahwa pada triwulan 1 persentasenya adalah 2,14%
artinya setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0214. Pada triwulan 2
mengalami peningkatan sebesar 3,66% artinya setiap 1 rupiah modal
yang diinvestasikan pada semua aset bisa menghasilkan keuntungan
sebesar Rp. 0,0366. Pada triwulan 3 return on asset kembali naik
menjadi 4,57% dimana setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada
semua aset bisa menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0457 dan
untuk triwulan 4 nilai return on asset mencapai 4,56% artinya setiap 1
rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset bisa menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0456. Maka dapat dilihat hasil return on
asset pada tahun 2022 untuk triiwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan
triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 30%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk

dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on



111

asset yaitu 3,73%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2022 dalam kondisi kurang baik.
3) Return On Equity

Tabel 4.60 Hasil Perhitungan Return On Equity Tahun 2022.

2022 Return On Equity Keterangan
Triwulan 1 4,71% Kurang Baik
Triwulan 2 8,88% Kurang Baik
Triwulan 3 1,10% Kurang Baik
Triwulan 4 1,09% Kurang Baik
Rata-rata 3,94% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on equity pada tahun 2022
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 4,71% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0471. Pada triwulan 2 meningkat sebesar 8,88% artinya setiap 1
rupiah dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0888. Pada triwulan 3 mengalami penurunan sebesar 1,10% artinya
setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba
sebesar Rp. 0,0110 dan untuk triwulan 4 sebesar 1,09% artinya setiap 1
rupiah dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0109. Maka dapat dilihat hasil return on equity pada tahun 2022
untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi nilai standar rasio
industri yaitu 40%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan
PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam kondisi kurang baik. Hasil
rata-rata yang diperoleh return on equity yaitu 3,94%, maka kondisi
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk tahun 2022 dalam
kondisi kurang baik.
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5. Analisis Kinerja Keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Tahun
2023
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
Tabel 4.61 Hasil Perhitungan Current Ratio Tahun 2023.

2023 Current Ratio Keterangan
Triwulan 1 167,17% Baik
Triwulan 2 155,40% Baik
Triwulan 3 164,59% Baik
Triwulan 4 161,15% Baik
Rata-rata 162,07% Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio pada tahun 2023
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 167,17%, artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar di jamin oleh Rp. 1,6717 aktiva lancar, mengalami
penurunan pada triwulan 2 sebesar 155,40% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,5540% aktiva lancar, kembali
naik pada triwulan 3 rasio lancar menjadi 164,59% artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,6459 aktiva lancar dan untuk
triwulan 4 sedikit turun menjadi 161,15% yang artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp.1,6115 aktiva lancar. Maka dapat
dilihat dari hasil rasio current ratio pada tahun 2023 untuk triwulan 1,
triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio
yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 200%,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi baik. Hasil rata-rata yang diperoleh

current ratio yaitu 162,07%, maka dapat dikatakan bahwa kondisi
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Kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk tahun 2023 dalam
kondisi baik.
2) Quick Ratio

Tabel 4.62 Hasil Perhitungan Quick Ratio Tahun 2023.

2023 Quick Ratio Keterangan
Triwulan 1 73,02% Cukup Baik
Triwulan 2 69,02% Cukup Baik
Triwulan 3 71,49% Cukup Baik
Triwulan 4 70,52% Cukup Baik
Rata-rata 71,01% Cukup Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan quick ratio pada tahun 2023
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 73,02% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,302 aktiva lancar selain persediaan,
pada triwulan 2 menurun sebesar 69,02% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 6,902 aktiva lancar selain persediaan,
untuk triwulan 3 kembali naik sebesar 71,49% artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,149 aktiva lancar selain persediaan
dan pada triwulan 4 kembali turun sebesar 70,52% artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,052 aktiva lancar selain
persediaan. Maka dapat dilihat hasil dari rasio quick ratio pada tahun
2023 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat
dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio
industri yaitu 150%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi cukup baik. Hasil rata-rata
yang diperoleh quick ratio yaitu 71,01%, maka kondisi kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2023 dalam kondisi
cukup baik.
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3) Cash Ratio
Tabel 4.63 Hasil Perhitungan Cash Ratio Tahun 2023.

2023 Cash Ratio Keterangan
Triwulan 1 13,31% Kurang Baik
Triwulan 2 13,70% Kurang Baik
Triwulan 3 13,03% Kurang Baik
Triwulan 4 14,06% Kurang Baik
Rata-rata 13,52% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio pada tahun 2023
menunjukkan di triwulan 1 sebesar 13,31% artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,331, pada triwulan 2 sebesar
13,70% artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh kas sebesar
Rp. 1,370, untuk triwulan ke 3 sebesar 13,03% dimana setiap Rp. 1
hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,303 dan untuk triwulan 4
mengalami kenaikan sebesar 14,06% yang artinya setiap Rp. 1 hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,406. Maka dapat dilihat hasil
cash ratio pada tahun 2023 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3
dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi standar rasio industri yaitu 50%, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam
kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh cash ratio yaitu
13,52%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2023 dalam kondisi kurang baik.
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b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Tabel 4.64 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Tahun 2023.

2023 Debt to Asset Ratio Keterangan
Triwulan 1 59,20% Tidak Baik
Triwulan 2 60,77% Tidak Baik
Triwulan 3 59,40% Tidak Baik
Triwulan 4 58,46% Tidak Baik
Rata-rata 59,45% Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2023
menunjukkan triwulan 1 sebesar 59,20% yang dimana setiap 1 rupiah
total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,920 untuk triwulan 2
mengalami peningkatan sebesar 60,77% artinya setiap 1 rupiah total
aktiva dibiayai dengan hutang sebesar Rp. 6,077, dan untuk triwulan 3
dan triwulan 4 kembali menurun. Triwulan 3 sebesar 59,40% artinya
setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,940
dan untuk triwulan 4 sebesar 58,46% dimana setiap 1 rupiah total
aktiva dibiayai dengan hutang sebesar Rp. 5,846. Maka dapat dilihat
hasil debt to asset ratio pada tahun 2023 untuk triwulan 1, triwulan 2,
triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh
melebihi dari standar industri yaitu 35%, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam
kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh rasio debt to asset
yaitu 59,45% , maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia tahun 2023 dalam kondisi tidak baik.
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2) Debt to Equity Ratio
Tabel 4.65 Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio Tahun 2023.

2023 Debt to Equity Ratio Keterangan
Triwulan 1 145,12% Tidak Baik
Triwulan 2 154,92% Tidak Baik
Triwulan 3 146,32% Tidak Baik
Triwulan 4 119,58% Tidak Baik
Rata-rata 141,48% Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan debt to equity ratio pada tahun 2023
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 145,12% yang dimana setiap 1
rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp. 1,4512 utang
perusahaan. Pada triwulan 2 mengalami peningkatan sebesar 154,92%
artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan menjamin Rp.
1,5492 utang perusahaan, kembali menurun pada triwulan 3 sebesar
146,32% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan
menjamin Rp. 1,4632 utang perusahaan dan untuk triwulan 4 sebesar
119,58% dimana setiap 1 rupiah dari ekuitas perusahaan akan
menjamin Rp. 1,1958 utang perusahaan. Maka dapat dilihat hasil debt
to equity ratio pada tahun 2023 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan
3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh melebihi
dari standar industri yaitu 80% sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi
tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh debt to equity yaitu 141,48%
maka kondisi Kkinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
tahun 2023 dalam kondisi tidak baik.
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3) Times Interest Earned Ratio
Tabel 4.66 Hasil Perhitungan Times Interest Earned Ratio Tahun
2023.

2023 Times Interest Earned Keterangan
Ratio

Triwulan 1 1,30 kali Tidak Baik

Triwulan 2 0,35 kali Tidak Baik

Triwulan 3 1,75 kali Tidak Baik

Triwulan 4 1,27 kali Tidak Baik

Rata-rata 1,16 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan times interest earned ratio pada
tahun 2023 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 1,30 kali yang
berarti pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar
hingga 1,30 kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan
pendapatan perusahaan 1,30 kali lipat dari beban bunga. Pada triwulan
2 menurun sebanyak 0,35 kali artinya pendapatan atau laba operasi
perusahaan dapat membayar hingga 0,35 kali lipat dari total beban
bunga, atau bisa dikatakan pendapatan perusahaan 0,35 kali lipat dari
beban bunga, kembali naik pada triwulan 3 sebanyak 1,75 kali artimya
pendapatan atau laba operasi perusahaan dapat membayar hingga 1,75
kali lipat dari total beban bunga, atau bisa dikatakan pendapatan
perusahaan 1,75 kali lipat dari beban bunga dan untuk triwulan 4
sebanyak 1,27 kali dimana pendapatan atau laba operasi perusahaan
dapat membayar hingga 1,27 kali lipat dari total beba bunga, atau bisa
dikatakan pendapatan perusahaan 1,27 kali lipat dari beban bunga.
Maka dapat dilihat hasil times interest earned ratio pada tahun 2023

untuk triwulanl, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
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bahwa rasio yang diperoleh kurang dari standar industri yaitu 10 kali
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh
times interest earned ratio yaitu 1,16 kali, maka kondisi kinerja
keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2023 dalam kondisi
tidak baik.

. Rasio Aktivitas

1) Inventory Turn Over
Tabel 4.67 Hasil Perhitungan Inventory Turn Over Tahun 2023.

2023 Inventory Turn Over Keterangan
Triwulan 1 1,20 kali Tidak Baik
Triwulan 2 2,46 kali Tidak Baik
Triwulan 3 3,66 kali Tidak Baik
Triwulan 4 5,28 kali Tidak Baik
Rata-rata 3,15 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan inventory turn over pada tahun 2023
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 1,20 kali yang artinya
persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 1,20 kali persediaan. Pada triwulan 2 meningkat
menjadi 2,46 kali artinya persediaan barang diganti dalam satu tahun
atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 2,46 kali persediaan. Pada
triwulan ke 3 kembali meningkat sebanyak 3,66 kali dimana
persediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap 1 rupiah
penjualan diganti oleh 3,66 kali persediaan dan untuk triwulan 4
sebanyak 5,28 kali artinya persediaan barang diganti dalam satu tahun
atau setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 5,28 kali persediaan. Maka

dapat dilihat hasil inventory turn over pada tahun 2023 untuk triwulan
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1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio
yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri yaitu 20 kali,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh
inventory turn over yaitu 3,15 kali, maka kondisi kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2023 dalam kondisi tidak baik.

2) Asset Turn Over

Tabel 4.68 Hasil Perhitungan Asset Turn Over Tahun 2023.

2023 Asset Turn Over Keterangan
Triwulan 1 0,35 kali Tidak Baik
Triwulan 2 0,71 kali Tidak Baik
Triwulan 3 1,08 kali Tidak Baik
Triwulan 4 1,50 kali Tidak Baik
Rata-rata 0,91 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan asset turn over pada tahun 2023
menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,35 kali artinya setiap Rp.
0,35 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Pada triwulan ke 2
sebanyak 0,71 kali dimana setiap Rp. 0,71 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih. Pada triwulan ke 3 sebanyak 1,08 kali artinya setiap Rp.
1,08 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih dan untuk triwulan 4
sebanyak 1,50 kali artinya setiap Rp. 1,50 dijamin oleh 1 rupiah aset
tetap bersih. Maka dapat dilihat hasil asset turn over pada tahun 2023
untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan triwulan 4 dapat dikatakan
bahwa rasio yang diperoleh belum memenuhi standar rasio industri
yaitu 2 kali, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata

yang diperoleh asset turn over yaitu 0,91 kali, maka kondisi kinerja
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keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk tahun 2023 dalam kondisi
tidak baik.
3) Net Fixed Asset Turn Over
Tabel 4.69 Hasil Perhitungan Net Fixed Asset Turn Over Tahun
2023.

2023 Net Fixed Asset Turn Keterangan
Over

Triwulan 1 0,74 kali Tidak Baik

Triwulan 2 1,48 kali Tidak Baik

Triwulan 3 2,27 kali Tidak Baik

Triwulan 4 3,02 kali Tidak Baik

Rata-rata 1,87 kali Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net fixed asset turn over pada tahun
2023 menunjukkan pada triwulan 1 sebanyak 0,74 kali artinya dana
yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun berputar 0,74
kali. Pada triwulan 2 mengalami peningkatan sebanyak 1,48 Kali
dimana dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu tahun
berputar 1,48 kali. Pada triwulan 3 kembali meningkat sebanyak 2,27
kali artinya dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu
tahun berputar 2,27 kali dan untuk triwulan 4 meningkat sebanyak 3,02
kali artinya dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva dalam satu
tahun berputar 3,02 kali. Maka dapat dilihat hasil net fixed asset turn
over pada tahun 2023 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan
triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 5 Kkali, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk

dalam kondisi tidak baik. Hasil rata-rata yang diperoleh net fixed asset
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turn over vyaitu 1,87 kali , maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk tahun 2023 dalam kondisi tidak baik.
d. Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Tabel 4.70 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Tahun 2023.

2023 Net Profit Margin Keterangan
Triwulan 1 2,05% Kurang Baik
Triwulan 2 0,46% Kurang Baik
Triwulan 3 2,63% Kurang Baik
Triwulan 4 1,84% Kurang Baik
Rata-rata 1,86% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan net profit margin untuk tahun 2023
menunjukkan pada triwulan 1 persentasenya adalah 2,05% yang
berarti setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.
0,0205. Pada triwulan 2 mengalami penurunan menjadi 0,46% yang
berarti setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.
0,0046. Pada triwulan 3 net profit margin kembali meningkat sebesar
2,63% vyang berarti setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0263 dan kembali turun pada triwulan 4
sebesar 1,84% yang artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0184. Maka dapat dilihat hasil net profit
margin pada tahun 2023 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan
triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 20%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh net profit
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margin vyaitu 1,86%, maka kondisi Kkinerja keuangan PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk tahun 2023 dalam kondisi kurang baik.
2) Return On Asset

Tabel 4.71 Hasil Perhitungan Return On Asset Tahun 2023.

2023 Return On Asset Keterangan
Triwulan 1 7,26% Kurang Baik
Triwulan 2 0,33% Kurang Baik
Triwulan 3 2,85% Kurang Baik
Triwulan 4 2,77% Kurang Baik
Rata-rata 3,30% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on asset untuk tahun 2023
menunjukkan bahwa pada triwulan 1 sebesar 7,26% artinya setiap 1
rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0726. Pada triwulan 2 mengalami penurunan
sehingga menjadi 0,33% artinya setiap 1 rupiah modal yang
diinvestasikan pada semua aset bisa menghasilkan keuntungan sebesar
Rp. 0,0033. Pada triwulan 3 return on asset kembali meningkat
menjadi 2,85% dimana setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan pada
semua aset bisa menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0285 dan
untuk triwulan 4 nilai return on assset mencapai 2,77% artinya setiap 1
rupiah modal yang diinvestasikan pada semua aset dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0277. Maka dapat dilihat hasil return on
asset pada tahun 2023 untuk triiwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan
triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 30%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk

dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on
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asset yaitu 3,30%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2023 dalam kondisi kurang baik.
3) Return On Equity

Tabel 4.72 Hasil Perhitungan Return On Equity Tahun 2023.

2023 Return On Equity Keterangan
Triwulan 1 1,78% Kurang Baik
Triwulan 2 0,84% Kurang Baik
Triwulan 3 7,02% Kurang Baik
Triwulan 4 6,67% Kurang Baik
Rata-rata 4,07% Kurang Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan return on equity pada tahun 2023
menunjukkan pada triwulan 1 sebesar 1,78% artinya setiap 1 rupiah
dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba sebesar Rp.
0,0178. Pada triwulan 2 mengalami penurunan sebesar 0,84% artinya
setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan laba
sebesar Rp. 0,0084 kembali meningkat pada triwulan 3 sebesar 7,02%
artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik modal dapat menghasilkan
laba sebesar Rp. 0,0702 dan untuk triwulan 4 sedikit menurun sebesar
6,67% artinya setiap 1 rupiah dari ekuitas pemilik modal dapat
menghasilkan laba sebesar Rp. 0,0667. Maka dapat dilihat hasil return
on equity pada tahun 2023 untuk triwulan 1, triwulan 2, triwulan 3 dan
triwulan 4 dapat dikatakan bahwa rasio yang diperoleh belum
memenuhi nilai standar rasio industri yaitu 40%, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
dalam kondisi kurang baik. Hasil rata-rata yang diperoleh return on
equity yaitu 4,07%, maka kondisi kinerja keuangan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tahun 2023 dalam kondisi kurang baik.
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C. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Berdasarkan kinerja keuangan rasio likuiditas tahun 2019-2023, current

ratio, quick ratio dan cash ratio PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
menunjukkan nilai rata-rata dibawah standar kategori “sangat baik”, yaitu
di bawah 200%, 150%, dan 50%. Dengan demikian, hipotesis H: tidak
memenuhi standar industri yang berarti Kinerja likuiditas PT. Japfa
Comfeed Indonesia tidak berada dalam kategori sangat baik.

2. Berdasarkan kinerja keuangan rasio solvabilitas tahun 2019-2023, debt to
asset ratio, debt to equity ratio, dan times interest earned ratio PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk menunjukkan nilai rata-rata dibawah standar
kategori “sangat baik”, yaitu dibawah 35%, 80%, dan 10 kali. Dengan
demikian, hipotesis H> tidak memenubhi standar industri yang berarti kinerja
solvabilitas PT. Japfa Comfeed Indonesia tidak berada dalam kategori
sangat baik.

3. Berdasarkan kinerja keuangan rasio aktivitas tahun 2019-2023, inventory
turn over, asset turn over, dan net fixed asset turn over PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk menunjukkan nilai rata-rata dibawah standar kategori
“sangat baik*“, yaitu dibawah 20 kali, 2 kali, dan 5 kali. Dengan demikian,
hipotesis Hs tidak memenuhi standar industri yang berarti kinerja aktivitas
PT. Japfa Comfeed Indonesia tidak berada dalam kategori sangat baik.

4. Berdasarkan kinerja keuangan rasio profitabilitas tahun 2019-2023, net
profit margin, return on asset, dan return on equity PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk menunjukkan nilai rata-rata dibawah standar kategori
“sangat baik” , yaitu dibawah 20%, 30% dan 40%. Dengan demikian,
hipotesis Ha tidak memenuhi standar industri yang berarti Kinerja
profitabilitas PT. Japfa Comfeed Indonesia tidak berada dalam kategori

sangat baik.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Kinerja keuangan merujuk pada analisis yang dilakukan untuk

mengevaluasi seberapa baik perusahaan melaksanakan kegiatan keuangannya
sesuai dengan aturan dan prinsip keuangan yang berlaku.*’
Analisis rasio keuangan adalah proses menganalisis laporan keuangan
dengan cara menghubungkan berbagai data keuangan dalam bentuk rasio.>®
1. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik
perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
a. Current Ratio
Rasio ini berfungsi untuk menilai seberapa baik PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk bisa memenuhi kewajiban utang jangka pendek atau
utang yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat.>® Sebuah perusahaan
dianggap sangat baik jika ia memenuhi standar yang berlaku di industri.
Standar untuk rasio lancar saat ini adalah 200%.
Kinerja keuangan current ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2019 yang dihasilkan 159,98% yang artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,5998 aktiva lancar.
Kinerja keuangan current ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbhk Tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 183,97% yang
artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,8397 aktiva
lancar.
Kinerja keuangan current ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2021 kembali turun menjadi 182,55% yang artinya setiap 1

rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,8255 aktiva lancar.

57 Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan.hlm 2-6.
%8 Hery, Analisis Laporan Keuangan.2018.
%9 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 134-138.
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Kinerja keuangan current ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2022 kembali naik menjadi 186,25% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,8625 aktiva lancar.

Kinerja keuangan current ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2023 kembali turun menjadi 162,07% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,6207 aktiva lancar. Dari hasil
perhitungan, bisa disimpulkan bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang besar
dibandingkan dengan hutang lancar, sehingga mampu melunasi semua
kewajiban jangka pendek tanpa mengalami kesulitan. Utang jangka
pendek perusahaan juga tidak meningkat drastis, dan pertumbuhan aset
lancar( seperti kas dan piutang) tetap seimbang yang mencerminkan
manajemen risiko keuangan yang hati-hati. Ini juga menunjukkan bahwa
PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk antara tahun 2019 hingga 2023
cenderung mengalami perubahan yang tidak stabil.

Temuan dari penelitian ini mendukung pandangan yang diungkapkan
oleh Lismawati Hasibuan. Diketahui bahwa ketika rasio ini meningkat,
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
juga bertambah.%® Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Syaharman yang berjudul “Analisis Laporan
Keuangan sebagai dasar untuk menilai Kinerja Perusahaan pada PT.
Narasindo Mitra Perdana’ yang menunjukkan bahwa rasio current ratio
di PT. Narasindo Mitra pada tahun 2019 mencapai 478% dan di tahun
2020 meningkat menjadi 650%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa

perusahaan mampu melunasi utangnya.5!

60 Lismawati Hasibuan et al., Analisa Laporan Keuangan Syariah. HIm 92.
61 Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan
Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana.”
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b. Quick Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia dalam membayar kebutuhan atau kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Sebuah
perusahaan bisa dianggap baik jika sudah memenuhi kriteria yang ada di
industri. Salah satu kriteria tersebut adalah quick ratio, yang seharusnya
mencapai 150%.

Kinerja keuangan quick ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Tahun 2019 yang dihasilkan 79,92% yang artinya setiap 1 rupiah hutang
lancar dijamin oleh Rp. 7,992 aktiva lancar selain persediaan.

Kinerja keuangan quick ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Tahun 2020 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi
96,23% yang artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp.
9,623 aktiva lancar selain persediaan.

Kinerja keuangan quick ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Tahun 2021 kembali mengalami penurunan menjadi 85,68% yang
artinya setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 8,568 aktiva
lancar selain persediaan.

Kinerja keuangan quick ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Tahun 2022 kembali menurun menjadi 79,20% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,9920 aktiva lancar selain
persediaan.

Kinerja keuangan quick ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Tahun 2023 kembali menurun menjadi 71,01% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh Rp. 7,101 aktiva lancar selain
persediaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa PT. Jpafa Comfeed
Indonesia Thk dalam kondisi yang cukup baik untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa quick ratio

tidak pernah mengalami penurunan yang drastis. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang lebih besar dari
hutang lancar. Artinya dalam situasi mendesak, PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk masih mampu melunasi hutang lancar tanpa harus
menjual persediaan. Pengelolaan kas dan piutang yang cukup baik
walaupun tantangan industri peternakan (seperti fluktuasi harga pakan
dan ayam) yang tinggi. Kondisi ini masih menunjukkan pengelolaan
keuangan yang hati-hati dan cukup aman. Ini menunjukkan bahwa PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk antara tahun 2019 hingga 2023 cenderung
mengalami perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat kasmir yaitu apabila
rasio ini kurang dari 100% maka posisi likuiditas dianggap kurang
baik.®> Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Syaharman didapatkan hasil penelitian bahwa rasio quick
ratio pada PT. Narasindo Mitra pada tahun 2019 sebesar 44.76% dan
2020 sebesar 60.18%, hasil tersebut menjelaskan bahwa kemampuan
perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajibannya. Sementara pada
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk menunjukkan bahwa perusahaan
dalam keadaan cukup baik dalam melunasi kewajiban lancarnya.®

c. Cash Ratio

Rasio ini mengukur seberapa baik PT. Japfa Comfeed Indonesia
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan memakai uang
tunai dan setara kas yang ada. Sebuah perusahaan dapat dianggap sangat
baik jika memenuhi standar yang ada di industri. Untuk cash ratio,

standar industri yang berlaku adalah 50%.

62 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2018.him 138-140.
83 Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan
Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana.”
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Kinerja keuangan cash ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
Tahun 2019 yang dihasilkan 11,73% yang artinya setiap 1 rupiah hutang
lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,173.

Kinerja keuangan cash ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
Tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 27,64% yang artinya
setiap 1 rupiah hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 2,764.

Kinerja keuangan cash ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
Tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 24,32% yang artinya setiap
1 rupiah hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 2,432.

Kinerja keuangan cash ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
Tahun 2022 kembali menurun menjadi 14,25% yang artinya setiap 1
rupiah hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,425.

Kinerja keuangan cash ratio pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
Tahun 2023 kembali turun menjadi 13,52% yang artinya setiap 1 rupiah
hutang lancar dijamin oleh kas sebesar Rp. 1,352. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam keadaan
kurang baik untuk membayar kewajiban jangka pendeknya
menggunakan kas yang ada. Hal ini menunjukkan PT. Japfa Comfeed
Indonesia memiliki hutang lancar yang cukup tinggi untuk membiayai
kegiatan operasional dan produksi, terutama pembeliaan bahan baku
pakan (seperti jagung dan keledai), sehingga dikatakan kurang baik. Kas
yang tersedia tidak cukup untuk segera melunasi hutang lancarnya,
sehingga dalam kondisi darurat atau tekanan keuangan, PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk harus menjual aset atau menagih piutang untuk
melunasi hutang lancar. Ini menunjukkan bahwa dari tahun 2019 hingga
2023, PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk cenderung mengalami
perubahan yang tidak stabil.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat kasmir yaitu apabila
rasio ini kurang dari 50% maka posisi likuiditas dianggap kurang baik.5
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Syaharman didapatkan hasil penelitian bahwa rasio cash ratio pada PT.
Narasindo Mitra pada tahun 2019 sebesar 44.76% dan 2020 sebesar
60.18%, hasil tersebut menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan
dalam keadaan baik dalam memenuhi kewajibannya.®® Sementara dari
tahun 2019 hingga 2023, keadaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik untuk
membayar kewajiban lancar menggunakan kas yang tersedia atau
dimiliki.

2. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
aset sebuah perusahaan dibiayai oleh hutang.
a. Debt To Asset Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia berkaitan dengan seberapa banyak utang yang membiayai aset
perusahaan.®® Sebuah perusahaan dianggap sangat baik jika bisa
memenuhi apa yang ditetapkan oleh industri. Salah satu kriteria industri
adalah rasio utang terhadap aset yang seharusnya mencapai 35%.

Kinerja keuangan debt to asset ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019 yang dihasilkan 57,25% yang artinya setiap
1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp. 5,725.

Kinerja keuangan debt to asset ratio pada PT. Japfa Comfeed

Indonesia Thk Tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 57,73%

64 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2018.2018.him 138-140.

8 Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan
Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana.”

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 153-161.
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yang artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar
Rp. 5,773.

Kinerja keuangan debt to asset ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2021 meningkat kembali menjadi 58,14% yang
artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp.
5,814.

Kinerja keuangan debt to asset ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2022 kembali mengalami penurunan menjadi
57,53% yang artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang
sebesar Rp. 5,753.

Kinerja keuangan debt to asset ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2023 kembali meningkat menjadi 59,45% yang
artinya setiap 1 rupiah total aktiva dibiayai dengan utang sebesar Rp.
5,945. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kondisi PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam keadaan kurang
baik. Hal ini menunjukkan PT. Japfa Comfeed Indonesia terlalu
mengandalkan hutang untuk membiayai aset dan operasional sehingga
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka panjang menjadi
lemah. PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk juga menghadapi tekanan dari
biayai operasional yang tinggi (misalnya bahan baku impor seperti
jagung, kedelai, dan pakan) , sehingga memilih menambah utang untuk
mendanai kegiatan usaha daripada mengandalkan modal sendiri. Ini
menunjukkan bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dari tahun 2019
hingga 2023 cenderung mengalami perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat kasmir yaitu semakin
besar rasio maka semakin buruk bagi perusahaan.®” Temuan dari

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

67 Kasmir.him 153-161.
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Syaharman. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa rasio utang
terhadap aset pada PT. Narasindo Mitra adalah 0,20% pada tahun 2019
dan 0,15% pada tahun 2020. Angka-angka ini menunjukkan bahwa
kondisi finansial perusahaan dalam kondisi kurang baik, tetapi
perusahaan masih mampu memenuhi kewajibannya dengan aset yang
dimiliki.58

b. Debt To Equity Ratio

Rasio ini berfungsi untuk mengukur seberapa besar dana yang
dimiliki PT. Japfa Comfeed Indonesia Thbk sebagai jaminan untuk
membayar hutangnya.®® Sebuah perusahaan dapat dianggap sangat baik
jika memenuhi kriteria yang ada di industri. Untuk rasio utang terhadap
ekuitas, standar industri adalah 80%.

Kinerja keuangan debt to equity ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2019 yang dihasilkan 134,17% yang artinya setiap
1 rupiah ekuitas perusahaan akan menjamin sebesar Rp. 1,3417 utang
perusahaan.

Kinerja keuangan debt to equity ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 136,78%
yang artinya setiap 1 rupiah ekuitas perusahaan akan menjamin sebesar
Rp. 1,3678 utang perusahaan.

Kinerja keuangan debt to equity ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2021 meningkat kembali menjadi 140,11 % yang
artinya setiap 1 rupiah ekuitas perusahaan akan menjamin sebesar Rp.
1,4011 utang perusahaan.

Kinerja keuangan debt to equity ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2022 kembali menurun menjadi 135,9% yang

88 Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan
Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana.”
89 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019. him 153-161.
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artinya setiap 1 rupiah ekuitas perusahaan akan menjamin sebesar Rp.
1,359 utang perusahaan.

Kinerja keuangan debt to equity ratio pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2023 kembali naik menjadi 141,48% yang artinya
setiap 1 rupiah ekuitas perusahaan akan menjamin sebesar Rp. 1,4148
utang perusahaan. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diartikan
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam keadaan kurang baik dalam
melunasi utangnya. Hal ini menunjukkan PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk bergantung pada hutang baik jangka pendek maupun jangka
panjang untuk menjalankan kegiatan operasional dan investasinya.
Modal (ekuitas) sendiri relatif kecil dibandingkan dengan total
kewajiban, sehingga kemampuan internal perusahaan untuk
menanggung beban hutang semakin lemah. Hal ini menunjukkan PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbhk Tahun 2019 sampai 2023 cenderung
mengalami fluktuasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Adib dan Ghofar yaitu
semakin tinggi rasio DER merupakan tanda yang kurang baik bagi
kreditur.”® Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil yang
diperoleh dalam penelitian sebelumnya oleh Syaharman. Dalam laporan
ditemukan bahwa rasio utang terhadap ekuitas di PT. Narasindo Mitra
adalah 0,02% pada tahun 2019 dan 0,1% pada tahun 2020. Data ini
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan kurang baik,
karena perusahaan menghadapi risiko finansial yang meningkat serta

kewajiban yang bertambah setiap tahun.’*

0 Adib and Ghofar, Investasi Saham: Konsep Dasar Dan Kiat Praktis Dalam Berbisnis
Saham.hlm 20-21.

"1 Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Perusahaan
Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana.”
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c. Times Interest Earned Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia dalam membayar bunga.”> Sebuah perusahaan dianggap
sangat baik jika dapat memenuhi standar yang ada di industri. Standar
untuk times interest earned ratio adalah 10 kali.

Kinerja keuangan times interest eraned ratio pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2019 yang dihasilkan 3,13 kali yang
artinya pendapatan perusahaan 3,13 kali lipat dari beban bunga.

Kinerja keuangan times interest eraned ratio pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2020 mengalami penurunan menjadi
2,76 kali yang artinya pendapatan perusahaan 2,76 kali lipat dari beban
bunga.

Kinerja keuangan times interest eraned ratio pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk Tahun 2021 kembali meningkat setelah turun
pada tahun sebelumnya menjadi yang dihasilkan 4,78 kali yang artinya
pendapatan perusahaan 4,78 kali lipat dari beban bunga.

Kinerja keuangan times interest eraned ratio pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk Tahun 2022 kembali turun menjadi 3,39 kali
yang artinya pendapatan perusahaan 3,39 kali lipat dari beban bunga.

Kinerja keuangan times interest eraned ratio pada PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk Tahun 2023 kembali turun menjadi 1,16 kali
yang artinya pendapatan perusahaan 1,16 kali lipat dari beban bunga.
Dari perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi tidak baik. Hal ini menunjukkan
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk memiliki struktur pendanaan yang
dominan dari hutang berbunga, baik jangka pendek maupun jangka

panjang. Seiring dengan kenaikan suku bunga global dan domestik,

72 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.
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biaya bunga meningkat signifikan, sehingga menekan laba usaha
Meskipun pendapatan PT. Japfa Comfeed Indonesia mneingkat, laba
operasional (Ebit) tidak selalu mengalami peningkatan yang sebanding
karena kenaikan harga bahan baku seperti jagung dan keledai, serta
biaya distribusi dan logistik yang tinggi pasca panndemi. Rasio hutang
yang cukup tinggi artinya kewajiban bunga juga tinggi, sehingga ketika
beban bunga meningkat dan laba yang tipis, maka kemampuan untuk
menghasilkan cukup laba untuk membayar bunga menjadi lemah. Hal
ini menunjukkan bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk antara tahun
2019 hingga 2023 menunjukkan perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Adib dan Ghofar yaitu
semakin rendah nilai rasio TIER maka kemampuan perusahaan dalam
membayar utangnya.”® Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Putri Nurmaya Dewi yang berjudul
“Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan PT. Kimia Farma (persero) Tbk Periode 2018-20207,
dimana hasil penelitiannya kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk
pada periode 2018-2020 adalah 12,46 kali disimpulkan Kinerja keuangan
dalam kondisi baik karena nilai rasio berada tidak jauh dari standar
industri.”* Sementara pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk, kondisi
antara tahun 2019-2023 dalam kondisi kurang baik karena rasio yang

sangat rendah.

3 Adib and Ghofar, Investasi Saham: Konsep Dasar Dan Kiat Praktis Dalam Berbisnis
Saham. him 20.

" Putri Nurmaya Dewi, “Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Perusahaan PT Kimia Farma(Persero) Tbk Periode 2018-2020,” Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan
Manajemen (EBISMEN) 1, no. 3 (2022): 210-24,.
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3. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah sebuah ukuran yang dipakai untuk menilai
seberapa efektif perusahaan menggunakan aset yang dimilikinya.”™
a. Inventory Turn Over

Rasio ini dipakai untuk menghitung seberapa sering investasi yang
disimpan dalam produk ini berputar dalam satu periode di PT. Japfa
Comfeed Indonesia Thk. Sebuah perusahaan dianggap sangat baik jika
bisa memenuhi standar yang ditetapkan dalam industri. Untuk inventory
turn over, standar yang ditentukan adalah 20 kali perputaran.

Kinerja keuangan inventoty turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2019 yang dihasilkan 3,57 kali yang artinya setiap
1 rupiah penjualaan diganti oleh 3,57 kali persediaan.

Kinerja keuangan inventoty turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 3,61 Kkali
yang artinya setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 3,61 kali persediaan.

Kinerja keuangan inventoty turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 3,30 Kali
yang artinya setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 3,30 kali persediaan.

Kinerja keuangan inventoty turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2022 kembali turun menjadi 3,09 kali yang artinya
setiap 1 rupiah penjualan diganti oleh 3,09 kali persediaan.

Kinerja keuangan inventoty turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2023 kembali naik menjadi 3,15 kali yang artinya
setiap 1 rupiah penjualaan diganti oleh 3,15 kali persediaan.
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diartikan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk dalam keadaan tidak baik dalam mengelola persediaan

selama satu tahun, karena menunjukkan lambatnya perputaran

s Adib and Ghofar, Investasi Saham: Konsep Dasar Dan Kiat Praktis Dalam Berbisnis
Saham. him 22,
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persediaan. Hal ini berarti PT. Japfa Comfeed Indonesia terlalu lama
menyimpan stok barang digudang yang bisa menyebabkan biaya
penyimpanan meningkat , bahkan risiko kerusakan atau penurunan nilai
barang. Hal ini menunjukkan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tahun 2019
sampai 2023 menunjukkan perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hery yaitu semakin
rendah rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal yang
tertanam dalam persediaan barang dagang semakin besar dan hal ini
berarti semakin tidak baik bagi perusahaan’®. Penelitian ini mendapati
hasil yang sama dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Khairina
Ariyanti yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Ukur
Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Dzaky Indah Perkasa Cabang
Sungai Tabuk 2016-2018”, dimana hasil penelitiannya kinerja keuangan
pada PT. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk pada periode
2016-2018 dimana pada tahun 2016 nilai rasio inventory turn over 10
kali, pada tahun 2017 sebanyak 1 kali dan pada tahun 2018 sebanyak 3
kali dapat simpulkan perusahaan belum mampu untuk mengembalikan
dananya yang tertanam pada persediaan yang berputar dalam satu
periode.”’

b. Asset Turn Over

Rasio ini berfungsi untuk menilai seberapa cepat semua aset yang
dimiliki oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk berputar dan
menghitung jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah aset’®.
Sebuah perusahaan dianggap sangat baik jika bisa memenuhi kriteria
industri. Salah satu kriteria untuk industri ini adalah rasio perputaran

aset, yang harus mencapai 2 kali.

8 Hery, Analisis Laporan Keuangan : Intergrated and Comperhesive Edtion. Him 182,

" Ariyanti, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Pt. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk.”

8 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 2010.hlm 113
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Kinerja keuangan asset turn over pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2019 yang dihasilkan 0,89 kali yang artinya setiap Rp. 0,89
dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih.

Kinerja keuangan asset turn over pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0,81 kali yang artinya
setiap Rp. 0,81 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih.

Kinerja keuangan asset turn over pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2021 meningkat kembali menjadi 0,92 kali yang artinya
setiap Rp. 0,92 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih.

Kinerja keuangan asset turn over pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2022 meningkat menjadi 0,93 kali yang artinya setiap Rp.
0,93 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih.

Kinerja keuangan asset turn over pada PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk Tahun 2023 kembali turun menjadi 0,91 kali yang artinya setiap
Rp. 0,91 dijamin oleh 1 rupiah aset tetap bersih. Berdasarkan hasil
perhitungan, dapat dipahami bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
tidak dalam kondisi baik, karena PT. Japfa Comfeed Indonesia belum
mampu mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan
pendapatan secara efisien. Meskipun nilai aset perusahaan terus
meningkat, namun pertumbuhan pendapatan tidak sebanding dengan
besarnya aset yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak aset
yang kurang produktif atau belum dimanfaatkan secara maksimal dalam
kegiatan operasional. Akibatnya, tingkat efisiensi aset dalam
menciptakan penjualan menjadi rendah. Ini menunjukkan bahwa selama
periode 2019 hingga 2023, PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk cenderung
mengalami perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Temmy Setiawan yaitu
semakin rendah nilai rasio asset turn over maka dapat dinyatakan bahwa

perusahaan belum begitu mampu menggunakan aktiva yang dimiliki
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dengan efisien dan optimal untuk memperoleh atau meningkatkan
laba.” Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Khairina Ariyanti yang berjudul “Analisis Laporan
Keuangan Sebagai Alat Ukur Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.
Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk 2016-2018", dimana hasil
penelitiannya kinerja keuangan pada PT. Dzaky Indah Perkasa Cabang
Sungai Tabuk pada periode 2016-2018 " dimana pada tahun 2016 nilai
rasio asset turn over 3 kali, pada tahun 2017 sebanyak 1 kali dan pada
tahun 2018 sebanyak 2 dapat simpulkan perusahaan telah efisien dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.®
c. Net Fixed Asset Turn Over

Rasio ini berfungsi untuk mengukur bagaimana PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk mengelola semua aset tetap bersihnya agar dapat
menghasilkan pendapatan.8! Sebuah perusahaan dianggap sangat baik
jika mereka memenuhi standar yang ditetapkan dalam industri. Untuk
net fixed asset turn over, standar industri yang berlaku adalah 5 kali.

Kinerja keuangan net fixed asset turn over di PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk pada tahun 2019 menunjukkan angka 1,82 Kali. Ini
berarti bahwa total dana yang diinvestasikan dalam semua aset berputar
sebanyak 1,82 kali.

Kinerja keuangan net fixed asset turn over di PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk pada tahun 2020 menunjukkan penurunan sebesar 1,56
kali. Ini berarti bahwa total dana yang diinvestasikan dalam semua aset
berputar 1,56 kali.

Kinerja keuangan net fixed asset turn over pada PT. Japfa Comfeed

Indonesia Tbk Tahun 2021 menunjukkka peningkatan kembali menjadi

9 Temy Setiawan, Mahir Akuntansi Untuk Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah.hlm 87.

8 Ariyanti, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Pt. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk.”

81 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 175.
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1,94 kali. Ini berarti bahwa total dana yang diinvestasikan dalam semua
aset berputar sebanyak 1,94 kali.

Kinerja keuangan net fixed asset turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2022 menunjukka peningkat kembali menjadi 2,00
kali. Ini berarti bahwa total dana yang diinvestasikan dalam semua aset
berputar sebanyak 2,00 kali.

Kinerja keuangan net fixed asset turn over pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2023 menunjukkan penurunan kembali menjadi
1,87 kali. Ini berarti bahwa total dana yang diinvestasikan dalam semua
aset berputar sebanyak 1,87 kali. Dari hasil perhitungan, dapat diartikan
bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk berada dalam kondisi tidak
baik, karena PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk kurang efisien dalam
menggunakan aset tetapnya (seperti mesin, bangunan, dan peralatan)
untuk menghasilkan pendapatan selama satu periode. Bisa juga
disebabkan oleh tingginya biaya perawatan aset tetap atau penggunaan
teknologi yang kurang efisien. Aset tetap yang besar belum mampu
diubah secara maksimal menjadi pendapatan, sehingga efisiensinya
rendah dan ini mencerminkan kinerja keuangan yang tidak optimal
dalam aspek pemanfaatan aset tetap. Ini menunjukkan bahwa PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbk antara tahun 2019 hingga 2023 cenderung
mengalami perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Putra yaitu Apabila
perputaran yang dihasilkan dari net fixed turn over tidak cepat atau
rendah, mungkin ada kapasitas yang terlalu besar atau banyak aset tetap
yang kurang efektif.%2 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Kbhairina Ariyanti yang berjudul

“Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Ukur Mengukur Kinerja

82 putra, Maharani, and Soraya, Kewirausahaan. Him 112,
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Keuangan Pada PT. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk 2016-
2018”, dimana hasil penelitiannya kinerja keuangan pada PT. Dzaky
Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk pada periode 2016-2018 dimana
pada tahun 2016 nilai rasio net fixed asset turn over 160 kali, pada
tahun 2017 sebanyak 206 kali dan pada tahun 2018 sebanyak 3 dapat
simpulkan perusahaan tidak menggunakan asetnya secara efektif dan
efisen.®
4. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode®.

a. Net Profit Margin

Rasio ini berfungsi untuk menilai seberapa baik PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk dapat menghasilkan keuntungan bersih dari setiap unit
pendapatan yang didapat.?® Sebuah perusahaan dapat dianggap sangat
baik jika mampu mencapai standar industri. Standar industri untuk net
profit margin adalah 20%.

Kinerja keuangan dari net profit margin PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbhk pada tahun 2019 mencapai 4,44%. Ini menunjukkan
bahwa setiap 1 rupiah dari penjualan, perusahaan memperoleh
keuntungan sebesar Rp. 0,0444.

Kinerja keuangan net profit margin PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk pada tahun 2020 menunjukkan penurunan menjadi 2,4%. Ini berarti
bahwa untuk setiap 1 rupiah dari penjualan, perusahaan memperoleh
keuntungan sebesar Rp. 0,024.

Kinerja keuangan net profit margin PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk pada tahun 2021 meningkat kembali menjadi 6,40%. Ini berarti

8 Ariyanti, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada Pt. Dzaky Indah Perkasa Cabang Sungai Tabuk.”

84 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 202-206.

8 Kasmir.him 175.
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bahwa untuk setiap 1 rupiah dari penjualan, perusahaan memperoleh
keuntungan sebesar Rp. 0,0640.

Kinerja keuangan net profit margin PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk pada tahun 2022 mengalami penurunan lagi menjadi 4,34%. Ini
berarti bahwa setiap 1 rupiah dari penjualan memperoleh keuntungan
sebesar Rp. 0,0434.

Kinerja keuangan net profit margin PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk tahun 2023 menunjukkan penurunan menjadi 1,86%. Ini berarti
bahwa untuk setiap 1 rupiah dari penjualan, perusahaan mendapatkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0186. Berdasarkan hasil perhitungan maka
dapat diartikan perusahaan dalam keadaan kurang baik dalam
menggunakan aset tetapnya untuk menghasilkan laba bersih. Hal ini
terjadi karena tingginya biaya operasional, seperti bahan baku dan
distribusi, tidak stabilnya harga pakan ternak dan bahan baku impor dan
beban keuangan atau utang yang cukup tinggi yang menekan laba
bersih. Hal ini juga menunjukkan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Tahun 2019 sampai 2023 cenderung mengalami perubahan yang tidak
stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Kasmir yaitu semakin
tinggi persentase rasio yang dihasilkan maka semakin besar keuntungan
yang didapatkan.®® Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Yowana Agustin yang berjudul
“Analisis Rasio Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada
PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-2021”, dimana hasil
penelitiannya Kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Thk pada Tahun
2019-2021 dimana pada tahun 2016 nilai rasio NPM 0,17%, pada tahun

86 Kasmir.him 175.
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2020 sebesar 0,20% dan pada tahun 2018 sebesar 2,25% dapat
simpulkan bahwa nilai NPM belum mencapai standar industri.%’
b. Return On Asset

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk tentang efektivitas manajemen dalam mengelola asetnya
atau kata lainnya menggunakan aset dalam menghasilkan laba.%® Sebuah
perusahaan dianggap sangat baik jika dapat mencapai standar industri.
Untuk standar industri, return on asset adalah 30%.

Kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset untuk PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbhk pada tahun 2019 menunjukkan angka
4,06%. Ini berarti bahwa setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan
dalam total aset dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0406.

Kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset untuk PT.
Japfa Comfeed Indonesia Thk pada tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 1,95%. Ini berarti bahwa setiap 1 rupiah modal yang
diinvestasikan dalam total aset dapat menghasilkan keuntungan sebesar
Rp. 0,0195.

Kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset untuk PT.
Japfa Comfeed Indonesia Thk pada tahun 2021 menunjukkan
peningkatan lagi, yaitu menjadi 5,28%. Ini berarti bahwa setiap 1 rupiah
modal yang diinvestasikan dalam total aset dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 0,0528.

Kinerja keuangan yang diukur dengan return on asset untuk PT.
Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun 2022 kembali mengalami

penurunan menjadi 3,73%. Ini berarti bahwa setiap 1 rupiah modal yang

87 Ayu Yowana Agustin, “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-2021.”
8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.him 202-206.
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diinvestasikan dalam total aset dapat menghasilkan keuntungan sebesar
Rp. 0.0373.

Kinerja keuangan yang dikukur dengan return on asset untuk PT.
Japfa Comfeed Indonesia Thk Tahun 2023 kembali menurun menjadi
3,30%. Ini berarti bahwa setiap 1 rupiah modal yang diinvestasikan
dalam total aset dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0.0330.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dalam kondisi kurang baik dalam menggunakan aset-asetnya
untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini menyebabkan beban operasiona
yang tinggi seperti biaya bahan baku pakan ternak dan distribusi,
fluktuasi harga komoditas dan nilai tukar rupiah yang mempengaruhi
biaya produksi. Penjualan memang meningkat, tetapi laba bersih tidak
ikut naik secara sebanding, karena margin keuntungan yang menipis.
Investasi pada aset tetap seperti pabrik dan peralatan tidak langsung
menghasilkan keuntungan besar dalam jangka pendek. Ini menunjukkan
bahwa antara tahun 2019 hingga 2023, PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk cenderung mengalami perubahan yang tidak stabil.

Temuan dari penelitian ini sesuai dengan pendapat Kasmir, yang
menyatakan bahwa nilai ROA yang lebih rendah menunjukkan kinerja
yang kurang baik.2® Temuan dari penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Yowana Agustin yang berjudul
“Analisis Rasio Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada
PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-2021”, dimana hasil
penelitiannya Kinerja keuangan pada PT. Kimia Farma Tbk pada Tahun
2019-2021 dimana pada tahun 2019 nilai rasio ROA 0,07%, pada tahun

89 Kasmir.him 202-206.
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2020 sebesar 0,10% dan pada tahun 2021sebesar 1,70% dapat
simpulkan bahwa nilai ROA dalam kondisi kurang baik®°.
c. Return On Equity

Rasio ini dipakai untuk menilai keuntungan bersih atau laba setelah
pajak yang dimiliki oleh modal sendiri pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk.%* Sebuah perusahaan dapat dianggap sangat baik jika ia
memenuhi standar yang ditetapkan oleh industri, di mana standar
industri untuk return on equity adalah 40%.

Kinerja keuangan dari return on equity pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk pada tahun 2019 menunjukkan angka 6,07%. Hal ini
berarti setiap 1 rupiah ekuitas yang diinvestasikan oleh pemilik modal
dapat menghasilkan keuntungan senilai Rp. 0,0607.

Kinerja keuangan dari return on equity pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2020 menunjukkan penurunan menjadi 2,12%.
Hal ini berarti setiap 1 rupiah ekuitas yang diinvestasikan oleh pemilik
modal dapat menghasilkan keuntungan senilai Rp. 0,0212.

Kinerja keuangan dari return on equity pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2021 menunjukkan peningkatan kembali menjadi
2,90 %. Hal ini berarti setiap 1 rupiah ekuitas yang diinvestasikan oleh
pemilik modal dapat menghasilkan keuntungan senilai Rp. 0,0290.

Kinerja keuangan dari return on equity pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2022 kembali meningkat menjadi 3,94%. Hal ini
berarti setiap 1 rupiah ekuitas yang diinvestasikan pemilik modal dapat
menghasilkan keuntungan senilai Rp. 0,0394.

Kinerja keuangan dari return on equity pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Thk Tahun 2023 kembali meningkat menjadi 4,07%. Hal ini

% Ayu Yowana Agustin, “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-2021.”
91 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2019.hIm 202-206
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berarti setiap 1 rupiah ekuitas yang diinvestasikan pemilik modal dapat
menghasilkan keuntungan senilai Rp. 0,0407. Dari hasil perhitungan,
dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik, karena
laba bersih yang dihasilkan tidak sebanding dengan besarnya modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Artinya, perusahaan belum mampu
memaksimalkan penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan. Hal ini menyebabkan biaya operasional yang tinggi, seprti
bahan baku dan paka ternak. Fluktuasi harga komoditas dan nilai tukar,
yang berdampak pada efisiensi usaha serta laba bersih yang cenderung
menurun, meskipun pendapatan meningkat, akibatnya meskipun PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk memiliki modal yang besar , keuntungan
bersih yang dihasilkan tetap kecil, sehingga rasio ROE terlihat rendah
dan mencerminkan kinerja keuangan yang belum optimal. Ini
menunjukkan bahwa PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dari tahun 2019
hingga 2023 cenderung mengalami perubahan yang tidak stabil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Putra yaitu semakin
tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.®? Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu Yowana
Agustin yang berjudul “Analisis Rasio Pr ofitabilitas untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-
2021, dimana hasil penelitiannya kinerja keuangan pada PT. Kimia
Farma Tbk pada Tahun 2019-2021” dimana pada tahun 2016 nilai rasio
ROE 0,22%, pada tahun 2020 sebesar 0,24% dan pada tahun 2021
sebesar 3,98% dapat simpulkan bahwa nilai ROE belum mencapai

standar industri dan dalam kaeadaan kurang baik. %

92 Putra, Maharani, and Soraya, Kewirausahaan.hlm 133.
9 Ayu Yowana Agustin, “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada PT. Kimia Farma Tbk Pada Tahun 2019-2021.”
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Berdasarkan analisis yang telah dibahas sebelumnya mengenai rasio
keuangan yang mencerminkan kinerja PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk, terdapat empat aspek utama yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
dan profitabilitas. Aspek-aspek ini memberikan gambaran lengkap
mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek, menjaga kesehatan struktur keuangan, mengelola aset dengan
baik, serta memperoleh keuntungan.

Menilai aspek-aspek ini, penting tidak hanya dari sudut pandang
ekonomi atau bisnis, tetapi juga berkaitan erat dengan ajaran Islam. Al-
Quran memberikan petunjuk moral dan etika dalam semua bentuk
transaksi, termasuk dalam pencatatan, keterbukaan, upaya (ikhtiar), dan
kejujuran dalam bekerja serta berbisnis.

Hal ini terkait dengan QS. Al-Bagarah ayat 282 dan QS. At-Taubah
ayat 105, dimana kinerja keuangan yang baik tidak hanya
mencerminkan keberhasilan ekonomi, namun juga mencerminkan
tanggung jawab moral dan spiritual. Seperti yang dijelaskan dalam QS.
Al-Bagarah ayat 282, laporan keuangan harus disajikan dengan jujur,
transparan, dan akuntabel. Sementara QS. At-Taubah ayat 105
menekankan pentingnya bekerja keras dan menjaga integritas dalam

mengelola usaha sebagai bagian dari ibadah dan amanah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil studi yang dilakukan untuk mengevaluasi kinerja keuangan

dengan memanfaatkan analisis rasio keuangan, termasuk rasio likuiditas,

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas di PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk,

maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa:

1. Kinerja perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia berdasarkan hasil
perhitungan analisis rasio likuiditas selama lima tahun berturut-turut dari
tahun 2019 sampai 2023 yaitu current ratio 159,98%, 183,97%, 182,55%,
186,25% dan 162,07% artinya PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam
kondisi baik dalam melunasi kewajiban lancar perusahaan. Quick ratio
79,92%, 73,48%, 62,01%, 79,20% dan 71,01% artinya dalam kondisi
cukup baik dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva
lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan cash ratio 11,73%, 24,32%,
14,25%, 13,52% artinya PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam kondisi
kurang baik dalam membayar hutang. Tahun 2020 Cash Ratio sebesar
27,64% dalam kondisi cukup baik dalam membayar utang.

2. Kinerja perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia berdasarkan hasil
perhitungan analisis rasio solvabilitas selama lima tahun berturut-turut dari
tahun 2019 sampai 2023 yaitu debt to asset ratio 57,25%, 57,73%, 58,14%,
57,53%, 59,45% artinya PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam keadaan
kurang baik karena total aktiva yang semakin besar dibiayai dengan utang.
Debt to equity ratio 134,17%, 136,78%, 140,11%, 135,9%, 141,48%
artinya PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam keadaan kurang baik
dalam melunasi utangnya karena modal perusahaan yang rendah

dibandingkan dengan utang yang tinggi dan times interest earned 3,13
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kali, 2,76 kali, 4,78 kali, 3,39 kali, 1,16 kali artinya PT. Japfa Comfeed
Indoensia dalam keadaan tidak baik dalam membayar bunga perusahaan.

. Kinerja perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia berdasarkan hasil
perhitungan analisis rasio aktivitas selama lima tahun berturut-turut dari
tahun 2019 sampai 2023 yaitu inventory turn over 3,57 kali, 3,61 kali, 3,30
kali, 3,09 kali, 3,15 kali artinya PT. Japfa Comfeed indonesia Thk dalam
keadaan tidak baik dalam membayar ataupun mengelola persediaan barang.
Asset tun over 0,89 kali, 0,81 kali, 0,92 kali, 0,93 kali, 0,91 kali artinya
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbhk dalam keadaan tidak baik dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan dalam satu tahun
dan net fixed asset turn over 1,82 kali, 1,56 kali, 1,94 kali, 2,00 kali, 1,87
kali artinya PT. Japfa Comfeed Indonesia dalam keadaan tidak baik dalam
menggunakan aset tetapnya untuk menghasilkan pendapatan.

. Kinerja perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia berdasarkan hasil
perhitungan analisis rasio profitabilitas selama lima tahun berturut-turut
dari tahun 2019 sampai 2023 yaitu net profit margin 4,44%, 2,4%, 6,40%,
4,34%, 1,86% artinya Pt. Japfa Comfeed Indonesia Thk dalam keadaan
kurang baik dalam menghasilkan laba bersih dari pendapatan yang
dieproleh. Return on asset 4,06%, 1,95%, 5,28%, 3,73%, 3,30% artinya
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam keadaan kurang baik dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba dan return on equity 6,07%,
2,12%, 2,90%, 3,94%, 4,07% artinya PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
dalam keadaan kurang baik dalam menghasilkan laba bersih dari modal

sendiri.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan, penulis dapat memberikan

beberapa saran, yaitu sebagai berikut:

1.

Rasio Likuiditas perusahaan dalam keadaan baik, untuk itu perusahaan
lebih meningkatkan lagi kas dan aktiva lancar agar perusahaan terus lancar

dalam memenuhi kewajiban lancanya.

. Rasio Solvabilitas perusahaan dalam keadaan kurang baik, untuk itu

perusahaan harus memperbesar aset dan modal perusahaan dari kewajiban

agar perusahaan mampu membiayai kewajibannya.

. Rasio Aktivitas perusahaan dalam keadaan tidak baik, untuk itu perusahaan

harus mengelola atau menggunakan aset agar aset perusahaan semakin

efektif dan efisien.

. Rasio Profitabilitas perusahaan dalam keadaan kurang baik. Oleh karena

itu, langkah yang perlu diambil adalah meningkatkan laba agar perusahaan
dapat mengelola modal yang telah diinvestasikan dalam aset serta
meningkatkan pendapatan bersih untuk mendapatkan laba bersih yang lebih
baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Perhitungan Laporan Keuangan Tahun 2019 sampai 2023

1. Perhitungan laporan keuangan pada tahun 2019
a. Rasio Likuiditas

1) Current Ratio
13.056.886

Triwulan 1 Rasio Lancar = ————
7.677.794
=170,06

x 100

Triwulan 2 Rasio Lancar = 2222438 + 100
8.641.610
= 154,97

Triwulan 3 Rasio Lancar = =222370 « 100
8.801.084
= 148,64

. . 12.873.148
Triwulan 4 Rasio Lancar = x 100
7.741.958

= 166,27
2) Quick Ratio
Triwulan 1 Rasio Cepat = L30°0.486-6.594 SRR 0
7.677.794
=84,17
Triwulan 2 Rasio Cepat = 1532468 55 782 SRR
8.641.610
=76,48
Triwulan 3 Rasio Cepat = 13.082.370-6.657.380 » 100
8.801.084
=72,99
Triwulan 4 Rasio Cepat = 12:873.148-6210.147 » 100
7.741.958
= 86,06

3) Cash Ratio
939.113 % 100

Triwulan 1 Rasio Kas =
7.677.794
=12,23

. . 898.138
Triwulan 2 Rasio Kas = x 100
8.641.610

=10,39

. . 998.379
Triwulan 3 Rasio Kas = x 100
8.801.084

=11,34

\



1.004.280

Triwulan 4 Rasio Kas =
7.741.958
= 12,97
b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Triwulan 1 DAR = 27224247 100
24.236.516
= 56,91
Triwulan 2 DAR = 22785460 "o 100
25.216.487.
= 58,63
Triwulan 3 DAR = 12876836 100
25.592.054
= 58,13
Triwulan 4 DAR = 22734981 ' 100
26.650.895
= 55,36

2) Debt to Equity Ratio

Triwulan 1 DER = 22724247 « 100
10.442.269

=132,10

Triwulan 2 DER = 2783460 . 19
10.431.027

= 141,74

Triwulan 3 DER = 22876836 100
10.715.218

= 138,83

Triwulan 4 DER = 227229 + 100
11.896.814

=124,01
3) Times Interest Earned Ratio
Triwulan 1 TIER =222 % 100

158.213

= 2,91 Kali

Triwulan 2 TIER = 222717¢ « 100

335.969

= 3,71 kali

Triwulan 3 TIER = 22862%8 100
544.685

= 2,87 kali

VI

100



. 2.494.477
Triwulan 4 TIER =
817.247

= 3,05 Kali

x 100.

Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

- - 8.564.732
Triwulan 1 Perputaran Persediaan =

6.594.068

= 1,29 kali

100

. - 18.242.703
Triwulan 2 Perputaran Persediaan = ————— x 100
6.782.896

= 2,68 kali

. - 27.177.378
Triwulan 3 Perputaran Persediaan = —————— X 100
6.657.580

= 4,08 Kali

. - 38.872.084
Triwulan 4 Perputaran Persediaan = ————— X 100
6.210.147

= 6,25 Kkali
2) Asset Turn Over
8.564.732

Triwulan 1 Perputaran Aset = ———— x 100
24.236.516

= 0,353 kali

. 18.242.703
Triwulan 2 Perputaran Aset = ———— x 100
25.216.487

= 0,723 kali

o 27.177.378
Triwulan 3 Perputaran Aset = ————— x 100
25.592.054

= 1,061 kali

. 38.872.084
Triwulan 4 Perputaran Aset = ————— x 100
26.650.895

= 1,45 kali
3) Net Fixed Asset Turn Over

Triwulan 1 NFATO = 2254732 '+ 100

11.179.630

= 0,766 kali

Triwulan 2 NFATO = 222279 ' 100

11.823.999

1,542 kali

27.177.378
12.509.684

2,172 kali

Triwulan 3 NFATO 100

VI



d.

38.872.084

Triwulan 4 NFATO = x 100
13.777.74’_7
= 2,82 kali
Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Triwulan 1 Margin On Sales = 326508 %100
_ 3 815-3.564.732
Triwulan 2 Margin On Sales = 2421 %100
18.242.703
=5,10
Triwulan 3 Margin On Sales = 113788 100
24.27.177.378
=4,
Triwulan 4 Margin On Sales = L7BE 100
6-1.’:»-‘8.872.084
=4,
2) Return On Asset
Triwulan 1 ROA = 285%_ 100
24.236.516
=1,34
Triwulan 2 ROA = ——22_ x 100
25.216.487
= 3,69
Triwulan 3 ROA = =237 w100
25.592.054
= 4,50
Triwulan 4 ROA = ~2221% w100
26.650.895
=6,73
3) Return On Equity
Triwulan 1 ROE = 2222+ 100
10.442.269
=3,12
Triwulan 2 ROE = ——=221_ % 100
10.431.027
= 8,92
Triwulan 3 ROE = 2272 » 100
10.715.218
=10,76



. 1.793.914
Triwulan 4 ROE = ————
11.896.814

=1,50
2. Perhitungan laporan keuangan pada tahun 2020
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio

100

13.951.031

Triwulan 1 Rasio Lancar =—————— x 100
7.575.918
= 184,14
Triwulan 2 Rasio Lancar = 22222933 + 100
8.121.444
=172,74
Triwulan 3 Rasio Lancar = 12.891996 o 100
7.025.540
= 183,50
Triwulan 4 Rasio Lancar = —=7*>138 + 100
6.007.679
= 195,50
2) Quick Ratio
Triwulan 1 Rasio Cepat = 13.951.03176249.326 % 100
7.575.918
=10,16
Triwulan 2 Rasio Cepat = 14.029.633-7.103.046 » 100
8.121.444
= 85,28
Triwulan 3 Rasio Cepat = 12.891996-6.050698 100
7.025.540
=97,37
Triwulan 4 Rasio Cepat = 11.745138-5.670-376 » 100
6.007.679
=101,11
3) Cash Ratio
Triwulan 1 Rasio Kas = 2227%7 + 100
7.575.918
=29,37
Triwulan 2 Rasio Kas = 2252752+ 100
8.121.444
=27,83



2.189.452

Triwulan 3 Rasio Kas = x 100
7.025.540
=31,16
Triwulan 4 Rasio Kas = 1335911 100
6.007.679
=22,2
b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Triwulan 1 DAR = 28286152 o 100
27.643.725
=58,19
Triwulan 2 DAR = 2249998+ 100
27.796.365
= 59,14
Triwulan 3 DAR = 2232813 100
26.798.207
= 57,58
Triwulan 4 DAR = 2339790 100
29.951.760
= 56,02
2) Debt to Equity Ratio
Triwulan 1 DER = 28286152 . 100
11.557.573
=139,18
Triwulan 2 DER = 22242998 o 100
11.355.367
= 144,78
Triwulan 3 DER = 222332813 » 100
11.365.394
= 135,78
Triwulan 4 DER = 22239790 100
11.411.970
= 127,40
3) Times Interest Earned Ratio
Triwulan 1 TIER =222 % 100
190.140 !
= 2,45 kali
Triwulan 2 TIER = 22272+ 100.
405.082 .
= 5,99 kali
Triwulan 3 TIER = 22% + 100
637.950

Xl



= 0,67 Kkali

Triwulan 4 TIER = 22291+ 100.
862.222

= 1,94 kali

Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

H . 9.079.512
Triwulan 1 Perputaran Persediaan = x 100
6.249.326

= 1,45 kali

- - 16.910.222
Triwulan 2 Perputaran Persediaan = ———— x 100
7.103.046

= 2,38 kali

. - 24.925.272
Triwulan 3 Perputaran Persediaan = ————— x 100
6.050.698

= 4,11 kali

. 3 38.964.948
Triwulan 4 Perputaran Persediaan = ——— X 100
5.670.376

= 6,51 kali
2) Asset Turn Over

. 9.079.512
Triwulan 1 Perputaran Aset = ——— x 100
27.643.725

= 0,328 kali

. 16.910.222
Triwulan 2 Perputaran Aset = ———— X 100
27.796.365

= 0,608 kali

. 24.925.272
Triwulan 3 Perputaran Aset = ————— X 100
26.798.207

= 0,930 kali

q 36.964.948
Triwulan 4 Perputaran Aset =—————— X 100
25.951.760

= 1,42 kali
3) Net Fixed Asset Turn Over

Triwulan 1 NFATO = 2272312+ 100

13.692.694

= 0,663 kali

Triwulan 2 NFATO = 22219222 100

13.766.732

= 1,228 kali

Triwulan 3 NFATO = 22225272 1

13.906.211

Xl



2)

= 1,792 kali

36.964.948

Triwulan 4 NFATO = x 100
14.206l.<62lg
= 2,60 kali
d. Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Triwulan 1 Margin On Sales = —>22°_ % 100
9.079.512
=4,03
Triwulan 2 Margin On Sales = —897%_ 100
16.910.222
=1,06
Triwulan 3 Margin On Sales = S0722_ 100
24.925.272
=1,21
Triwulan 4 Margin On Sales = 222190% o 100%
36.964.948
=3,30
Return On Asset
Triwulan 1 ROA = 222 100
27.643.725
=1,32
Triwulan 2 ROA = —227%%_ 100
27.796.365
=0,65
Triwulan 3 ROA = =2722_ 100
26.798.207
=1,33
Triwulan 4 ROA = =222+ 100
25.951.760
=4,70
3) Return On Equity
Triwulan 1 ROE = —=2¢2°_+ 100
11.557.573
=3,16
Triwulan 2 ROE = —2272°_» 100
11.355.367
=1,59
Triwulan 3 ROE = —=2722_ 100
11.365.394

X



= 2,67

Triwulan 4 ROE = 22222%* » 100
11.411.970

=1,07
3. Perhitungan laporan keuangan pada tahun 2021
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
18.529.692

Triwulan 1 Rasio Lancar = ————— x 100
10.491.487

=176,61

. . 16.198.903
Triwulan 2 Rasio Lancar = ————— x 100
8.974.022

=180,50

. . 15.480.351
Triwulan 3 Rasio Lancar = ————— x 100
8.966.601

=172,64

. . 14.161.153
Triwulan 4 Rasio Lancar = ————— x 100
7.064.166

= 200,46
2) Quick Ratio

18.529.692—-7.490.654

Triwulan 1 Rasio Cepat = x 100
10.491.487
=10,52
Triwulan 2 Rasio Cepat = 15 S dee 040 < 100
8.974.022
=74,06
Triwulan 3 Rasio Cepat = 15480.351-8941.3%5 & 100
8.966.601
=72,19
Triwulan 4 Rasio Cepat = 14.161153-7713.062 » 10
7.064.166
=91,27
3) Cash Ratio
Triwulan 1 Rasio Kas = 22228+ 100
10.491.487
=57,79
Triwulan 2 Rasio Kas = 2222778 « 100
8.974.022
=12,56
Triwulan 3 Rasio Kas = 22238 + 100
8.966.601
=11,59
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1.085.116

Triwulan 4 Rasio Kas = x 100
7.064.166
= 15,36
b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Triwulan 1 DAR = 22381353 ' 100
32.738.255
=62,25
Triwulan 2 DAR = 22584877 '+ 100
30.159.845
= 58,63
Triwulan 3 DAR = 22224676 ' 100
29.617.316
= 57,54
Triwulan 4 DAR = 2286946 ' 190
28.589.656
=5416
2) Debt to Equity Ratio
Triwulan 1 DER = 20380885 % 100
12.356.902
= 164,93
Triwulan 2 DER = 2284877 « 100
12.474.968
= 141,76
Triwulan 3 DER = 2224676 » 100
12.572.640
= 135,56
Triwulan 4 DER = 222859%6 + 100
13.102.710
=118,19
3) Times Interest Earned Ratio
Triwulan 1 TIER = 2222329 100.
159.078 .
= 7,41 kali
Triwulan 2 TIER = 222252 « 100
441.894
= 4,87 kali
Triwulan 3 TIER = 22228+ 100
616.899 .
= 3,39 kali
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C.

. 2.793.847
Triwulan 4 TIER = X
806.607

= 3,46 Kali

100

Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

Triwulan 1 Perputaran Persediaan = =22 » 100
7.490.654
= 1,43 kali
Triwulan 2 Perputaran Persediaan = 2198173 100
9.552.040 .
= 2,31 kali
Triwulan 3 Perputaran Persediaan = 2222578 » 100
8.941.545 i
= 3,66 Kali
Triwulan 4 Perputaran Persediaan = 24878399 % 100
7.713.062
= 5,81 kali
2) Asset Turn Over
Triwulan 1 Perputaran Aset = 20769375 % 100 %
32.738.255 .
= 0,328 kali
Triwulan 2 Perputaran Aset = 22108173 100 %
30.159.845 ,
= 0,733 kali
Triwulan 3 Perputaran Aset = 32803378 « 100 %
29.617.316 .
= 1,107 kali
Triwulan 4 Perputaran Aset = 228793% % 100 %
28.589.656_
= 1,56 kali
3) Net Fixed Asset Turn Over
Triwulan 1 NFATO = 2222378 » 100
14.208.563 .
= 0,757 kali
Triwulan 2 NFATO = 2222272 100
13.960.942 .
= 1,583 kali
Triwulan 3 NFATO = 2222378 100
14.136.965 .
= 2,320 kali
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d.

Triwulan 4 NEATO = 24878300 100
14.428.503

= 3,11 kali
Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin

Triwulan 1 Margin On Sales = ——"—
10.769.375
=8,50
Triwulan 2 Margin On Sales = ~22-22"_
22.108.173
=7,45
Triwulan 3 Margin On Sales = — 2122
33%03.378
= 4,
Triwulan 4 Margin On Sales = 22222
44.878.300
=474
2) Return On Asset
Triwulan 1 ROA = 222791« 100
32.738.255
=2,79
Triwulan 2 ROA = 1647927 "« 100
30.159.845
=5,46
Triwulan 3 ROA = 1626402 1090
29.617.316
=5,45
Triwulan 4 ROA = 21398% '« 100
28.589.656
=745
3) Return On Equity
Triwulan 1 ROE = 2227+« 100
12.356.902
=741
Triwulan 2 ROE = 2847227 + 100
12.474.968
=1,32
Triwulan 3 ROE = 1816402 1090
12.572.640
=1,28
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Triwulan 4 ROE = 22328% 100
13.102.710

= 16,26
4. Perhitungan laporan keuangan pada tahun 2022
a. Rasio Likuiditas

1) Current Ratio
15.719.276

Triwulan 1 Rasio Lancar = ————— x 100
8.101.012
= 194,04
Triwulan 2 Rasio Lancar = 2222°%7 « 100
9.520.711
=190,31
Triwulan 3 Rasio Lancar = 22224770 « 100
9.988.565
= 180,05
Triwulan 4 Rasio Lancar = 2222148 + 100
9.412.440
= 180,62
2) Quick Ratio
Triwulan 1 Rasio Cepat = 22718 9708860 RN 0
8.101.012
= 84,59
Triwulan 2 Rasio Cepat = 8 o0 s 100
9.520.711
=74,61
Triwulan 3 Rasio Cepat = 17.984770-1044148% 100
9.998.565
=75,51
Triwulan 4 Rasio Cepat = 17.001468-9272.329 + 100
9.412.440
=82,11

3) Cash Ratio
Triwulan 1 Rasio Kas = 2232320
8.101.012
= 14,06

x 100

. . 1.097.616
Triwulan 2 Rasio Kas =———— x 100
9.520.711

=11,52

1.219.154
9.988.565

Triwulan 3 Rasio Kas =

x 100
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=12,20

Triwulan 4 Rasio Kas =

1.811.082

x 100

9.412.440

=19,24

b. Rasio Solvabilitas

3)

1) Debt to Asset Ratio

. 16.426.569
Triwulan 1 DAR = —————
30.134.349

='54,51
Triwulan 2 DAR = 12279165
32.815.710
=58 74
Triwulan 3 DAR = 12496543
33.230.376
=58 67
Triwulan 4 DAR = 12236110
32.690.887
=58 23

2) Debt to Equity Ratio

. 16.426.569
Triwulan 1 DER = ————
13.707.780

= 119,83

Triwulan 2 DER = 2227216
13.536.545

= 142,42

Triwulan 3 DER = 22:2%6:543
13.733.833

= 141,95

Triwulan 4 DER = 22230110
13.654.777

= 139,40

Times Interest Earned Ratio

. 810.455
Triwulan 1 TIER =
196.644

= 4,12 Kkali

. 1.536.348
Triwulan 2 TIER =
407.447

= 3,77 kali

X 100

X 100

x 100

X 100

100

100

X 100

100

x 100

x 100
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1.967.042

Triwulan 3 TIER = x 100.
595.501 .
= 3,30 kali

Triwulan 4 TIER = 224522 + 100
818.326
= 2,38 kali

Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

Triwulan 1 Perputaran Persediaan = 12154091 100
8.866.101
= 1,37 kali
Triwulan 2 Perputaran Persediaan = 24483 172 % 100
11.015.941 i
= 2,22 kali
Triwulan 3 Perputaran Persediaan = 30793282 < 100
10.441.484
= 3,52 kali
Triwulan 4 Perputaran Persediaan = 28972085 100
9.272.329 .
= 5,28 kali
2) Asset Turn Over
Triwulan 1 Perputaran Aset = 1215490 o 100
30.134.349_
= 0,40 kali
Triwulan 2 Perputaran Aset = 22483172 100
32.815.71Q
= 0,74 kali
Triwulan 3 Perputaran Aset = 36795282 100
33.230.376_
= 1,10 kali
Triwulan 4 Perputaran Aset = 28972985 « 100
32.690.887.
= 1,49 kali
3) Net Fixed Asset Turn Over
Triwulan 1 NFATO = =222 x 100
14.415.073_
= 0,84 kali
Triwulan 2 NFATO = 222172 » 100
14.696.103_
= 1,66 kali
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d.

36.793.282

Triwulan 3 NFATO = x 100
15.245.606
= 2,41 kali
Triwulan 4 NFATO = 22272985 '+ 100
15.689.419
= 3,12 kali
Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Triwulan 1 Margin On Sales = Rod6 875
12.154.001
=532
Triwulan 2 Margin On Sales = L2028
24.483.172
=490
Triwulan 3 Margin On Sales = L519758
36.793.282
= 4,13
Triwulan 4 Margin On Sales = Sl CCE
48.972.085
=3,04
2) Return On Asset
Triwulan 1 ROA = 228875+ 100
30.134.349
=214
Triwulan 2 ROA = —222987 ' 100
32.815.710
= 3,66
Triwulan 3 ROA = =222758 + 100
33.230.376
=457
Triwulan 4 ROA = 2222231+ 100
32.690.887
=456
3) Return On Equity
Triwulan 1 ROE = 224875« 100
13.707.780
=471
Triwulan 2 ROE = —22%7 + 100
13.536.545
=8,88
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1.519.758

Triwulan 3 ROE = x 100
13.733.833
= 1,10
Triwulan 4 ROE = 222231+ 100
13.654.777
=1,09

5. Perhitungan laporan keuangan pada tahun 2023
a. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio
17.386.622

Triwulan 1 Rasio Lancar = ——— x 100
10.400.239

= 167,17

. . 17.620.797
Triwulan 2 Rasio Lancar = —————— x 100
11.338.903

= 155,40

. . 18.242.374
Triwulan 3 Rasio Lancar = ————— x 100
11.083.488

= 164,59

. . 17.218.323
Triwulan 4 Rasio Lancar = —— x 100
10.684.062

= 161,15
2) Quick Ratio

17.386.622—-9.791.716

Triwulan 1 Rasio Cepat = x 100
10.400.239
=73,02
Triwulan 2 Rasio Cepat = 17.620797-9794355 + 100
11.338.903
=69,02
Triwulan 3 Rasio Cepat = 18.242.374-10317.6% + 100
11.083.488
=71,49
Triwulan 4 Rasio Cepat = 17.218.323-9.683.746 + 100
10.684.062
=70,52
3) Cash Ratio
Triwulan 1 Rasio Kas = =223+« 100
10.400.239
=13,31
Triwulan 2 Rasio Kas = ~222%%¢ + 100
11.338.903
=13,70

XXII



b.

C.

1.444.543

Triwulan 3 Rasio Kas = x 100
11.083.488
=13,03
Triwulan 4 Rasio Kas = 1:302.603 100
10.684.062
= 14,06
Rasio Solvabilitas
1) Debt to Asset Ratio
Triwulan 1 DAR = 228228% ' 100
33.273.923
=59,20
Triwulan 2 DAR = 22292766 ' 100
33.884.917
= 60,77
Triwulan 3 DAR = 22522945 100
34.846.236
=59,40
Triwulan 4 DAR = 22222219 o 109
34.109.431
= 58,46
2) Debt to Equity Ratio
Triwulan 1 DER = 2222289 + 100
13.574.024
= 145,12
Triwulan 2 DER = 22322765 o 100
13.292.151
= 154,92
Triwulan 3 DER = 22699945 . 100
14.146.291
= 146,32
Triwulan 4 DER = 22222219 + 100
14.167.212
=119,58
3) Times Interest Earned Ratio
Triwulan 1 TIER =2222° x 100
230.728 ;
= 1,30 kali
Triwulan 2 TIER = 22222+ 100.
500.685 A
= 0,35 kali
Triwulan 3 TIER = 222253 100,
737.103 .
= 1,75 kali
Triwulan 4 TIER = 2221237 100
988.478 .
= 1,27 kali
Rasio Aktivitas
1) Inventory Turn Over

Triwulan 1 Perputaran Persediaan =

11.761.795
9.791.716

x 100
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= 1,20 Kali

Triwulan 2 Perputaran Persediaan = 22272 % 100
9.794.555
= 2,46 kali
Triwulan 3 Perputaran Persediaan = 37707422 % 100
10.317.69_6
= 3,66 Kali
Triwulan 4 Perputaran Persediaan = SL1758%8 100
9.683.746_
= 5,28 kali
2) Asset Turn Over
Triwulan 1 Perputaran Aset = 2L76L795 % 100
33.273.923 .
= 0,353 kali
Triwulan 2 Perputaran Aset = 24155760 100
33.884.917
= 0,712 kali
Triwulan 3 Perputaran Aset = 37767422 100
34.846.236
= 1,083 kali
Triwulan 4 Perputaran Aset = SL175.898 o 100
34.109.431_
= 1,50 kali
3) Net Fixed Asset Turn Over
Triwulan 1 NFATO = 27%17% » 100
15.887.301 .
= 0,740 kali
Triwulan 2 NFATO = 2225790 » 100
16.264.120 .
= 1,485 kali
Triwulan 3 NFATO = 222222 x 100
16.603.862 .
= 2,274 kali
Triwulan 4 NFATO = 222222 100
16.891.108.
= 3,02 kali
Rasio Profitabilitas
1) Net Profit Margin
Triwulan 1 Margin On Sales = 2T 100
11.761.795
= 2,05
Triwulan 2 Margin On Sales = 212359 %100
24.155.760
= 0,46
Triwulan 3 Margin On Sales = 222318 100
37.767.422
= 2,63
Triwulan 4 Margin On Sales = 522 100
51.175.898
=1,84
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2) Return On Asset
Triwulan 1 ROA = 222772
33.273.923
=7,26
Triwulan 2 ROA = 112359
=0,33
Triwulan 3 ROA = 994316
=2,85
Triwulan 4 ROA = 23222
=277
3) Return On Equity
Triwulan 1 ROE = 221772
13.574.024
=1,78
Triwulan 2 ROE = 12359
13.292.151
=0,84

994.316
14.146.291

=7,02

. 945,922
Triwulan 4 ROE = ———
14.167.212

= 6,67

Triwulan 3 ROE

33.884.917

34.846.236

34.109.431

x 100

x 100

X 100

X 100

100

x 100

100

x 100
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Lampiran 2: Profil Perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
Profil PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk

PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk atau Japfa Comfeed ( Japfa ) adalah
sebuah perusahaan asal Jakarta yang bergerak di bidang pembibitan ternak,
produksi pakan, dan pengolahan hasil peternakan. Perusahaan ini memulai
sejarahnya pada tanggal 18 Januari 1971 sebagai sebuah produsen pelet kopra
dengan nama PT. Java Pelletizing Factory (Japfa). Pada tahun 1975,
perusahaan ini berekspansi ke bisnis produksi pakan ternak, dan pada tahun
1982, perusahaan ini kembali berekspansi ke bisnis pembibitan ayam.
Perusahaan ini juga memegang hak eksklusif untuk menjual dan
mendistribusikan bibit ayam galur Indian River dari Aviagen. Pada tahun
1989, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya. Pada tahun 1990, perusahaan ini mengambil alih aset milik PT.
Comfeed Indonesia, PT. Suri Tani Pemuka, PT. Ometraco Satwafeed, dan PT.
Indopell Raya. Perusahaan ini lalu mengubah namanya menjadi seperti
sekarang yaitu PT. Japfa Comfeed Indonesia. Pada tahun 1992, perusahaan ini
mengakuisisi PT. Multibreeder Adirama Indonesia dan PT Ciomas Adisatwa
yang bergerak di bidang pembibitan dan pemrosesan ayam, serta mengakuisisi
PT. Suri Tani Pemuka yang bergerak di bidang budidaya dan pemrosesan
udang. Pada tahun 1994, PT. Multibreeder Adirama Indonesia resmi
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada
tahun 2007, melalui PT. Multibreeder Adirama Indonesia Tbk, perusahaan ini
mengakuisisi PT. Hidon yang bergerak di bidang pembibitan ayam dan
penetasan telur ayam. Pada tanggal 15 Januari 2008, perusahaan ini
mengakuisisi PT. Santosa Agrindo ( Santori ). Pada tanggal 3 September
2008, melalui PT. Ciomas Adisatwa, perusahaan ini mengakuisisi PT.

Vaksindo Satwa Nusantara.
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Pada tanggal 1 Desember 2009, PT. Multi Agro Persada Tbk bergabung ke
dalam perusahaan ini, dan pada tanggal 1 Januari 2010, PT. Multiphala
Agrinusa dan PT. Bintang Terang Gemilang juga bergabung kedalam
perusahaan ini. Pada tahun 2011, perusahaan ini membangun fasilitas
produksi pakan ternak di Grobogan dan Purwakarta, fasilitas pembibitan ayam
di Grati dan Pontianak, fasilitas penetasan telur ayam di Sukabumi dan Kediri,
serta mengakuisisi sebuah perusahaan yang bergerak di bidang peternakan
ayam komersial. Pada tanggal 1 Juli 2012, PT. Multibreeder Adirama
Indonesia Thk digabung dengan dua anak usahanya, yakni PT Multiphala
Adiputra dan PT Hidon. Pada tanggan 30 April 2018, PT. Multi Makanan
Permai dan PT Ciomas Adisatwa mengakuisisi mayoritas saham PT. Santosa
Utama Lestari, yang juga memegang 80% saham PT. Sentra Satwatama
Indonesia. Pada tanggal 27 Juni 2019, PT. Santosa Utama Lestari dan PT.
Ciomas Adisatwa mengakuisisi semua saham PT. Celebes Agro Semesta.
Pada tanggal 9 Oktober 2020, PT Suri Tani Pemuka menandatangani
perjanjian patungan dengan Hendrix Genetics untuk mendirikan sebuah
perusahaan patungan yang bergerak di bidang pembibitan udang di indonesia.
Pada tanggal 30 November 2020, bersama PT. Ciomas Adisatwa, perusahaan

ini mengakuisisi 100% saham PT. So Good Food.
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kot dan selars kag
Plutang usakia
Piliak beselasi
Pihak keliga, net
Plutang |sin-lain
Pessediaan biskegls
Pessedizan, nels
Agel Biakgls
Blaya dibayar di ks
Llang muia
Pajak dibayar di muka
Asel keuangan |ancar lainnya

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Taghan restilusi pajsk
Asel pajak tangguban, nela
Investasi sabsarn, o
Goodil
Tanarnan produkil
Tanarian produkil
menghasiian nets
Tamarian produki
belurn menghasilkan
Asel Bidlogls

Ly muia pembekan asel letap
Asst letap, neto

Propeni investasi, neto

Asst takberwujud, nel

At darialil

Tarah yang belum dikembangkan
Asel tidak Lancar lsnnya

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

Lampiran 3: Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2019

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 3, 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)
31 Desember 2018/ Catatan/ 31 Desember 2018/
December 31, 2019 Nofes December 31, 2018
ASSETS
CURRENT ASSETS
937.847 24 1.088.970 Caeh and cash equivalems
Trate receivabies
118720 2533 92.056 Ralated pariss
1.851.323 25 1.600.721 Third parfies, nef
71189 5330 129.687 (Othar receivabies
1.708.532 258 1.531.481 Bioiogical invenonies
5.940.206 27 B.247 .584 Irventonias, nel
1.179.843 28 1.058 968 Bislogical assels
4303 29 60.404 Prepaid expanses
32768 210 598.923 Advances
28480 217a 7.682 Prepaid faxes
1.162 1.212 Other curant francis! aesels
12191830 12.415.809 TOTAL CURRENT ASSETS
NON-CURRENT ASSETS
501.204 1 384,037 Claims for tax refund
324.348 217 286,420 Deferred lax assals, nel
56.000 [ 76,520 investment in shanes, nel
155417 213 93.473 Goodwil
Bearer pienis
1.086 1.184 Mature bearer plani, net
1.263 1.178 Immature bearer planf
156.268 28 222.532 [
Advanes for purehags of
454,840 10 414.550 fixad assats
10.082.582 21 7.835.353 Fixad azsats, nel
45.218 212 49,463 Irvesiment propenies, nel
42157 2 41.785 Iniangilie assafs, nel
182.783 237 24 15 Derivative sszels
42477 Z1 T88.605 Land for daveiopmean!
137.306 92,881 Other non-cumen! §sses
12993078 10622219 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
25.185.009 23.038.028 TOTAL ASSETS
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thik PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thi
DAN ENTITAS ANAKNYA AND TS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN {lanjutan) FINANCIAL POSITION {continued)
Tanggal 31 Desember 2018 As of December 3, 2019
{Disafikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain} unless otherwise stated)
M Desember 2018  Catatan' 31 Desember 2018/
December 31, 218 Notes December 31, 2018
LIABILITAS DAN EKLITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Uit Bk g peridek 1005088 214 1.170.108 ‘Shart-lee bark ans
Utasiy usaha Tracde payables
Pitak berelasi 16832080 21533 1.672.028 Ralatad panias
Pihak keliga 1.058.298 2,15 167740 Third pavtias
Litang kain-lin 435.7110 16 3rn? (Ofher payabies
Lishilitas: desivalil 18.620 237 50.5748 Derivafive Eabiily
Uty ik 197358 1% 4470970 Taiees payabis
Beban aknual 261187 218 253 867 Actruad appanses
Lisbilitas imbatan keda Shart-lerm employes
jangka pendsk 40087 2 253,580 benafits fabily
Llang miuika dari pelanggan 84,245 50.347 Advances iom customers
Uilang jangka panjang yang Curran raturiiss of
fabuh t=mpa dalarn salu tshu: Jang-derm dabls
Utang bank jangka parjang 18Es 219 51.875 Jerh bank loans
Parmbiayasn atas perclehan Loans o firanes scquisition of
sl elap 3.385 1.061 lined aggats
Utang sewa pembiayaan . 1.7 Firance fease payables
Ulang chiigasi 220 B4B.742 Bericls payable
TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK T.033.798 6904477 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Lisbiltas paja L pguiran, el 4R 247 1247 Dieferred tax Gabities, nel
Lisbiltas imbalan kerja Long-term amployee benefis
jangka panjang 118250 22 1,038,613 by
Pendapatan dilerima di muka AR . Unsamad myenue
Litang jangka panjang seielah
dikuirangi bagian yang jatuh Long-arm debs, el of
lempe dafam saty tahun: current maturiias:
Utang bank jangia pargang sz 21 176,084 Lang-lerm bank lans
Parmiiayasn atas peroishan Loans to firanes sequistion of
sl telap 3.285 3 lixad asgaly
Ul s peembiayaan . 3.1 Firance lease payables
Ulang chiigasi 4563818 220 4 584248 Bands payable
TOTAL LIABILITAS TOTAL NON-CURRENT
JANGKA PANJANG 6.703.048 918742 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 13.736.841 12.823. 119 TOTAL LIABILITIES
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tok

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND [TS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KELANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (confinuad)
Tanggal 31 Desember 2019 As of December 31, 2019
{Disajikan dalam jutasn Rupiah, (Expressed in millions of Rupish,
keciali dinyatakan |ain) Lnfess otfanwise stated)
3 Desember 218 Catatan/ 31 Desember 2018
Decomber 31, 2019 Nates December 31, 2018
EKUITAS EQUiTY
EKUITAS YANG DAPAT EQUITY ATTRIBUTABLE TO
DIATRIBUSIKAN KEPADA THE EQUITY HOLDERS OF
PEMILIK ENTITAS INDUK THE PARENT COMPANY
Iodal saham
iodal darsar «
18.000.000.000 saham Stare capital
Sen A dengan nilai nominal Autharized -
Rp00) (dalam Rupiah panub) 18,000 000,000 Sanas 4
per saham dan &5,000 000,000 shares af par vaive of
saham Seri B dengan FRip200 fin full Rupéat) and
nilal naminal Rpd0 A5 000 000,000 Sanas 8
(dalam Rupiah penuh) shares af par vaive of
per saham Rpdd! fin ful Rupiah)
Modal diterrpatican dan
disstor - £814.588. 201 saham Iszued and fuly pai -
Sen & pada 31 Desamber 2019 dan 2018 B 474 588 301 Sanes A shams
dengan nilai nominal Rp200 at Dacamber 31, 2009 and 2018
[dalam Rupiah penuh) per saham af par valus of Rp2dd
dan 2.911 590,000 ﬁniﬂﬂgm
saham Seri B and 2,811,590,000
pada 3 Desember 3014 dan 2118 Senes B sharss
d nilai nominal at Dacamber 3, 2015 and 2014
mﬂam Rupiah penuh) af par vaive of
per saham 1874461 kel 1.879.461 FRipddt (i full Rupaf)
Tamiahan modal disetor, nedo 1.684.381 a 1.6 T2 Aoovfianal paidkin capital, nef
Saham freasur - Treasury siocks «
1.361 200 saham per 361,200 shares as of
31 Desember 2014 dan Decembar 31, 2015 and
9338 000 saham per 5,338,000 shares as of
31 Desember 2018 (ran iz {8.205) Decamber 31, 2018
Cadangan saham baonus 13838 4416  Parfmmance share plan rmsane
Differances arsing from
Selisih nilai ransaksi dengan transactions with
n nonpengendali (100,785 (48292} na infermsts
mlr-:wm peqarl?:an m Emnr:pem“uummmp fram
SI:Em‘ln keuangan 2661 A3 fmanoal stafemants fransistion
laba Retainad samings
Tedah ditentuian penggunaannya 241,000 2 248,000 Appropriated
Belum ditentukan pengpunaannya B.875 085 B 861,050 LUinappropnated
Sublotal 1077224 G507 415 Sub-ioial
Kepentingan nonpengendali 676544 Ma G077 Non=controling interesis
TOTAL EKINTAS 11.448 168 10214808 TOTAL EQINTY
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKLITAS 28.186.009 23.038.028 AND EGINTY

XXX



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KDONSOLIDASLAN
Unituk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

3 Desember 2019

{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POMOK PEMJUALAN
LABA BRUTO

Baban penjualan dan perasaran
Beban umum dan administrasi

Kiznugian yang timbul dar perubanan

nital veajar asst biologis
Pendapatan lainnya
Beban lainnya
LARA USAHA

Pendapatan keuangan
Biarya keuangan

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

Baban pajai penghasilan, nelo
LABA TAHUN BERJALAN

Penghasilan komprohensif Lain:

Pas yang tidak akan
direflas fikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali kablias
imialan karja

Pas yang akan dreklasfikas
ke laba rugi:

Selisih kurs atas perjabaran
laparan k=uangan

hE.PTWMH tain
Payak penghasilan terkai

Penghasilan komprohensif lain
tahun berjalan sotelah pajak

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDMRIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOS3
AND DTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2019

{Expressed in millions of Rupish,
unlegs atherwiss stabed)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desembor/

XXXI

Year Ended December 31,
Catatan/
2019 Nates 28

METAREET 2247005 B4 012565
(20816663 228393 {26804 578)
7426998 7.200.347
(1088302 236 836,62
(28BN 22 (2547 48)
[2.072) 2 {34.184)
130828 0% 7
(1G0EM) e {164,085
1149.948 RETEN. 7]
160821 0% w4
(F4BB31) 3% {Fa146T)
157204 1088839
(BBRA%1) 17d,1H3E (836 630)
1883 887 226330
Errm 228,306
)] 12544
{34.007) 240,950
LR bl 0. 888
|28.88T) 179.590
1854570 243349

MET SALES
COST OF GOODS S0LD
GROSS PROAT

and A Enses

e bt
expenses

Loz ariging from changes in
fair vaiue of Biogical assets

Oiher incoms

Ciher axpenses

PROAT FROM OPERATIONS

Finance income
Finance cosfs

PROFIT BEFORE
INCOME TAY

Income tax expenss, nat
PROFT FOR THE YEAR

Other comprehensive icome:

ftmm that wall not be reciacsrhed
fo prod ar ioss:
Femaasumments on
employes benafits fabiiy

fterm thaf may be reclassifiag
fo profi o loss:
Exchange differancas fom
franslation of
fnancial statements
Other comprehensive income

for ife year
Incame tax afisct

Other comprehensive income
for e year, net of tax

TOTAL COMPREMENSIVE
INCOME FOR THE YEAR



Lampiran 4: Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2020

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAMN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

M Desembor 2%

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2020
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

M Desember 2HE

December 34, 2019 Decomber 31, 2018
{Disajikan kemball. (Disajikan kembali-
Catatan &/ Catatan

4
Catatan HD b 2020V A5 As rostafed.
Kofes December 31, 2020 Noife 4) Naote 4)
ABET ASSETS
AZET LANCAR CURRENT ASSETS
Kars dan sefara kas 25 1335811 1.004.280 1.160.383 Cash and cash equivalenis
Piutang usata Trade rece ivaties
Pinak berelasi 28,382 12674 29,692 16.380 Rislated parties
Pinak keliga, neto 28 1.867.542 2.158.897 1.840.815 Third paties, nat
Piutarg lain-lsin 28,38 102,515 a7 130.743 Other receivables
Piutaryg dari pihak berelasi 2,36c . 112.782 220274 Dug fraim & rélaled party
Pessediaan biclogis 27 1.180.124 1.708.532 1.531.48 Biological irventaries
Pessadiaan, nato 28 5870576 B.210.147 B.577.487 Invenionias, el
Asst biokgs 28 1127 633 1.179.843 1.058.969 Biological aziets
Biaya dibayar di muka 210 107 609 51.022 713 Prepaid axpanias
Liang muka 2,11 310,099 318.854 B1B.135 Advances
Pajak dibayar di muka 2.0 19.487 28.480 7882 Prepaid faras
Ased keuangan lancar [Ennya 2 1.568 1182 1212 Dthar cument fnancial assels
TOTAL ABET LARCAR 11.745.138 12873.148 13.334.504 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Taghan reslitusi pajak L] 281,400 522,146 428.158 Clairms for iax rafund
Asel pajak angguhan, nelo 2.0y 415157 336,676 302950 Defarmed iax sssefs, nel
Irvestasi sabam, nelo 16,2 48.000 58.000 T8.520 Invesimand in shares, nal
Irvestasi dalam veniura
bersama, nelo 212 B1.202 70.433 B0225  investment in jsint vandures, nal
Goadwil 2,18 185417 185.417 83479 Goodwil
Taraman produkil Bagrer plants
Tanaman produklil
ilan, neto 2 a78 1.084 1184 Mature baarer plands, naf
Tanaman produklif
beshum menghasilian 2 1.378 1.263 1176 Immalure bearsr planfs
Ased biokgs 28 108,236 156,288 222532 Biological assets
Lkang muka pembelian Advances for purchase
asel letap 2,11 448727 4B5.371 422 853 of fued asiats
Asel 1#tap, nela 213 11.143.603 10.707.724 B.647.358 Fingd assafs, nel
Aaed hak gura, nela 214 184,583 . . Right of usé azsafs, nel
Properi investas, neto 215 B5.787 T8.871 BLOBT Invesimant propadies, nel
Azed [akbarwjud, neto 2 27679 45,555 48,927 Intangible sssafs, nel
Aued darivalil 240 2015 182,792 24215 Darivative assels
Tarah yang belum diembangkan 2,13 971,037 B42.477 TEB.60E Land for de
Ased keuangan idak lancar lainnya 2 2.3 137.680 83222 Other nar-curen! fnancial asses
TOTAL ABET TIDAK LANCAR 14.206. 622 13.777.747 114592881 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL AZET 25.961.760 26.660.538 24,827,358 TOTAL ASSETS

XXXI



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020
{Disa)lkan dalam jutaan Ruplah,
kecuall dinyatakan lain)

H

PT JAPFA COMFEED INDOMESIA Thik

bar 2019 31 Dy

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2020
(Expressed in millions of Ruplah,

unless otherwise siated)

Decembar 31, 2619 December 3, 2018
|Disajikan kemball- {Disajican kembaki-

Cataian 4/ Catatan 4/
Catatan/ H D ber 2020 As a As restaroo
Mates Docember 3, 2030 Mafa 4} Nara 4]
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGHA PENDEK
Litang bank jangka pendek 217 423271 3277083 1.451.803
LUtang usaha
Pinak berelas 2,18 36d 1608053 1,637 430 1.881.432
Pinak kstiga 218 B8 751 1.128 538 1.781.870
Litang lain-ain
Pinak berelas 1c,2, M 845,082 . .
Pinak katiga 2149 (ALK EX0.273 4g5 247
Liabibtzes derivatd 240 17274 16820 0 675
Litang pajak 220c 298,807 147.304 A5 B0
Beban aknal 5| 42008 131,126 288340
Liabibtars imbalan kerja
jangka pendek M 120650 40 867 283 560
Uang muka dar pelfanggan 38202 5. 804 B2 608
Ltang jangka paniang yang
jatuh tempe dalamn satu takun:
bark panja x 494,31 241668 146 995
T
aset betap ix5p 31368 1.061
Libibtas sewa 204 27 . 1.1
Litang chiigasi 2n 140421 B4R Ta2
TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK 6007678 T.741.088 T.EA9.EM
LIABILITAS JANGHA PANJANG
Linbilitaes pajak tangguhan, neto 2,50 13,6154 18.110 14928
Liabiltars imbalan kerja
jangka panjang 224 1,696,046 1.318.483 1188 345
Pendapatan diterima d muka -] ] .
Liabilitas jangka panjang lainnya 3488 1 1ee
Litang jangka panjang
selelah dkurangi
bagian yang jatuh tempo
dalam sabu tahun:
Lisang bank jangka panjang in 202412 1.107.168 478406
Litang pembtayaan atas pemiehan
aset betap 1.388 128 i)
Libiktas sewa 204 Ja 883 . 1136
Litang coiigasi % 44017 4553818 4584 245
TOTAL LIABILITAS
JANGHA PANIANG LEIZIM rMzn B.ITZAGT
TOTAL LIABILITAS 14.630.790 14.754.081 14.081.678

XXX

TOTAL CURRENT LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES
Defarred fax iahibes net
Lang-em ampicyee

banefits fabities
Unsamed revenue
Othar pon-comant kabites

Lang-erm dexs, nat of
CurreTR mafuriies:
barw ioans
sl R e
of fixed asseis
Lmazs kabwdes

Bond's payabie

TOTAL NON-CURRENT
LIABILITIES

Loans o

TOTAL LIABILITIES



PT JAPFA COMFEED INDONESILA Thk
DN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIE] KELANGAN
KONSOLIDASIAN {lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain

PT JAPFA COMPEED INDONESIA Thik
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2030
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

i1 Duiember 200% 31 Dedember 20180
Dacusidir 71, 2073 December 31, 2018

ernbradi- | D i barnsili-

& Calatin 4
Gatatind 31 Desormibear 20200 Ad i lided- Al rifabig-
[ = Datumiber I1, 230 ote 47 Mole 4
EELNTAS EQLNTY
EELNTAS YANG DAPAT EGQUITY ATTRIBUTABLE TD
MATRIEUSIKAN KEFADA THE EQUITY HOLDERS OF
PEMILIK ENTITAS INDUK THE PARENT COMPANY
Moclal i Share capda’
Midal dasar -
15.000.000.000 saham
Safl A ki PusTfal
Fpd0d Rk parish Authorized -
et s dam 85 D00 D00 D00 15,000,000 000 Series 4
sahiam Sl B n shaves of pav vale of
ilkal il R 200 o full Rupiah) and
{lalam Rupiah penui) 5,000,000 000 Series 8
e S shaves &f pav value of
Rp#0 fin full Rugvan|
Modal dnempaiicn dan Geao -
E.814.085 201 saham Ser & T and Lally pav -
dangan nilal nominal Rpd0n B.814,085 207 Zanes
{lalam Rupdah penub) por A sharnes af par rako
sahiam dan 2.911. 500, 000 of Rp200 jin full Sugvan)
saham Serl B doengan and 2 811,500,000
milkal niorinal Rp=S0 (% lam Sevies B shares o par vk
Fiupiah panuh) per saham 2.5 1.879.461 1870461 12878461 of. jin fulf Rupiah]
Tarmbiahan modal SEetcd. N 2% 1. 12067 1.604 351 1.681.T82 psichin Capits!, oal
Ekuitas dar enils yang borgaburg =~ 4 . 448320 550 EB4 Marging enify’s sguiy
Siahaam raasr - Treasury Shook
58.584 B00 saham por 8, B84 500 shares as of
3 Dichasmba 2020 dan Dacambar 31, 2020 and'
T.361 200 sabam per T, 361, 200 shaves as of
31 Desarmiber 2015 dan Decambar 31, 2015 and'
5.308.000 sabam per 9,258 000 shaves as of
3 Dichambis 21115 % {72,050 (T217) (9.315] Dacamber 31, 2018
Caailangan saham boniis ZHo 14165 4600  Poivmancs share plan fos e
Differancies asising from
Sakai nlal iransaks| ransacions wirh
Kopaningan nonpengen dal = [ P00 T3E) [ 100.738) |98 292) nov-coniroling inferests
L il s ks 2 1.241 - - (Cashy Mow 5
Sulksh alas penjakamn Exfange Siferances arsng from
|apedan kuangan 27180 25531 30HE  feancisd sfafaments iranskation
Saldo laba Refained samings
Tidahy dRennukan pigounaanya 311.000 21 000 248000 Appvopraled
Bl Tk an pengmunaEnTy 459437 8975985 5 861080 LUinapgvopialed
Suboial 10677010 11220870 #0158 183 Bl
ipaiin gam nonpengendal Ta T3.080 ETH G4 E07 304 Riovs-controling inlerests
TOTAL EELITAS 11.411.97 11206814 0L TREETT TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAE DAN EKLITAS 25.951.760 26 E50. 895 24.E27.355 AND EQUNTY
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FT JAPFA COMFEED INDOMESIA Tbk PT JAFPFA COMFEED INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND IT5 SUBSIDIARIES
LAPORAM LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended December 31, 2020
31 Desember 2020 {Expressed in millions of Ruplah,
{Disa]lkan dalam |utaan Ruplah, unless otherwise stated)

kecuall dinyatakan lain)

Tahiin yang Banakr pada Tanggal 31 Dbl

Yuoar Ended Doecambir 31,
9 218
{Désajikan kambali- {Disafikan kembali
Catatan/ Catatan 4 Catatan &/
MNates 2020 As resiatookMala 4) As restriod Nodo 4)
PEMJUALAN NETO 27 16.964.948 30872084 36228261 MET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN .2 (29.525.739) {34.0000.234) (28.342.638) COST OF GOODS S0LD
LABA BRUTO 7.429.208 T.87T1.880 T.BREG2E GROSS PROFIT
Beban penjualan dan pemasaran = 2,3 [1.848.872) {1.5851.777) {1.387 567 ing and markalng expenses
N BTTWNEINR e
Beban umun dan administrasi 2.3 [3.244.208) {3.178.331) [2.827. 76T ExpEnsEs
Kerugian yang imiul dan perubahan Loss adsing fom change
nilai wajar =t biologis (20 E06) (2.072) (34.184)  fair value of biological assets
Pendapatan lainnya n 109,468 158.43 3s4T0 Cifrer income:
Beban lanmya 2 (2B EA1 167 .778) {160 208 Ofher Bxpenzes
LABA USAHA 2484207 liaan 1TA288  PROFIT FROM DPERATIONS
Pendapatan keuangan n B2 171183 vk ] Finance income
Biaya keuangan N (862223 [B17 247) {088 531 Finance costs
Bagian laba nelo pada
venhra bersama 12 B1a 10.248 1488 Equty in nef income in joint venfue
LABA SEBELLM
PAJAK PENGHASILAN 1678008 2480477 298114  PROFIT BEFORE WCOME TAX
Beban pajak penghasian, nelo 20d 20 (487.187) (TO0.563) [Lrakri] Income fax expense, nef
PROFIT FOR THE YEAR
LABA TAHUN BERJALAN AFTER EFFECT OF
SETELAH EFEK PENYESLALAN MERGING ENTITY'S
LABA ENTITAS YANG BERGABLNG 1221904 1.793.044 2.088 1088 INCOME ADJUSTMENT
Ponghasilan komprehonsif lain: Other comprehensive incomae:
Pos yang ticak akan direklasfikas ftems that will naf be reclassifizg
ke laba rugi: fo profi or loss:
Penguiouran kembali liabiltas Remeasuraments on ampicyee
imbalan kerja karyawan b (2B EXT) (44 204 288808 banefits kabities
Bagian pada pengukuran kembali Lty i remeasurement
atas program imbalan past pada of dafined of beneift plans
wentura bersama setsiah pajak 12 158 {41} 64 in jaint venfures - nat of fax
Pos yang akan direklasfikasi frems that may be reclassfisd
ke laba rugi: fo profi or loss:
Lindung nilai arus kas 2 1533 . e Cash fiow heoges
Exchange dﬂ'&ﬁre:lgem
Selisih kurs atas penjabaran transiation of fnancial
laporan keuangan 2100 (6. 228) 12644 sistaments

XXXV



Lampiran 5: Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2021

FT JAPFA COMFEED INDONESIA Thik PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
{Disajikan dalam jutaan Ruplah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)
3 Desember 2021/ Catatan/ 31 Desember 2020/
December 31, 2027 Notes December 31, 2030
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 1.085.116 24 1335811 Cash and cash squivaients
Prtang usaha Trae recenvables
Pihak berelasi 25.616 25,280 12674 Relsted parhas
Ph:ll:l.ltg:l. net: 2319 5 1867 342 Third parties, met
Prtang lain-lain Odhar recenvables
Pinak bersiasi 5% 18Mb 10886 Reimiad parties
Pinak kstiga B0, 208 25 49,249 Third parfies
Persediaan bologs 1.368. 252 b ] 1.1890.124 Binlogical invenines
Persediaan, nelo 1.2, 02 27 SE70.376 imverionas, nef
Asel biokags 1287 58 24 1127633 mlm
Biaya dibayar di muka G8.487 28 107 fios Prepaid expenses
LUang muka 178.140 210 J00.088 Advancas
Pajak dibayar di muka 42476 216 19.487 Prapaid taves
Asel keuangan lancar lainnya 2114 2 1.564 Othver curent finamcial assats
TOTAL ASET LANCAR 14.461.153 11.745.138 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tlgh.rl reshiusi pajak 193.875 2,156 281,400 Clairres flor b refund
Asel pajak tangguhan, neio B03E 2 415187 Diederrad fax assefs, net
Investasi saham 63.183 ] 46,000 Investment in shares
Invesiasi dalam ventura
bersama 19,469 11 81202 Investment in jaint veniunes
Gaodwdl 158.417 218 155417 Gandull
Asel biokags 542 A 1082236 mlm
Liang muka pembelan Advances for purchase
asel iefap 128.475 b 1] 448727 of frusd assafs
Asel betap, neto 11508 554 212 11.143.803 Fixed assefs, nat
Asel hakguna, et 136,163 2 184,560 Right-cf-use assats, net
Propert investas, neln 302 485 214 BE.TRT [mvestment properties, net
Asel akbersujud, neto 8. 2 21479 Infangpibie assefs, nel
Asel deriatif 188617 238 245 Danvative aszets
Tanah yang bslum digsmbangkan Hbk. B 212 ar.sar Land for develogment
Asel bdak lancar lainmya 60156 ] 22 .6E8 Other non-current assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 14428500 14206622 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET Z8.588.5656 25.951.760 TOTAL ASSETS

XXXVI



FT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAM ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2024
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Litang bank jangka pendek
LBarg usaka
Pihak berelasi
Pihak kefiga
Litang |an:lan
Pihak berelasi
Pihak kefiga
Liabilitas dervatil
Ltarg pajak
Beban akrual
Liabiitas imbalan kerja
jangka pendek
Lang muka dari pelanggan
Liarg jangka panjang yang
jaluh bempo dalam satu lahun:
LMang bank jangka panjang
LHang pembiayaan atas perolehan
ase ielap
Liabilitas sewa
Liang abligasi
TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGEA PANJANG
Liabilitas dervatil
Liabiitas pajak tangguhan, neta
Liabiitas imbalan kesja
jangka panjang
Liabilitas jangka panjarg kainnya
Liarg jangka panjang
sedelah dikurangi
bagian yang jaluh empo
dalam satu tahun:
LMang bank jangka panjang
LHang pembiayaan atas perolehan
ase ielap
Liabilitas sewa
LMang obligasi
TOTAL LIABILITAS
JANGKA PANJANG

TOTAL LIABILITAS

XXXVII

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION {continued)
As of December 31, 2021
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)
1 Desember 2021/  Catatand 31 Desember 2020/
December 31, 2021 Notes December 31, 2020
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CLURRENT LIABILITIES
1.314.504 218 423271 Ehariderm bank joans
Trade payahias
1360004 217,354 1,808 083 Reisted parfies
OTE 388 217 BOETES Third pavfias
Other payahiss
= 12, 35e B4 RE2 Ralated party
GH4. 726 2,18 B30.BEG Thirt! pavfies
2189 2,0 17.274 Daralive habiibes
238230 219 200507 Taves payabie
BEE TBE 2.2 428018 Accrued expenses
Shorl-lenm empioyae
32754 21 120638 banafits habilfies
90.032 9.282 Advances fram cusfomers
Cuvrand mafunties af
Iang-barm debfs:
GAS. 480 21 484 631 Long-lerm bank ioans
Loans fo france scquzifion of
12M 12858 fnad agiafs
31282 213 Aunnr Leage habilfes
o047 2.3 14841 Bonds payabie
T.064. 1646 6007 &T3 TOTAL CURRENT LIABILITIES
NOW-CURRENT LIABILITIES
17.829 2,0 . Daralive habiibes
B.306 218g 13.004 Diafarrad tax abides, naf
Lang-larm employee
1.254 388 213 1,808 046 hanafils habilties
1685 1sM Orther pan-curen! fabiifies
Long-tanm debls. naf of
currant maluies
2272543 2.1 22 412 Long-lerm bank ioans
Laans fo finance acquisiian
17 1.388 of fixed ascafs
B382 213 IiERS Leage habilfes
4 B58 482 2.1 4481717 Bonds payabie
TOTAL NON-CURRENT
B.422 TR0 AR 111 LIABILITIES
15456 946 14.838. 790 TOTAL LIARILITIES



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thik

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN {lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2021 As of December 31, 2021
(Disajikan dalam jutaan Ruplah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dimyatakan lainj urless otherwise stated)
M Desember 2021/ Catatand 31 Desember 2020/
December 31, 2021 Notes December 31, 2020
EKLNTAS EQUITY
EKLNTAS YANG DAPAT EQUITY ATTRIBUTABLE TO
DIATRIBUSIKAN KEPADA THE EQUITY HOLDERS OF
PEMILIK ENTITAS INDUK THE PARENT COMPANY
Modal saham
Modal dazar -
16.000.000.000 saham
Seri A dengan nilai nomiral Share capial
Rp200 {dalam Rupiah penuh) Autharized -
per saham dan &5.000.000.000 15, 000, 000 000 Sanasz A
saham Seri B dengan shares af par valme of
nilai naminal Rp4l Rp200 (in Al Rupiah) ard
[dalam Rupiah penuh) 85,000, 000,000 Sarias B
per saham shares af par value of
Rpd0 (in full Rupiah)
Modal ditempatkan dan disstor «
BA14 985201 saham Sen A lssued and fully paid -
dengan nilai nominal Rp200 8,814.985,201 Series
(dalam Rupiah penuh) per A shaves af par value
saham dan 2.911.580.000 of Rp200 fin full Rupish|
saham Seri B dengan and 2.911,580,000
nilai maminal RpL0 {dalam Serias B shaveg af par vaiue
Rupiah p=nuh]) per saham 1.879.461 2.4 1.879.481 aof Rpd( {in fil Rupiah)
Tambahan modal disetor, neta 1.14B.067 2,25 1.148.087 Adtitional paid-in capial, naf
Saham treasuri - Treasury slock
106.266.500 saham per 108, 286, 500 sharas as of
31 Desember 2021 dan Dacambar 31, 2021 and
1B8.B84.600 saham per B4, 554,800 shares ax of
31 Desember 2020 (155.058) 24 {79.850) Decamber 31, 2020
Cadangan saham banus 45.400 2.0 Parformance shane plan nesene
Differmnces arising from
Sedisih nilai frarsaksi dengan transactions with
kepeniingan nonpengendali (102.1186) o (100.736) non-condroiling irterests
Lindung nilai arus kas [39.706) 2 1241 Casfy fiaw hadges
Sedisih kurs alas pergabaran Exchange diférences anising from
laporan keuangan 28,445 27180 financisl sialaments transistion
Salda laba Ralsinad sarmings
Telah ditenbukan penggunaanmya E31.000 31.000 Appropnated
Belum dilentukan penggunaanrya 9047 884 7.450.437 Unapprapriated
Sublotal 12253384 10.677.910 Sut-iotal
Kepenlingan nonpengendali BHS.A26 3a T34.080 Non-cantroling meresis
EKLNTAS, NETD 13102.710 11.411.870 EQUITY. NET
TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS Fid R 28.981.T60 AND EQUITY
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAM AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended December 31, 2024
31 Desember 2021 (Expressed in millions of Rupiah,
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, unjess otherwise stated)

kecuall dimyatakan lain)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember!

Year Ended Decemnber 31,
Catatan/
20 Notes 2020

PENJUALAN HETO 44 BTE.300 228238 16.964.048
BEBAN POKOK PENJUALAN [36.858.209) 22735 [29.536.739)
LABA BRUTO B.020.0%1 TA29.209
Beban penjualan dan pemasaran (1LEETE11) .| [1.849.672)
Beban umum dan administrasi (1140.807) 22635 [3.244.208)
Keunhmgan (kerugian) yang imbul dari

perubahan rilal wajar aset biclogis nxm (23.606)
Penyesuaian biaya jasa laiu karena

perubaban program pensun kanawan e n =
Pendapatan lamnya 156.973 n 106,464
Beban lainnya {255.138) M {236 681}
LABA USAHA 1524.9T4 Z4B4.207
Pendapatan keuangan 67181 4 262
Biaya keuangan (BOG.E0T) B (BE2.222)
Bagian laba neto pada

veniura bersama B2 11 B4
LABA SEBELUM
FAJAK PENGHASILAN 2.792.847 1.678.091
Beban pajak penghasilan, neto wEzes)  1edaw (457187}
LABA TAHUN BERJALAN 2.130.896 1221904
Penghasilan komprehensif lan:
Pos yang bdak akan irsklasdikasi

ke laba rugt:
Pengukuran kemibali baislias

mbalan kerja karyawan 128.749 n (2265.833)
Bagian pada pengukuran kemiak

atas program imbalan pash pada

wveniura bersama seielah pajak (e ] n ]
Pos yang akan dinsklasdiasi

ke laba rugt:
Lircung nilai anus: kas 48.020) 2 1.833
Sehisih kurs akas penjabaran

Laporan keuangan 1.8 2100
Penghasilan (rugl | komprehensi lain

tahun benalan B.218 (223.145)

XXXIX

NET SALES
COST OF GOODS S0LD
GROZE PROFIT

and markefing expenses

and s vsirate
eipenses

Gan {loss) ansing from change m
fair vaive of hiological assars

Adjirstments i pasf senice costs
doe io e smangmant fo
empioyees’ etmemeant plan

Other income:

Oeher expenses

FROAT FROM OPERATIONS

Finance incame
FAnance casts

Share in mat proft in jomt vemte

PROAT BEFORE INCOME TAX

income dax axpanss, net

PROFIT FOR THE YEAR

Ciher comprefensive ncome:
Hems s wilt pot be renassied
to proft or lass:
FRemeasrements on empioyee
benafis katites
Share in remeasurement
of dedimed of benelt plans
i poial venfures, naf of fax
Bems fhat may be reclassihed
o or kass
G fon hedpes
Exchange diferences from
franskation of financia!
shafemenis

Ciifver comprehansive moome
{loss) dor the pear



Lampiran 6: Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2022

PT JAPFA COMFEED INDOMESIA Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Naotes

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2022
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember 2021/
December 31, 2021

31 Desember 2022/
December 31, 2022

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 1.811.082
Piutang usaha

Pihak berelasi 18.976

PFihak kebga, neto 2.386.274
Plutang lain-tain

Fihak berelas) 1.837

Fihak ketiga B4.674
Persadiaan biokogis 1.704.020
Persadiaan. neto 9272320
Agat biologis 1.480 067
Biaya dibayar di muka T2
Uang muka 140,814
Agat derivatif M
Palak dibayar & rmuka 16.460
Azt keusngan lancar lalnnya 2643
TOTAL ASET LANCAR 17.001.488
ASET TIDAK LANCAR
Taglhan restitus| pajak 67208
Asgat pajak tangguhan, neto 682620
Investasl saham 63.183
Investas| dalam ventura

bersama 160,320
Goodwil 155.417
Agat biologis 33,006
Uang muka permbekan

aset letap ZBTAT
Azat tetap, nato 12487177
Agat hak-guna, neto 104207
Propertl investaz!, neto 377 Bidd
Aget takberwugud, neio 36.607
Agat derfvatif 179.208
Tanah yang betum dkembangkan 482 BE2
Asget tidak lancar kainnya 61.123
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 15.689.419
TOTAL ASET 32.690.887

24

25.35a
25

25,350

26
27
28
29
210
230
2,188

219

2109
12

21
215
28

210
212
213
2,14

238
212

XL

1.085.116

25616
2322193

526
80.206
1.355.252
7.113.062
1.267 964
68.487
178.140

42476
2115

14.161.153

183875
450235
£3.183

B9.469
155417
54.212

125475
11.509 654
136.163
382.485
35.753
185.617
086.309
60.156

14.428.503
28.589.656

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash eguivalents
Trade receivahies
Relstad partias
Third parties, net
Other recelvabies
Relsted parties
Third parties
Binlegical (nventones
Inventones, net
Biological sssefs
Frepaid expenses
Avances
Derivative aszels

Frepaid taxes
Other cument financial assefs

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS

Claims for tax refund
Defarred tax asssts, net
Investment (n shares

Investment in joint vertures
Goodwil
Biolagical sasets
Advaneces for purchase

of fixed azsels
Fixed assets. nat
Right-of-use assets. net
Imvestment properties, net
Intangible aszats, net
Denvative asssis

Land for development
Other nan-curment sessts

TOTAL NON-CURRENT
ASSETS

TOTAL ASSETS



TR TP L LM R | Ea unang

Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGHKA PENDEK
Litang bank jangha pendek
Ulang usaha
Pilsak beselsi
Pilak ketiga
Ulang laif-lain
Piliak beselsi
Pilsak keliga
Liabikitas destvatil
Ulang pajak
Beban akmal
Liabibtas imbakan kera
jangka pendek
Llang muka dari petanpgan
Utang jangka penjang yang
jabuh tempe dalarm salu tahun:
Utang bank jangka panjang
Liang pembiayaan atas perolehan
sl betap
Lisbiitas sewa
Utang ohbligasi

TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabitas dervabl
Liabtas pajak angguban, peto
Liabitas imbatan Kerja
jangka panjang
Liabitas jangka parjang lainya
Ltang jangka panjarg
setalal dikurangi
bagian yang fatuh tempo
dalam satu taliun.
Liang bank [angka panjang
Liang pembiayaan atas perolehan
asel latap
Liabilitas sewa
LUiang obligasi

TOTAL LIABILITAS
JANGKA PANJANG

TOTAL LIABILITAS

31 Desember 2023
Decamber 31, 2022

T IPRFIT AL T Whdl AT WAl oy

As of December 31, 2022
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stafed)

Catatan/ 31 Desember 2021/
Notes Dacembar 31, 2021

3.B6A.963

2.385.568
1.047 938

852
B20.718
4311
186.368

229503
74737
555.248

1.388
10.602

9412440

13681

1.1T4.214
5342

3.057.935
2570
1.396

5.368.552

8.EZ3.6T0

18.038.110

216 1314589
2.17,35¢ 1.368.009
217 876,366
2.18,354 .
218 BB 726
238 2168
2.18¢ 238,230
220 368.T66
27 302794
B0.032

2 BB5.460
1M

213 31.262
F¥ s 83471
7.064.186

238 17.828
219y £.3%
27 1254366
3,685

27 2372543
17

213 B.382
22 4 B50.482
BAZLTED

15,486,946

XL

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Shorl-tarm bank loans
Trade payables
Relaled partias
Third parties
Ciher payables
Relaled parties
Third partias
Derivative habiliies
Taxes payabls
Apcried expenses
Shart-derm employes
bengfits listiltias
Advances fram cUslnmers
Curment maturities of
long-erm debls:
Long-lem bank Jaans
Leans fo finance sequisition of
fxed assals
Leass Kabiltiss
Bonds payabie

TOTAL CURRENT
LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES
Darivaiiva fabiltiss
Deferred tax iabiilies, net
Long-term smployes

benefits ligbiilies
Oiher nan-curen! fabiities

Lang-derm debis, nef af
currant malunibies:

Long-tarm bank faans

Loans o finance acquisition
of fived s28els

Leaze fabilfies

Bands payahis

TOTAL NON-CURRENT
LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES



PT JAPFA COMFEED INDOMESIA Thk
DAM ENTITAS ANAENYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

31 Desember 2022/
Decenmber 31, 2022

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

EKUITAS
EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK
Mixdal saham
Modal dasr -
15.000.000.000 eahanm
Seri A dengan niai nomingl
Rp200 daiam Rugiah penuf)
per saham dan 5.000.000.000
saham Serl B dengan
ilal naminal Rg40

[lalam Ruptah perih)
per saham

Modal Slempatian dan digslor -
B.E14.985.201 sahar Seri A
dengan nilai nonnal Rp200
fidalam Ruptah peru) per
saham dan 2.811.560.000
saham Seri B dengan
il naminal Rpd0 (datam

Rupiah penib) per sabam 1B79.461
Tariahan modal digeter, neta 1.148.067
Sahari Iramsur -

106,266,500 saham [155.058)
Cadangan saham bonus 47113
Silisify pii iranaaksi dengan

Kepentingan nonpersgendal {102.116)
Lindung nilai srus ks {350.121)
Seligif kurs atas penjabaran

laparan keuangan 49,208
Balds laba

Telah dilentulan perggunasannya 351.000

Behirn dilenbukan penggunaaniya 0 BR0.493
Subistal 12T48.45
Kipeniingan nonpengendal 806.732
EHUITAS, NETO 13654777
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 32.690.887

AND ITS SUBSIVARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION {continued)
As of December 31, 2022
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)
Catatan/ 31 Desember 2021/
Notes December 31, 2021
EQUITY
EQUNTY ATTRIBUTABLE TOD
THE EQUITY HOLDERS OF
THE PARENT COMPANY
Share capital
Aulharizad -
15, 000,000,000 Senaz A
shares af par value of
Re200 fin ful Rupish) and
B5 000,000,000 Seres B
shares af par value of
Rp0 fin full Rugiah)
tespied an fully paid -
B.614 985201 Seriez
A shares & par valse
of Rp200 {in full Rugiah)
and 2.911,590,000
Serigs B shares af par value
224 1B79.461 af Rp40 fin full Rugiah)
2,25 1.148.067 Addifional paig-in capital, nel
Treasury slock
224 {155.058) 106,256,500 shaves
| 45.408 Perfarmance Shame plan resene
Diferenees arising fram
Irangactions wilh
| {102.116) nof-caniroling inlerats
{30,706 Cash flow hedges
Exchange differences arising fram
28.443  fingncial shalements Fansialion
Ratained eamings
2 331.000 Appropriated
0,007 834 Linapgropriated
12.733.384 Sub-lotal
ga 869326 Non-coniraling infarests
13.102.710 EQUITY, NET
TOTAL LIABILITIES
2B.589.656 AND EQUITY
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAM ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2022

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN NETO

BEBAM POKOK PENJUALAN
LARA BRUTO

Beban penjualtan dan pemasaran

Betan umum dan administrams

Keuntungan (kenigian] yang timbul dari
perubahban nilai wajar aset biologis

Penyesuaian biaya jasa lalu karena
perubahan program pensiun kanawan

Pendapatan kainmya

Beban linrya

LARA UEAHA

Pendapatan keuangan

Biaya keuangan

Bagian laba nelo pada
wanbura bercama

LARA SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak penghasiian, neto
LABA TAHUN BERJALAN

Penghasilan komprehensif lain:
Pos yang Lidak akan direklasifikas
k= [aba rugi:
Penguiuran kembal Eabiftas
imbalan kera kargawan
Bagian pada pengukuran kembali
alas program imbalan pasti pada
venbura bersama selelah pajak
Pos yang akan direklasifikas
k= laba rugi:
Lindung nilai arus kas

Selisih kurs alas penjabaran

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
AND ITS SUBSINARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROAT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2022
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahish yang Berakhir pada Tanggal 31 Dessmber!

nnrna

Vear Ended December 31,
Catatan/

2022 Notes 2021
MBOTIORE 22635 44.070.300
[41280920) 23735 {26,058, 208)
THR1186 £.020.00
(1810581 228 [1.857.811)
(3.080608) 23035 [3.140.807)
{11.855) 33,220

. 7 722

151.001 30 156073
[191688) 31 {250.135)
2.750.348 3.524.74
0.405 12 E7.181
[BiB32E) 33 {BOE.BOT)
12,011 1 1,200
1954829 2793.847
[463508)  19d100 {BE2 951}
1490234 2.130.80¢
102.875 7 120,740
183 1" a2
(383228 2 (49,020

& rma

XL

MET SALES
COST OF GOODS S0LD
GROSS PROAT

Safling and markefing expenses

General and adminisiraive
BEpANSES

Gain lagg) anging fram change o
fair value of bislogical assats

Adjusiments o past sarvice coss
due jo the smandment i
Emplayses’ rafiramant plan

DOifeer incame

Other pupenzes

PROFT FROM OPERATIONS

Finance intame
Finance costs

Share in nef pofif in joind veniure

PROFIT BEFORE INCOME TAX
Income fax sxpenss, net
PROFIT FOR THE YEAR

(Odher comprahensive incoma:
Itams that wil not be reclagified
ia profit or lass:
Remessuramants on emplopes
Banafits iabiities
Shan in remeasurameant
af definad of benef plans
in joinf venfures, nef of tax
fharmg that may be reclassifad
o profit or lass:
Cash Bow hadgas
Exchange differancas from
Frantiahon of firancu



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

Lampiran 7: Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2023

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk

DAM ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDVARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KOMSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desembar 2023 As of December 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise siated)
31 Desember 2023 Catatan/ 31 Desember 2022/
Decamber 31, 2023 Notes December 31, 2022
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kag dan selara kas 1.502.803 24 1.611.082 Cash and cash equivalsnts
Fiutang usaha Trade recaivables
Pihak berelasi 13.788 25,35 18.976 Refaled partias
Fihak keliga, nelo 2442 372 25 2366274 Third parties, nel
Filitang lain-lamn Qiher recaivabies
Pihak berelasi 1.337 25.35b 1937 Ralaled partias
Pilak keliga 122.283 25 BA.874 Third parties
Persadiaan biolonis 1637230 28 1.704.020 Binlogical invanionies
Persadiaan, nato 9.6E3.748 27 8272328 Irventanies, nef
Agel biologs 1.555.624 28 1 4B0.067 Bislogical asseals
Blaya dibayar di muka 53708 29 77612 Prepaid expensas
Uang mmuka 147.715 2,10 140.914 Advances
Azel derivalil . 2,38 2 Derivalive assafs
Pajai dibayar di muka 49642 2,184 16.468 i fanad
Agel keuangan lancar Lainnya 2707 2 2643 Othar curranl inancial assals
TOTAL ASET LANCAR 17.218.323 17.001. 488 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tagihan restilusi pajak 34.823 2,186 E7.208 Claims fov fay refund
Agel pajak tangguhan, neto 758.480 2,189 GB2.620 Daferred lax assels, nef
Inrvestasi sabam EB3.183 1e,2 B3.183 Imvastment in sharas
Inrvestasi dalam ventura
Dersama 203.427 21 160.328 Imeestment in joinf veniuwres
Goodwi! 155417 2,15 155417 Goodwill
Past biokogis 25.362 28 33.906 Bivlogical aszets
Llang mmuka permbeian Advanees for purchase
assl elap 353.495 2,10 2B7.41T7 of fived sgseds
Agel tetap, melo 13.395.156 212 12497177 Fixed aggeds, naf
Azel hak-guna, neto 102 855 2,13 104 297 Right-of-use assefs, nef
Propert investasi, nelo 404,571 2,14 ar7.844 Invesimeant proparties, net
Azel akberwujud, nels 25.182 2 35807 Intangibie asseis nef
Azl derivalil 228.782 2,38 179.208 Denvalive azzafs
Tanah yang belim dikembangkan 1.005.861 212 oE2 882 Land for deveiapment
Agel tidak kancar [annya 128.704 2 61.123 Other nen-current assefs
TOTAL NON-CURRENT
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 16.691.108 15.689.418 ASSETS
TOTAL ASET 3d.109.431 32.690.88T TOTAL ASSETS
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PT JAPFA COMFEED INDOMESIA Thk PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk
DAM ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FNANCIAL POSITION {continued)
Tanggal 31 Desember 2023 As of December 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Desember 2023 Catatani 31 Desamber 2022/
Decambar 31, 2023 Notes Decembar 11, 2022
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUATY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 4078013 2,16 3.568.963 Shor-tarm bamk lbans
Utarey usaha Trade payables
Pilak besalasi 2818743 217.35¢ 2.305.588 Ralaled partias
Pitak ketiga 1.288.0M1 217 1047938 Third partias
Uaareg lain-lain Other payables
Piak berelasi 450 218,354 852 Falaled partias
Pitak ketiga 772801 218 B80.716 Third partias
Lizablit &t deivalil 534 23 431 Darivaliva fabililies
Litang pajak 104320 218 186360 Tawes payable
Baban akiual 302 862 2,00 346238 Agerued pxpendss
Liabilitas ibiatan kerja Sharkdem employes
jarsgka pendek 160.943 2,23 229,503 benghts liakiilies
Ulasng mraka dari petanpgan 120.454 74737 AdVBRCEE fram cuslomers
Ularsg jangha panjang yang Cumant maturlies of
jaulh ternpe dalar sal tahuin: long-term debte:
Uiang bard jangka fanjang 830,685 2.21 555.246 Leng-lerm bank loang
Liang pembiayaan atas peroiehan Loans fo finance sequision of
el tetap 2342 1.396 fied BEsals
Liahilitas sawa B.048 213 10602 Leaze lghililigs
TOTAL LIABILITAS TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK 10.684.082 2412440 LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tarsggulsan, peto 23153 219 13,661 Disferred bax liabillies, net
Liabilt s imbatan kerja Long-lerm empioyee
jangka panjarny 1302437 223 1174214 benefits libvities
Liabilitas jangha parjang lainya 5945 5342 Cther Aar-cumen! habiitiss
Utang jangha panjarg
selelah dikurangi
bagian yare jatuh fenpo Lang-erm debls, el of
dalam satu tahun. current maluriiies
Utang) bank jangka panjang 2625992 2.2 3057.935 Lowng-lerm baak loans
Liang pembiayaan atas pefciehan Loansg o fnamee sequislion
el betap 230 257 of figed assaly
Liabditas sewa B904 213 1.3%6 Leage lahiihias
Liang abligasi 5.289.418 3] 5,368,552 Bands payabie
TOTAL LIABILITAS TOTAL NON-CURRENT
JANGKA PANJANG 9.258.157 9623870 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 10842219 19.036.110 TOTAL LIABILITIES
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PT JAPFA COMFEED INDOMESIA Thik

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

DAN ENTITAS AMAKNYA AND ITS SUBSIDVARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION {continued)
Tanggal 31 Desember 2023 As of December 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Desamber 2023 Catatan! 31 Desamber 2022/
December 31, 2023 Notes December 31, 2022
EXLITAS EQUITY
EKLNTAS YANG DAPAT EQUNTY ATTRIBUTABLE TD
DIATRIBUSEAN KEPADA THE EQUITY HOLDERS OF
PEMILIK ENTITAS INDUK THE FARENT COMPANY
Modal saham
Modal dasar -
15.000.000.000 zaham
Sari A dergan niti roing Share capils)
Rp200 {datarn Rupiah penuh) Authorized -
peer saham dan B5.000.000.000 15, 000,000,000 Seres A
salar Seil B dengan shares af par value of
il ominal Rg40 Rp200 (in full Rupiah) and
[dalam Rupiah penuh) £5.000,000,000 Sevies B
per saham shares af par value of
Rp40 (i fuil Ruiah)
Maodal dlempalikan dan disalor
penuh - 8.814.985.201 saham issued and fufly paid -
Sl A dengan niai nominal 8,814,985, 201 Sevies
Rp200 |datarn Rugiah penh) A shares al par value
per saham dan 2.911.530.000 of Rp200 (in full Rugiak)
saham Serl B dengan ang 2,971,590,000
rilal nominal Rgd0 (datam Series B shares af par valus
Rupiah peniub) per salam 1679.481 224 1579451 af Rg40 fin fufl Rugiah)
Tarmibahan modal digalor, nels 1.150.383 2,25 1.148.067 Addilional paigl-in capital, med
Saharm tressur - B8.005.300 saham Tressury shang - 88, 805, 300 shares
{20:22: 108 266,500 2aham) {147 851) 2,24 (155.058)  (2022: 106,266,500 shares)
Cadangan saham bonus 49201 24 47.113 Peffarmance shars pan resene
Differancss ariging fom
Selisih nikai ransaksi dengan ransactions will
kepenlingan nonpengandal {105.082) b {102.116) nan-comiroling inferests
Linding il anus kas [176.058) 2 {350.121) Cazh flaw hedges
Salisih kurs atas penjabaran Exchange differences arising from
faporan keuangan 40679 49,206  finsncial shalemeants ransialion
Saldo laba Relained eamings
Telah difentukan penggunasnnya 371.000 234 351.000 Approprigted
Balurii dRSAUKEN pangaUnaaniya 10.165.550 9.BR0.493 Unapprapriated
Subtatal 13.226.291 12.748.045 Sub-lolal
Hepentngan renpengendal 040.921 388 o0e.7az Nen-contraling interests
EXLNTAS, NETO 14167212 13.654.T7T EQUITY, NET
TOTAL LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 34109431 32690887 AND EQUITY

XLVI




PT JAPFA COMFEED INDOMESIA Thk PT JAPFA COMFEED INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIVARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROAT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Far the Year Ended December 31, 2023
31 Desember 2023 {Expressed in millions of Rupiah,
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, uniess otherwise stated)

kecuali dinyatakan lain)

Tahun yany Berakhir pada Tanggal 31 Dessmmber]

Year Ended December 31,
Catatan/
2023 Nobes 022
PENJUALAN NETO BLATRB0E 22605 48.972.088 MET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 43864 B47) 22735 (41284 529) COST OF GDODS S0LD
LABA BRUTOD 1.511.385 THEL188 GROSS PROAT
Beban penjuatan dan pemasaran {2 083 349) 228 [1.810.581) Salling and markefing cipenses
Ganeral and adminisfratve
Beban umum dan admirstas (1.163.048) 22935 [3.DE5.656) BEPENSES
Keuntungan (kenugan) yang timbul dar Gain flasg) aniging fram change n
perubatan nilai wajar aset biologis 208 (11.868) fair vallre of hiniogical assefs
Pendapatan lainnya 138,161 il 151.001 Ditfér incarme
Beban lainmya [187.061) kil {191.666) Other pxpenses
LABA USAHA 2208.408 2.750.343 PROFT FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 4072 ke 5485 Finance incame
Biya keuangan [9BE.478) x| (E18.326) Finance costs
Bagian kaba [rugi) nele pada
ventura barsama (B62) 11 13.011 Share in net peofi (loss) of joinf vaniures
LABA SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN 1.261.237 1854829 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Behan pajak panghasilan, neto [(316.315) 194187 (463 588) Income fax expenss, net
LABA TAHUN BERJALAN 545922 1,430,831 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprebensil lain: (Other comprahansive intams:
Pes yang bdak akan dirsklasifikas Iters that will nat be reclassifed
ez laba rugi: Io profit or kes:
Penguiouran kembal ibiftas Remaasuramants on ampiopes
imbakan kerja karywsan {54.718) n 102875 benafils iabiities
Bagian pada pengukuran kembali Shaire in rame ssurement
alas program imbalan pasli pada of definad beénefi plans
venbura bersama selelah pajak (180) 11 183 in joint wanfures, nef of tax
Prs yang aikan direklasifikasi ltams that may be raclazsifed
ke laba rugi: o profit or kass:
Lindung nilai ans kas 21480 2 [383.228) Cazh fow hadgas
Exchange differences from
Selisih kurs alas penjabaran fravislation of firancial

laporan keuangan (28.021) 26.534 slatemants
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Lampiran 8 : Surat Permohonan lIzin Penelitian

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Aarmat : JL Amal Bakti No. B, Soreang, Kota Parepare 91132 ® (0421) 21307 B8 (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare. ac.id email: mail.iainpare.ac.id
Nomor : B-380/In.39/FEBL 04/PP.00.9/01/2025 22 januari 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL
di
KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama Ml

Tempst/Tgl. Lahir : PUJO, 28 januari 2003

NIM : 2120203861211090

Fakuitas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Manajemen Keuangan Syariah

Semester : VIl (Tujuh)

Alamat : DUSUN |} PUJO DESA BULUCENRANA ,PITU RIAWA, SIDENRENG
RAPPANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian d wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul =

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT UKUR KINERJIA KEUANGAN PADA PT, JAPFA COMFEED
INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEX INDONESIA

Peiaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 10 Pebruari 2025 sampai dengan tanggal 14
Maret 2025.

Demikian permohonan ini disar ik atas per dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page - 1 of 1, Copyright © afs 2015.2025 - (nailul) Oicetak pada Tgl : 22 jJan 2025 jJam - 13:39:45
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Lampiran 9 : Surat 1zin Penelitian Dinas Penanaman Modal

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Bougeonvilla No.S Telb. (0411) 441077 Fax. (0411) 248936
Website : hip Usimap-new suseprov. go.d Email - ptsp @ sulselprov.go id
Makassar 90231

Nomor : 2315/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.

= N Kepala Kantor Bursa Efek lndonesla
ey - Kantor Per ilan St ]
Perihal :  lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN epare Nomor : B-
SBOAN.3/FEBLO4A/PP.00.9/01/2025 anggal 22 Januari 2025* E=rsebut diatas,

mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama - uLmM

Nomor Pokok : 212mom121 10 s

Program Studi . -

Pekerjaan/Lembaga Nhhaslswa (S 1 )

Ricn * AT PR NS AT .ea"gwh’ms’m

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daemahvkantor saudara dalam mngka menyusun SKRIPSI,

dengan judul

T~ ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT UKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT.
JAPFA COMFEED INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA ~

Yang akan dilaksanakan dari - Tgl. 10 s/ 14 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
daengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 30 Januari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI S H., M. Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT 1
Nip : 19750321 200312 1 008
Tembusan Y

1. Dekan Fak Ekonom: dan Bisnis |stam AN Parepare;
2 Pwrtngoal

Nomor: 2315/S.01/PTSP/2025

KETENTUAN ANG 1ZIN ITIAN -

91- Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupat/VWalikota C q. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

== Penelitian tidak menyimpang darl izin yang diberikan

3. Mentaati semua pearaturan perundang-undangan yang berfaku dan mengindahkan adat istadat
setempat

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pemb: angunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

S. Surat izin akan dan diny » tidak ’ ternyata pemegang surat
zin ini idak mentaati ketentuan tersebut dlalas,

REGISTRASI ONLINE IZIN P ITIAN DI TE =
[T Wiz go.id
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Lampiran 10: Surat Persetujuan Penelitian di Bursa Efek Indonesia

FORMULIR KETERANGAN
Nomor : Form-Riset-00069/BEL.PSR/02-2025
Tanggal : 17 Februari 2025
KepadaY'th. : Dekan
IAIN Parepare
Alamat ¢ JI. Amal Bhakti No.8, Bukit Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare,

Sulawesi Selatan

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Ulmi
NIM : 2120203861211090
Jurusan :  Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengan judul * Analisis Laporan keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keunangan
pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia *

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
Dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,
:‘fw )\ y
R ) ‘*)D] Z1 A

Fahmin Amirullah
Kepala Kantor

arta12190-Indonesia

ter@idx.co.id




BIODATA PENULIS
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